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MANAJEMEN STRATEGI HUMAS DALAM PROMOSI PENERIMAAN 
SISWA BARU DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 SIMO  
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
Susana Aliyannata 
Abstrak  
 
Dalam upaya menarik simpati masyarakat, MTs Negeri 2 Simo  
menerapkan strategi humas dengan mengadakan program yang melibatkan 
masyarakat, untuk masuk ke dalam lingkungan madrasah dalam kegiatan tertentu 
dan sosialisasi ke SD/MI yang berada di Kecamatan Simo. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui: 1) program dan strategi manajemen humas dalam promosi 
penerimaan siswa baru MTs Negeri 2 Simo Tahun Pelajaran  2015/2016, 2) hasil 
perkembangan penerimaan siswa baru MTs Negeri 2 Simo tahun pelajaran 
2015/2016. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di MTs Negeri 2 Simo tahun pelajaran 2015/2016 mulai bulan Januari-
April 2016. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala bagian humas. 
Informan penelitian meliputi waka sekolah, wali murid, karyawan dan komite. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara mendalam 
dan dokumentasi. Untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber dan metode atau teknik analisis data menggunakan model 
interaktif yang meliputi reduksi data, pengumpulan data, penyajian data dan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan strategi manajemen 
humas dalam penerimaan siswa baru yang dilaksanakan oleh humas di MTs 
Negeri 2 Simo meliputi dua program yaitu kegiatan langsung dan tidak langsung. 
Kegiatan langsung dengan menggunakan media cetak terdiri dari brosur, spanduk 
dan baliho sedangkan kegiatan tidak langsung merupakan kegiatan tatap muka 
atau melakukan sosialisasi langsung baik menggunakan bantuan media atau tanpa 
bantuan media, 2) evaluasi program humas dilaksanakan pada setiap akhir 
pelaksanaan program yang dilakukan penanggung jawab kepada panitia 
penerimaan siswa baru. Hasil penerimaan siswa baru pada tahun 2015/2016 
menunjukkan bahwa jumlah kuota 74 siswa terpenuhi pada setiap tahunnya.  
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MANAGEMENT STRATEGY OF PUBLIC RELATION TO PROMOTE NEW 
STUDENT ADMISSION AT STATE ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOL 
(MTsN) 2 OF SIMO IN ACADEMIC YEAR 2015/2016 
Susana Aliyanata 
Abstract 
 
To attract public sympathy, MTsN 2 Simo applies a strategy of public 
relation by conducting a program involving the public in order to invite them in 
Islamic school environment for any events and socialization in Elementary 
Schools of District Simo. This research aims at determining: 1) program and 
management strategy of public relation to promote new student admission at State 
Islamic Junior High School (MTsN) 2 of Simo in academic year 2015/2016, 2) the 
improvement results of new student admission at State Islamic Junior High 
School (MTsN) 2 of Simo in academic year 2015/2016. 
This research was a descriptive qualitative research. This research was 
conducted at MTsN 2 Simo in academic year 2015/2016 in January until April 
2016. Subjects of this research were the principal, vice public relation. 
Meanwhile, the informants of this research were vice principal, parents, staffs, and 
committee. Technique of collecting data used observation, in-depth interview, and 
documentation. Technique for data validity used triangulation of source and 
method. Technique of analysis data applied interactive model, i.e. data reduction, 
data collection, data display, and conclusion. 
The result of this research indicates that: 1) the implementation of 
management strategy of public relation for new student admission conducted by a 
public relation at MTsN 2 Simo consists of two programs; direct and indirect. 
Direct program applies printed media, such as brochure, street banner, and 
billboard. Meanwhile, indirect program includes face-to-face event or direct 
socialization used media and non-media tool, 2) evaluation of public relation 
program is conducted in the end of program done by responsible committee of 
new student admission. The result of new student admission in 2015/2016 shows 
that the quota for 74 students have always been successfully filled every year.  
 
Keywords: Strategy, Public Relation, Promotion, State Islamic Junior High 
School  
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MOTTO 
 
 
                             
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”  
(Al-Baqarah: 153) 
 
         
 “Allah tidak akan membabani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya ” 
(Q.S. Albaqarah : 286) 
 
Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keikhlasan dan 
istiqomah dalam menghadapi cobaan “ YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH “ 
(PENULIS) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Hubungan masyarakat atau yang biasa disebut dengan humas 
memiliki posisi yang sangat penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, 
terutama apabila organisasi tersebut sering berinteraksi dengan masyarakat 
luas. Keberadaan humas dalam sebuah lembaga atau instansi dapat menjadi 
jembatan penghubung antara lembaga tersebut dan publiknya. Pada dasarnya 
tujuan humas adalah untuk menyebarkan informasi, menciptakan, 
memelihara, dan membina hubungan baik yang harmonis sehingga 
mendapatkan citra positif terhadap perusahaan atau instansi tersebut. Suatu 
organisasi memerlukan humas untuk dapat mencapai tujuan organisasi 
tersebut. 
Rancangan komunikasi yang dibuat oleh humas akan mempengaruhi 
pencitraan dan reputasi yang baik dari organisasi maupun institusi 
pendidikan. Seperti halnya tugas humas pada sebuah penyelenggara 
pendidikan seperti SD, SMP/MTs, SMA bahkan perguruan tinggi harus 
membuat sebuah jaringan komunikasi yang baik dengan masyarakat luas. Hal 
ini dilakukan karena pada setiap tahun sekali keberadaan humas sangat 
diperlukan dalam penjaringan atau penerimaan siswa baru. Oleh sebab itu 
humas harus mampu menciptakan iklim kondusif serta dinamis demi 
tercapainya tujuan untuk memperoleh siswa baru yang diharapkan. Untuk 
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mengkomunikasikan hal tersebut kepada khalayaknya, maka diperlukan suatu 
strategi agar pesan tersebut dapat diterima dengan baik. Begitu juga dalam 
menjaring calon siswa baru, diperlukan adanya pendekatan hubungan yang 
harmonis dengan pihak internal dan pihak eksternal.  
Frida Kusumastuti (2002:17) mengungkapkan “Sasaran humas adalah 
publik, yakni sekelompok orang dalam masyarakat yang memiliki 
karakteristik kepentingan yang sama”. Dalam praktik publik dikelompokkan 
menjadi dua, yakni publik internal yang meliputi pemegang saham, pengelola 
dan karyawan. Publik eksternal terdiri dari pihak-pihak yang memiliki 
karakteristik kepentingan yang sama. 
Menurut Daryanto, (2001: 72) dalam bidang humas harus mengetahui 
unsur-unsur berikut: 
a. Unsur-unsur penting pada anggota masyarakat lingkungan sekolah, 
kesetiaan, kepatuhan dan perasaan terikat yang ada pada masyarakat, cara-
cara beraksi, menangani ide baru. 
b. Tradisi dan adat istiadat. 
c. Organisasi anggota masyarakat. 
d. Kepemimpinan/struktur kekuatan yang terdapat dalam masyarakat. 
e. Situasi fisik masyarakat, ciri-ciri pengelompokan formil dan hubungan ciri-
ciri populasi. 
Dari unsur-unsur di atas dapat disimpulkan tugas-tugas pokok atau 
beban kerja humas suatu lembaga atau organisasi adalah: 
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a. Memberi informasi dan menyamakan ide (gagasan) kepada masyarakat 
atau pihak-pihak yang membutuhkannya. 
b. Membantu pimpinan yang karena tugas-tugasnya tidak dapat langsung 
memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak yang 
memerlukannya. 
c.  Membantu pimpinan mempersiapkan bahan-bahan tentang permasalahan 
dan informasi yang akan disampaikan atau yang menarik perhatian 
masyarakat pada saat tertentu. 
d. Membantu pimpinan dalam mengembangkan rencana dan 
kegiatankegiantan lanjutan yang berhubungan dengan pelayanan kepada 
masyarakat (public service) sebagai akibat dari komunikasi timbal balik 
dengan pihak luar. 
Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, humas yang efektif harus 
memperhatikan asas-asas tertentu sebagai berikut: 
a. Obyektif dan resmi, semua informasi atau pemberitahuan yang 
disampaikan kepada masyarakat harus merupakan suara resmi dari 
instansi/lembaga yang bersangkutan. 
b.  Organisasi yang tertib dan berdisiplin, humas hanya akan berfungsi apabila 
tugas-tugas pokok organisasi/lembaga berjalan secara lancar dan efektif 
serta memiliki hubungan kerja ke dalam dan ke luar organisasi yang 
efektif. 
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c.  Informasi harus bersifat mendorong timbulnya keinginan untuk ikut 
berartisipasi atau ikut memberikan dukungan secara wajar dari 
masyarakat. 
d.  Kontinuitas informasi, humas harus berusaha agar masyarakat ikut 
berpartisipasi atau ikut memberikan dukungan secara wajar dari 
masyarakat. 
Menurut Mulyasa (2003: 50) berpendapat bahwa hubungan sekolah 
dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu sarana yang sangat 
berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta 
didik sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai sistem sosial merupakan bagian 
integral dari sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan 
masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan 
sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien. Sebaliknya sekolah juga 
harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, 
khususnya kebutuhan pendidikan. 
Begitu pentingnya humas, maka setiap lembaga khususnya lembaga 
pendidikan selalu mempunyai wakil kepala sekolah yang khusus bertugas 
mengurusi humas terlebih bagi sebuah lembaga pendidikan Islam. Diakui 
atau tidak, lembaga pendidikan Islam atau madrasah di beberapa daerah 
sampai saat ini merasakan bahwa masyarakat kerap menomorduakan 
madrasah. Hal ini dapat dilihat pada masa penerimaan siswa baru, di mana 
sebagian besar masyarakat akan berduyun-duyun mendaftarkan putra-
putrinya ke sekolah umum khususnya sekolah umum negeri (SMP Negeri). 
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Padahal fakta sesungguhnya tentang madrasah adalah struktur 
kurikulum yang berlaku merupakan kurikulum sekolah umum dengan 
penambahan kurikulum keagamaan (pada umumnya perbandingan kurikulum 
madrasah adalah 70% kurikulum umum dan 30% kurikulum agama). Dengan 
struktur kurikulum seperti itu, maka madrasah memiliki pelajaran yang lebih 
banyak dari pada sekolah umum, sehingga diharapkan lulusan madrasah 
memiliki keunggulan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, serta unggul 
dalam penguasaan agama. Mestinya hal ini menjadi nilai tambah yang dapat 
meningkatkan animo masyarakat terhadap madrasah. Namun kenyataannya 
tetap saja madrasah dianggap sebagai lembaga pendidikan "nomor dua". 
Yusuf (2006: 11) dalam survenya menunjukkan bahwa lembaga 
pendidikan di bawah naungan Departemen Agama ini mendidik 4.717.263 
siswa (12,41 %) dari keseluruhan siswa pada tingkat pendidikan dasar (SD 
dan SLTP) yang berjumlah 37.981.227 siswa. Pengukuhan madrasah sebagai 
sekolah umum berciri khas Islam, seharusnya dapat dijadikan modal berharga 
dan tempat pijakan untuk mengembangkan madrasah sebagai lembaga 
pendidikan alternatif yang distingsif dan memiliki daya tarik. 
MTS Negeri 2 Simo adalah salah satu MTSn berbasis agama yang 
berada di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. Secara umum Kecamatan 
Simo merupakan sebuah kecamatan dengan tingkat penyelenggara pendidikan 
terpadat di Kabuapetan Boyolali.  Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 
sarana pendidikan dari tingkat PAUD sampai dengan SMA/SMK, sehingga 
dapat dikatakan kecamatan tersebut adalah kota pelajarnya Kabupaten 
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Boyolali, padahal sesungguhnya jarak tempuh Kecamatan Simo ke Pusat 
Kota kurang lebih 19 km.  
Tabel 1.1 
Data Sekolah dan Siswa di Kecamatan Simo 
 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Sekolah Jumlah Siswa 
1 SD Swasta 34 3.172 
2 SD Negeri 31 2.482 
3 SMP Swasta 4 1.709 
4 SMP Negeri 3 1571 
5 MTs Negeri 4 2574 
6 MTs Swasta 1 233 
Sumber : Boyolali Dalam Angka tahun 2015 
Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat persaingan untuk penerimaan siswa baru pada setiap tahunnya sangat 
tinggi. Hal ini tidak terlepas dari padatnya jumlah sarana pendidikan pada 
setiap level termasuk level tingkat SMP/MTS baik swasta ataupun negeri. 
Fenomena ini sangat dirasakan sekali oleh MTs Negeri 2 Simo. Sekolah 
setingkat SMP yang berbasis agama Islam ini merasakan bahwa sebagian 
besar masyarakat di sekitar madrasah tersebut cenderung lebih memilih 
sekolah umum, walaupun MTs ini merupakan madrasah negeri. Lokasi MTs 
Negeri 2 Simo berada di pinggir kota Simo dan berada di pinggir jalan raya 
kecamatan yang menghubungkan Simo-Karanggede. Daerah sekitar MTs 
Negeri tersebut sudah berdiri SMP-SMP Negeri maupun swasta dengan 
segala kelebihan dan kekurangannya. Menyadari hal ini, maka pihak MTs 
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Negeri 2 Simo tidak mau ketinggalan dalam menarik simpati masyarakat agar 
mempercayakan putra-putrinya mengenyam pendidikan di madrasah tersebut.  
Upaya pihak untuk menarik simpati masyarakat, MTs Negeri 2 Simo 
menerapkan strategi humas untuk memperkenalkan seperti apa dan 
bagaimana sebenarnya MTs Negeri 2 Simo kepada masyarakat sekitar dengan 
kerap kali mengadakan program-program yang melibatkan masyarakat, 
mengajak masyarakat untuk masuk ke dalam lingkungan madrasah dalam 
even-even tertentu dan lain sebagainya. 
Upaya lain yang dilakukan adalah dengan terus menerus memberikan 
sosialisasi ke SD-SD yang berada di sekitar Kecamatan Simo yang jumlahnya 
cukup banyak. Sosialisasi ditekankan kepada model dan kurikulum yang 
diselenggarakan di MTs tersebut karena tidak hanya kurikulum umum, 
namun juga kurikulum agama. Selain upaya tersebut, sosialisasi juga 
diteruskan kepada orang tua wali murid dengan mensosialisasikan kepada 
wali murid langsung dengan melibatkan diri pada kegiatan masyarakat seperti 
pertemuan rutin tingkatan RT atau RW bahwa pada tingkatan kelurahan. 
Pertemuan Ibu-Ibu PKK yang berada di seluruh wilayah Kecamatan Simo 
juga tidak lepas menjadi salah satu strategi untuk menarik minat orang tua 
agar mempercayakan proses pendidikan anaknya kepada MTs Negeri 2 Simo. 
Setelah berbagai upaya tersebut di atas dilakukan, maka setelah 
mendekati penerimaan siswa baru tindakan yang dilakukan adalah dengan 
memasang iklan dan baliho di setiap sudut dan wilayah-wilayah strategis 
sebagai sarana promosi. Upaya penyebaran informasi dan promosi juga 
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dilakukan dengan menyebarkan brosur-brosur ke seluruh SD di Kecamatan 
Simo dan kecamatan lain yang berdekatan dengan MTsN seperti Kecamatan 
Karanggede.  
Hasil wawancara dengan Kepala MTs Negeri 2 Simo menjelaskan 
bahwa tantangan dari tahun ke tahun untuk penerimaan siswa baru tentunya 
semakin beragam. Hal ini menuntut keberadaan humas  MTs Negeri 2 Simo 
untuk bekerja dan berfikir lebih keras lagi dalam memenangkan setiap 
tantangan dan hambatan yang muncul.  
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk 
mengetahui kiranya bagaimana strategi humas dan pengelolaannya untuk 
dapat menarik siswa baru yang diterapkan oleh MTs Negeri 2 Simo, yang 
notabenenya sebagai sebuah madrasah yang berada di tengah-tengah sekolah-
sekolah umum negeri yang setingkat. Sehingga berangkat dari permasalahan 
yang menarik tersebut, tergerak dalam diri penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan 
Promosi Penerimaan Siswa Baru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Simo 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut:  
1. Apa manajemen strategi humas dalam promosi penerimaan siswa baru 
MTs Negeri 2 Simo pada tahun pelajaran 2015/2016?  
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2.   Bagaimana implikasi dari penerapan strategi humas yang telah dilakukan 
oleh MTs Negeri 2 Simo pada tahun pelajaran 2015/2016? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah:  
1. Untuk mengetahui strategi manajemen humas dalam promosi penerimaan 
siswa baru MTs Negeri 2 Simo Tahun Pelajaran  2015/2016.  
2.  Untuk mengetahui implikasi dari penerapan strategi humas yang telah 
dilakukan oleh MTs Negeri 2 Simo pada tahun pelajaran 2015/2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah informasi, wawasan 
pemikiran dan pengetahuan dalam kajian manajemen humas dalam 
sekolah. Selain itu hasil penelitian ini dijadikan sebagai acuan untuk 
melaksanakan program kehumasan untuk penerimaan siswa baru tahun 
pelajaran 2016/2017. 
2.  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian renungan 
dan motivasi MTs Negeri 2 Simo agar dapat selalu berkembang dengan 
program-program yang pada akhirnya sekolah tersebut dapat diterima 
masyarakat umum.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian strategi 
Menurut Alex (2005:  457)  strategi berasal dari bahasa Yunani, 
strategos atau strategus dengan kata jamak strategi, yang berarti cara. 
Menurut istilah, strategi merupakan rencana yang mengandung cara 
komprehensif dan integratif yang dapat dijadikan pegangan untuk bekerja, 
berjuang dan berbuat guna memenangkan kompetisi.  
Sementara  Purwanto (2007: 74)  menjelaskan bahwa “Strategy is 
unified comprehensive and integrated plan that relates the strategy 
advantages of the firm to the challenges of the enterprise and achieve 
through proper execution by the organization” (strategi adalah rencana 
yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan 
strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan yang dirancang untuk 
memastikan tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 
yang tepat oleh perusahaan)  
Sementara Nawawi (2005:  147) menyatakan bahwa strategi dalam 
manajemen sebuah organisasi, dapat diartikan sebagai kiat, cara dan taktik 
utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen, yang terarah pada tujuan strategik organisasi.  
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Definisi manajemen strategis menurut Morissan (2008: 152), 
mendefinisikan manajemen strategis sebagai “a process that enables any 
organization-company, association, nonprofit or government agency-to 
identify its long-term opportunities and threats, mobilize its assets to 
address them and carry out a succesfull implementation strategy” (suatu 
proses yang memungkinkan setiap organisasi - perusahaan, asosiasi, 
lembaga non profit dan pemerintah mengenal peluang dan ancaman jangka 
panjang mereka, memobilisasi seluruh asset untuk menangkap peluang dan 
menghadapi tantangan, serta menerapkan satu strategi pelaksanaan yang 
berhasil). 
Menurut E.Mulyasa, (2004: 147) hubungan masyarakat dengan 
sekolah merupakan bentuk komunikasi ekstern yang dilakukan atas dasar 
kesamaan tanggung jawab dan tujuan. Sedangkan, masyarakat merupakan 
kelompok-kelompok dan individu-individu yang berusaha 
menyelenggarakan pendidikan atau membantu usaha-usaha pendidikan. 
Dengan demikian, hubungan masyarakat dan sekolah dapat diartikan 
sebagai rangkaian kegiatan untuk menciptakan hubungan yang harmonis, 
dukungan, serta kepercayaan dengan masyarakat atau pihak tertentu di luar 
organisasi sekolah.  
Definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa kegiatan humas di 
sekolah adalah untuk mengatur sekolah dengan orang tua siswa, 
memelihara hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga swasta, dan 
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organisasi sosial, memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi 
sekolah melalui bermacam-macam teknik atau sarana komunikasi. 
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1999: 964) strategi adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 
2. Tujuan Humas  
Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 54 (1) disebutkan 
bahwa peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan 
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
pelayanan pendidikan. 
Selain itu untuk mencapai hubungan kerjasama yang harmonis 
dengan publik, kegiatan humas harus diarahkan ke dalam atau di sebut 
juga internalpublic relations dan ke luar atau disebut juga eksternal public 
relations. Kegiatan humas yang diarahkan dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kehidupan di sekolah, kegiatan humas di sekolah di sebut 
juga publisitas sekolah yaitu semua aktivitas yang diwujudkan untuk 
menciptakan kerjasama yang harmonis antara sekolah dan masyarakat 
melalui usaha memperkenalkan sekolah dan seluruh kegiatannya kepada 
masyarakat agar sekolah memperoleh simpati dan pengertian masyarakat. 
Kegiatan publisitas sekolah tidak hanya dilakukan di luar sekolah, tetapi 
ditunjukan pula kepada publik di lingkungan sekolah seperti guru, siswa, 
maupun pegawai sekolah. 
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Mulyasa (2004: 50) menyatakan bahwa tujuan humas antara lain: 
1) memajukan kualitas pembelajaran serta pertumbuhan anak, 2) 
memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan 
masyarakat, 3) menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan 
dengan sekolah. Ditinjau dari kepentingan sekolah, pengembangan 
penyelenggaraan humas bertujuan untuk: 
a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah. 
b. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang bersangkutan. 
c. Memperlancar proses belajar mengajar. 
d. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakat yang diperlukan 
dalam pengembangan dan pelaksanaan program sekolah. 
Ditinjau dari kebutuhan masyarakat, tujuan humas adalah untuk: 
a. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama 
dalam bidang mental dan spiritual. 
b. Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan berbagai masalah 
yang di hadapi oleh masyarakat. 
c.  Menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuhan masyarakat. 
d. Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang makin 
meningkat kemampuannya. 
Secara lebih konkrit, tujuan diselenggaraakan humas adalah untuk: 
a.  Mengenalkan kepentingan sekolah bagi masyarakat 
b. Mendapat dukungan dan bantuan moral maupun finansial yang 
diperlukan bagi pengembangan sekolah. 
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c. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang isi dan pelaksanaan 
program sekolah 
d.  Memperkaya atau memperluas program sekolah sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 
Sementara Purwanto, (1995: 189) meninjau hubungan sekolah 
dengan masyarakat dari dua sudut, yaitu bagi kepentingan sekolah serta 
bagi kepentingan masyarakat. 
Selain adanya evaluasi juga diperlukan prinsip dalam 
menyukseskan strategi sehingga dapat terlaksana dengan baik diantaranya 
adalah: a) Strategi haruslah konsisten dengan lingkungannya. b) Setiap 
strategi tidak hanya membuat satu strategi. c) Strategi yang efektif 
hendaknya memfokuskan dan menyatukan semua sumber daya dan tidak 
menceraiberaikan satu dengan yang lainnya. d) Strategi hendaknya 
memperhatikan resiko yang tidak terlalu besar. 
Strategi pokok humas diarahkan untuk meningkatkan mekanisme 
komunikasi dua arah antara lembaga dengan sasaran humas agar hasil-
hasil yang dicapai oleh lembaga dapat dikenal oleh sasaran humas, 
sehingga sasaran humas akan ikut berpartisipasi aktif dalam mewujudkan 
tujuan lembaga. 
Sasaran humas meliputi dua hal, yaitu sasaran yang berupa publik 
intern dan sasaran yang berupa publik ekstern. Oleh karena itu, supaya 
strategi humas dapat efektif dan tepat sasaran, maka dalam strategi humas 
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ini perlu dibedakan pula strategi humas dengan publik intern dan strategi 
humas dengan publik ekstern.  
a. Strategi humas dengan publik intern  
Humas internal adalah hubungan yang dijalin diantara unsur-
unsur yang ada di sekolah. Humas internal meliputi: (Widjaja, 2010: 
59) 
1) Humas antara kepala sekolah dengan guru-guru.  
2) Humas antara kepala sekolah dengan murid.  
3) Humas antara kepala sekolah dengan pegawai TU  
4) Humas antara guru-guru dengan murid.  
5) Humas antara guru-guru dengan pegawai TU.  
6) Humas antara murid-murid dengan pegawai TU. 
Strategi humas dengan pelanggan internal dapat dilakukan 
dengan dua metode atau kegiatan, yaitu dengan kegiatan langsung 
(tatap muka) dan tidak langsung (melalui media tertentu). Kegiatan 
langsung, antara lain dapat berupa: (Arikunto, 1990: 100) 
1) Rapat dewan guru.  
2) Upacara sekolah.  
3) Karya wisata/rekreasi bersama.  
4) Penjelasan lisan pada berbagai kesempatan pertemuan.  
Sedangkan kegiatan tidak langsung, dapat berupa:  
1) Penyampaian informasi melalui surat edaran  
2) Penggunaan papan pengumuman di sekolah  
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3) Penyelenggaraan majalah dinding. 
4) Menerbitkan buletin sekolah untuk dibagikan kepada warga 
sekolahnya.  
Selain itu, pemberian hadiah kepada siswa juga dapat menjadi 
strategi humas dalam menjalin hubungan yang baik dengan siswa. 
Knowles (1972: 225) menyatakan: 
The use of recognition awards promotes an appreciation of the 
cooperative program among employers, students, faculty and 
the general public. This involves the giving of certificates and 
possibly cash awards to students who have been outstanding in 
the completion of their coop assignments. Coordinators and 
employers are invited to submit lists of names of students who 
have been outstanding in the performance of their coop 
assignments for consideration as awards recipients”. 
 
Penggunaan pemberian penghargaan dapat memelihara apresiasi 
terhadap program kerjasama antara atasan, para siswa, pihak sekolah 
dan masyarakat umum. Penghargaan ini bisa berupa pemberian 
sertifikat dan mungkin penghargaan dalam bentuk uang tunai kepada 
para siswa yang telah luar biasa dalam menyempurnakan tugas 
hubungan kerja sama mereka. Koordinator dan atasan diundang untuk 
menyerahkan daftar nama para siswa yang telah berprestasi luar biasa 
dalam (membantu) tugas hubungan kerja sama mereka untuk 
pertimbangan menerima hadiah. 
 
 
 
17 
 
 
 
b. Strategi humas dengan publik ekstern 
Strategi humas yang berfungsi untuk memperkenalkan lembaga 
kepada masyarakat dan menarik minat masyarakat juga dapat dilakukan 
dengan kegiatan langsung dan kegiatan tidak langsung.  
1) Kegiatan langsung, antara lain dapat berupa:  
a)  Gambaran keadaan sekolah melalui murid  
Anak/murid merupakan mata rantai komunikasi yang 
paling efektif antara masyarakat dengan sekolah. Segala sesuatu 
yang dilihat, dirasakan dan dihayati oleh murid di sekolah dapat 
dikomunikasikan dengan orang tua. Dari hal ini mengandung 
implikasi bahwa landasan utama hubungan sekolah-masyarakat 
yang sehat adalah program pengajaran yang efektif dan taraf 
hubungan guru-murid yang tinggi. 
b)  Rapat dengan orang tua  
Mengadakan rapat secara rutin dengan orang tua, sehingga 
rapat dapat efektif dan orang tua dapat saling kenal.  
c)  Pameran sekolah atau pentas seni  
Pameran ini bermaksud untuk mempertunjukkan hasil-
hasil pekerjaan murid yang baik, baik berupa kecakapan khusus, 
karangan-karangan murid dan lain-lain. Pameran ini dapat pula 
dilakukan di luar gedung sekolah, dan akan lebih efektif lagi 
kalau kegiatan ini disiarkan melalu siaran pers dan radio, 
sehingga dapat menarik banyak orang dalam masyarakat.  
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d) Open house  
Open house merupakan suatu teknik untuk 
mempersilahkan masyarakat yang berminat untuk meninjau dan 
mengobservasi sekolah, baik itu untuk meninjau sarana dan 
prasarana sekolah, maupun melihat hasil-hasil kegiatan dan 
pekerjaan murid di sekolah yang diadakan pada waktu-waktu 
tertentu, misalnya setahun sekali pada penutupan tahun 
pengajaran.  
e) Kunjungan ke sekolah  
Kunjungan ke sekolah oleh orang tua murid ini dilakukan 
pada waktu pelajaran dilakukan. Kepada orang tua itu diberi 
kesempatan untuk melihat anak-anak mereka yang sedang belajar 
di dalam kelas, juga untuk melihat sarana dan prasarana atau 
fasilitas sekolah, seperti laboratorium, perpustakaan, area olah 
raga dan sebagainya, berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
dalamnya. Setelah selesai melihat-lihat, orang tua diajak 
berdiskusi dan mengadakan penilaian. 
f)  Kunjungan ke rumah murid  
Kunjungan pihak sekolah ke rumah ini bertujuan agar 
pihak sekolah dapat mengetahui latar belakang hidup murid. 
Banyak masalah yang dapat di pecahkan dengan teknik ini, antara 
lain masalah kesehatan murid, ketidakhadiran murid, pekerjaan 
rumah, masalah kurangnya pengertian orang tua tentang sekolah 
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dan sebagainya. Selain kunjungan ke rumah-rumah orang tua, 
perlu diadakan juga kunjungan ke lembaga-lembaga di dalam 
masyarakat yang menaruh minat terhadap pendidikan anak-anak. 
g)  Kegiatan ekstra kurikuler  
Apabila ada beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang 
sudah dianggap matang untuk dipertunjukkan kepada orang tua 
murid dan masyarakat, seperti sepak bola, marching band, drama 
dan sebagainya, maka tepat sekali untuk ditampilkan di depan 
masyarakat, karena kegiatan itu akan menghasilkan public 
opinion yang baik sekali. 
h)  Sarana dan prasarana sekolah  
Sarana dan prasarana pendidikan, gedung/bangunan 
sekolah termasuk ruang-ruang belajar, ruang praktikum, ruang 
kantor, lapangan olah raga dan sebagainya beserta perabot yang 
memadai dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi popularitas 
sekolah. Di samping itu, dengan fasilitas yang lengkap, sekolah 
juga dapat menyediakan fasilitas tersebut untuk kepentingan 
masyarakat, sepanjang tidak mengganggu PBM, seperti lapangan 
olah raga, aula, masjid, studio musik dan lain-lain. Demikian 
sebaliknya, fasilitas masyarakat juga dapat digunakan untuk 
kepentingan sekolah.  
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i)  Mengikutsertakan tokoh masyarakat  
Tokoh-tokoh/pemuka/pakar-pakar masyarakat ini dapat 
diikutsertakan dalam kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler 
sekolah, seperti kesehatan, kesenian daerah dan sebagainya, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, misalnya untuk muatan 
lokal. 
2) Kegiatan tidak langsung, antara lain dapat berupa:  
a) Laporan kepada orang tua siswa (raport)  
Laporan tentang kemajuan anak yang merupakan 
hubungan antara sekolah dan rumah dalam bentuk tertulis, 
laporan tersebut diberikan kepada orang tua dalam setiap akhir 
semester. Laporan itu berisi tentang hasil pekerjaan anak dengan 
jelas kepada orang tuanya, yang tidak hanya sekedar berbentuk 
laporan angka-angka, tetapi laporan itu harus berfungsi 
diagnostik, memperlihatkan kekuatan-kekuatan anak, memberi 
saran-saran tentang prosedur memperbaiki kelemahan-kelemahan 
anak dan mungkin termasuk kesan umum tentang anak itu.   
b) Majalah sekolah  
Majalah sekolah ini diusahakan oleh orang tua dan 
guruguru di sekolah yang diterbitkan setiap bulan sekali. Isi 
majalah ini menjelaskan tentang kegiatan sekolah, pengumuman-
pengumuman dan sebagainya. Selain itu, sekolah dapat pula 
mengadakan “booklet” atau buku. Buku kecil ini berisi petunjuk-
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petunjuk pemeliharaan anak dan pendidikan, serta penjelasan 
tentang kegiatan dan keadaan sekolah.  
c)  Surat kabar sekolah The Twenty Eight Yearbook of The American 
Association of School administrations (dalam Tim Dosen Jurusan 
Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, 1989: 234), 
menyarankan sepuluh butir informasi yang harus terdapat dalam 
surat kabar sekolah, yaitu: (1) kemajuan dan kesejahteraan murid, 
(2) program pengajaran, (3) pelayanan bimbingan dan kesehatan, 
(4) tata tertib dan kehadiran di sekolah, (5) tenaga yang 
dipergunakan, (6) anggota staf sekolah dan anggota alumni dari 
sekolah itu, (7) program pengadaan dan pemeliharaan gedung, (8) 
biaya dan administrasi, (9) perkumpulan orang tua murid dan 
guru, (10) aktivitas murid.  
d) Melalui radio dan televisi  
Radio dan televisi sangat luas tersebar dalam masyarakat 
dan memiliki daya untuk mempengaruhi orang-orang dengan 
sangat kuat. Melalui alat ini, sekolah dapat merencanakan dan 
mengatur program bersama dengan petugas pemancar radio 
setempat, seperti program wawanacara yang berisi tentang 
keadaan dan keunggulan sekolah tersebut, musik, berita dan 
sebagainya. 
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3. Pengertian Manajemen Humas 
Pada dasarnya, manajemen humas (hubungan masyarakat) 
merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap 
organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) 
maupun organisasi yang non komersial. Manajemen Humas yang 
merupakan terjemahan bebas dari istilah public relation. Kedua istilah ini 
akan dipakai secara bergantian itu terdiri dari semua bentuk komunikasi 
yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja 
yang berkepentingan dengannya.  
Menurut definisi kamus terbitan Institut of Public Relation, yakni 
sebuah lembaga humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan 
November 1987. ”Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan 
secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan 
memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan 
segenap khalayaknya”.Jadi, humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau 
program terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan 
dan teratur. Kegiatan humas sama sekali tidak bisa dilakukan secara 
sembarangan atau dadakan. Tujuan humas itu sendiri adalah untuk 
memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang bersangkutan 
senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan (atau 
lazim disebut sebagai seluruh ”khalayak” atau publiknya) 
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Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat adalah menilai 
sikap masyarakat agar tercipta keserasian antara masyarakat dan 
kebijaksanaan organisasi. Karena mulai dari aktivitas program humas, 
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh organisasi tidak terlepas dari 
dukungan, serta kepercayaan citra positif dari masyarakat. Pada prinsipnya 
secara struktural fungsi humas dalam organisasi merupakan bagian integral 
yang tidak dapat dipisahkan dari suatu kelembagaan atau organisasi. 
Fungsi kehumasan dapat berhasil secara optimal apabila berada langsung 
dibawah pimpinan tertinggi pada organisasi tersebut. Fungsi manajemen 
humas dalam menyelenggarakan komunikasi timbal balik dua arah 
organisasi yang diwakilinya dengan masyarakat sebagai sasaran pada 
akhirnya dapat menentukan sukses atau tidaknya tujuan dan citra yang 
hendak dicapai oleh organisasi yang bersangkutan. Hal tersebut sesuai 
dengan intisari definisi kerja humas. 
Menurut Ruslan (2005: 119) manajemen hubungan masyarakat 
merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik 
(masyarakat) secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan 
tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama serta 
pemenuhan kepentingan bersama.  
Berkaitan dengan definisi humas yang sekaligus merupakan acuan 
fungsi kehumasan tersebut di atas, maka manajemen hubungan sekolah 
dengan masyarakat di mulai dari pembenahan organisasi internal 
manajemen humas hingga kegiatan bersifat mambangun citra pendidikan, 
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citra cermin, citra serba aneka lain sebagainya. Manajemen humas 
pendidikan membantu memelihara aturan bersama melalui saluran 
komunikasi kedalam dan keluar, agar tercapai saling pengertian atau kerja 
sama antara sekolah dengan masyarakat. Termasuk di dalamnya 
mengidentifikasikan dan menanggapi opini masyarakat yang sesuai atau 
tidak dengan kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan 
yang bersangkutan.  
Sesungguhnya peran manajemen humas itu dapat bertindak sebagai 
tanda bahaya yang berperan untuk mendukung atau membantu pihak 
manajemen pendidikan berjaga-jaga menghadapi kemungkinan buruk yang 
terjadi terhadap lembaga pendidikan. Mulai dari timbulnya isu, berita 
negatif, meluasnya isu negatif yang kurang menguntungkan terhadap 
lembaga pendidikan atau nama lembaga yang sedang bermasalah hingga 
penurunan citra, bahkan kehilangan citra yang dapat menimbulkan 
berbagai resiko yang menyangkut krisis kepercayaan maupun krisis 
manajemen. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas manajemen humas 
pendidikan akan menjalankan perannya yaitu kepentingan menjaga nama 
baik dan citra lembaga pendidikan agar selalu dalam posisi yang 
menguntungkan. Salah satu metode yang dipergunakan adalah melalui 
cara, ajakan atau imbauan, bukan merupakan paksaan. Biasanya 
manajemen humas akan melaksanakan strategi komunikasi yang lebih 
jelas.  
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Menurut Winardi (1979: 4) menyatakan bahwa manajemen 
merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaransasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-
sumber lain. 
Menurut Mulyono (2009: 201) menyatakan bahwa humas dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan usaha yang berencana yang menyangkut 
iktikad baik, rasa simpati, saling mengerti untuk memperoleh pengakuan, 
penerimaan dan dukungan masyarakat melalui komunikasi dan sarana lain 
(media massa) untuk mencapai kemanfaatan dan kesepakatan bersama. 
Menurut Nawawi (1997:  73) humas di lingkungan organisasi 
kerja/instansi pemerintah termasuk juga di bidang pendidikan adalah 
rangkaian kegiatan organisasi/instansi untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis dengan masyarakat atau pihak-pihak tertentu di luar organisasi 
tersebut, agar mendapatkan dukungan terhadap efisiensi dan efektifitas 
pelaksanaan kerja secara sadar dan sukarela.  
Definisi public relations (humas), menurut The International 
Public Relations Association (IPRA) adalah sebagai berikut:  
“Public relations is a management function, of a continuning and 
planned character, through which public and priate organizations 
and institutions seek to win and retain the understanding, sympathy 
and support of those with whom they are or may be concerned – by 
evaluating public opinion about themselves, in order to correlate, 
as fat as possible, their own policies and procedurs, to achieve by 
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planned and widespread information more productive co-operation 
and more eficient fulfilment of their common interest.” 
 
Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap budi 
yang berencana dan bersinambungan, yang dengan itu organisasi-
organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya 
membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada 
kaitannya atau yang mungkin ada hubungannya  dengan jalan menilai 
pendapat umum diantara mereka, untuk mengkorelasikan sedapat mungkin 
kebijakan dan tata cara mereka, yang dengan informasi yang berencana 
dan tersebar luas, mencapai kerja sama yang lebih produktif dan 
pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien. 
Apabila sekolah dapat menggandeng masyarakat dengan budi 
pekerti yang baik, maka apa yang menjadi kebutuhan sekolah dari 
masyarakat dapat diberikan secara suka rela oleh masyarakat. Beban tugas 
humas adalah melakukan publisitas tentang kegiatan organisasi kerja yang 
patut diketahui oleh pihak luar secara luas. Kegiatannya dilakukan dengan 
menyebarluaskan informasi dan memberikan penerangan-penerangan 
untuk menciptakan pemahaman yang sebaik-baiknya di kalangan 
masyarakat luas mengenai tugas-tugas dan fungsi yang diemban organisasi 
kerja tersebut, termasuk juga mengenai kegiatan-kegiatan yang sudah, 
sedang dan akan dikerjakan, berdasarkan visi, misi dan tujuan organisasi. 
Hubungan kerja sama sekolah dan masyarakat dapat digolongkan 
menjadi tiga jenis hubungan, yaitu (1) hubungan edukatif, (2) hubungan 
kultural dan (3) hubungan institusional. 
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a.  Hubungan edukatif  
Hubungan edukatif yang dimaksud di sini adalah hubungan 
kerja sama dalam hal menididik anak/murid, antara guru di sekolah dan 
orang tua di dalam keluarga. Adanya hubungan ini dimaksudkan agar 
tidak terjadi perbedaan prinsip atau bahkan pertentangan antara guru di 
sekolah dan orang tua di rumah, yang mengakibatkan keraguraguan 
pendirian dan sikap pada diri anak/murid, baik dalam hal norma atau 
nilai-nilai sosial maupun dalam bidang ilmu pengetahuan. Kerja sama 
ini juga bisa dalam bentuk bantuan fisik, seperti bantuan pengadaan 
fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk belajar di sekolah maupun di 
rumah.  
b. Hubungan kultural  
Hubungan kultural ini adalah usaha kerja sama antara sekolah 
dan masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan 
mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada. 
Telah diketahui sebelumnya, bahwa sekolah merupakan suatu lembaga 
yang seharusnya dapat dijadikan barometer bagi maju-mundurnya 
kehidupan, cara berpikir, kepercayaan, kesenian, adat-istiadat, dsb. 
Oleh karena itu diperlukan adanya kerja sama yang fungsional antara 
kehidupan di sekolah dan kehidupan dalam masyarakat, sehingga 
kegiatan-kegiatan kurikulum sekolah dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dan tuntutan perkembangan masyarakat, demikian pula 
tentang pemilihan bahan pengajaran dan metode-metode mengajarnya. 
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c.  Hubungan institusional  
Hubungan institusional yaitu hubungan kerja sama antara 
sekolah dengan lembaga-lembaga atau instansi-instansi resmi lain, baik 
swasta maupun pemerintah, seperti instansi pemerintah daerah, dinas 
kesehatan, dinas petanian dan dinas-dinas pemerintah lain, serta 
perusahaan-perusahaan negara atau swasta, yang berkaitan dengan 
perbaikan dan perkembangan pendidikan pada umumnya. 
4. Fungsi Manajemen Humas 
Menurut Winardi (1979: 4) manajemen merupakan proses yang 
khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.  
Manejemen hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan 
seluruh proses kegiatan sekolah yang direncanakan dan diusahakan secara 
sengaja dan sungguh-sungguh, serta pembinaan secara kontinyu untuk 
mendapatkan simpati dari masyarakat pada umumnya, khususnya 
masyarakat yang berkepentingan langsung dengan sekolah. Dengan 
demikian, kegiatan operasional pendidikan, kinerja dan produktivitas 
sekolah diharapkan semakin efektif dan efisien. 
Menurut Sagala (2000: 46)  fungsi atau aktifitas atau suatu kegiatan 
dari organisasi adalah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
menentukan struktur kerjanya atas dasar kebutuhan-kebutuhan dalam 
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mencapai tujuan. Secara umum, fungsi manajemen yaitu perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan 
evaluasi (evaluating). 
Menurut Morissan (2008: 108) menyatakan bahwa dalam 
manajemen humas, menurut Cutlip-Center-Broom, praktisi humas 
profesional dalam melaksanakan program humas harus terdiri atas empat 
langkah kegiatan atau sering juga disebut dengan empat langkah 
pemecahan masalah humas. Keempat langkah kegiatan inilah yang 
menjadi fungsi manajemen humas itu. Keempat langkah itu yaitu, 
menentukan masalah (defining the problem), perencanaan dan penyusunan 
program (planning and programming), melakukan tindakan dan 
berkomunikasi (taking action and communicating) dan evaluasi program 
(evaluating the program). 
a.  Menentukan masalah (defining the problem)  
Tindakan pertama yang harus dilakukan praktisi humas sebelum 
menyusun program kerjanya adalah memahami situasi atau masalah 
yang ada. Langkah pertama ini meliputi kegiatan untuk meneliti dan 
mengawasi pengetahuan, pendapat, sikap dan tingkah laku masyarakat 
(pihak-pihak yang berkepentingan atau terpengaruh oleh tindakan dan 
kebijakan organisasi). Dalam tahap pertama ini diperlukan adanya 
penelitian terlebih dahulu. Yang dimaksud dengan penelitian di sini 
adalah data collecting (pengumpulan data) dan fact finding (pengkajian 
fakta). Yang diteliti adalah aspek-aspek yang menyangkut hubungan 
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organisasi dengan publik. Praktisi humas dapat menyusun dan 
menjawab serangkaian pertanyaan seperti: di mana posisi suatu institusi 
berada, apa yang diketahui atau tidak diketahui masyarakat mengenai 
institusi tersebut, apakah ada kesalahan dalam pandangan mereka, dan 
sebagainya.  
Data faktual yang sudah terhimpun merupakan keterangan 
mentah yang harus diolah terlebih dahulu. Dalam kegiatan pengolahan, 
kahumas melakukan perbandingan, pertimbangan dan penilaian, 
sehingga akhirnya menjadi informasi yang akurat. Data yang sudah 
matang, yang kemudian menjadi informasi itu, dipilih, diklasifikasikan, 
dipisah-pisahkan dan dikelompokkan-kelompokkan, lalu disusun 
sedemikian rupa sehingga akan memudahkan dalam perencanaan dan 
penggunaann selanjutya. 
Pada intinya, langkah pertama ini merupakan kegiatan inteligen 
untuk mengumpulkan informasi atau data yang menjadi dasar berpijak 
praktisi humas guna mengambil langkah selanjutnya. 
b.  Perencanaan dan penyusunan program (planning and programming) 
Perencanaan dalam sebuah pendidikan menempati posisi yang 
strategis dalam keseluruhan proses pendidikan. Perencanaan pendidikan 
itu memberikan kejelasan arah dalam usaha proses penyelenggaraan 
pendidikan, sehingga perencanaan dalam sebuah pendidikan akan dapat 
dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien. 
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Masalah yang telah ditentukan pada langkah pertama digunakan 
untuk menyusun program, tujuan, tindakan dan strategi komunikasi. 
Langkah kedua ini mencakup tindakan untuk memasukkan temuan yang 
diperoleh pada langkah pertama ke dalam kebijakan dan program 
organisasi. 
Proses perencanaan dan penetapan program humas mencakup 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Menetapkan peran dan misi.  
2) Menentukan wilayah sasaran humas.  
3) Mengidentifikasi dan menentukan indicator efektivitas (indicators of 
effectiveness) dari setiap pekerjaan yang dilakukan.  
4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang akan dicapai.  
5) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari: 
a)  Programming, menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan. 
b) Penjadwalan, menentukan waktu yang diperlukan untuk 
melaksanakan tindakan.  
c)  Anggaran, menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan.  
d) Pertanggungjawaban, menetapkan siapa pihak yang akan 
menyatakan tujuan sudah tercapai atau belum.  
e)  Menguji dan merevisi rencana sementara (tentative plan) sebelum 
rencana tersebut dilaksanakan.  
6)  Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi. 
7) Menentukan komunikasi yang diperlukan.  
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8)  Pelaksanaan, memastikan persetujuan di antara semua pihak, siapa 
saja yang perlu dilibatkan dan langkah atau tindakan apa yang harus 
segera dilakukan.  
c. Melakukan tindakan dan berkomunikasi (taking action and 
communicating)  
Dalam pelaksanaan hubungan sekolah-masyarakat perlu 
diperhatikan koordinasi antara berbagai bagian dan kegiatan, dan di 
dalam penggunaan waktu perlu adanya sinkronisasi. Setelah 
mengumpulkan fakta dan menetapkan rencana, beberapa keputusan 
harus dibuat pada tahapan ini, yang mencakup tindakan apa saja yang 
harus dilakukan atau pesan apa saja yang ingin disampaikan, serta jenis 
media apa yang akan digunakan untuk menyampaikan pesan dimaksud. 
Pada tahap tindakan atau pelaksanaan humas, komunikasi 
banyak dilakukan. Keberhasilan komunikasi sangat ditentukan oleh 
tujuh hal, yaitu: 
1) Kredibilitas, komunikasi dimulai dengan iklim atau situasi 
kepercayaan. Iklim dibangun melalui tindakan organisasi yang 
menggambarkan kesungguhan untuk melayani pihak-pihak yang 
berkepentingan dan masyarakat.  
2) Konteks, program komunikasi harus disesuaikan dengan realita 
lingkungan. 
3)  Isi pesan, pesan harus memiliki makna dan memiliki releansi dengan 
situasi yang dihadapi penerima pesan.  
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4) Kejelasan, pesan harus disampaikan dengan menggunakan istilah-
istilah yang sederhana.  
5) Kontinuitas dan konsistensi, komunikasi memerlukan repetisi 
(pengulangan) untuk mencapai penetrasi. Repetisi, yang dilakukan 
dengan berbagai variasi, dapat memberikan sumbangan untuk 
pembelajaran dan persuasi, namun ceritanya harus tetap konsisten. 
6) Saluran, praktisi humas harus menggunakan saluran yang sudah 
mapan (established) untuk menyampaikan pesan. Saluran yang 
dipilih haruslah saluran yang digunakan dan juga dihormati oleh 
khalayak sasaran.  
7) Kemampuan penerima, komunikasi harus memperhitungkan 
kemampuan penerima. Dalam hal ini yang harus dipertimbangkan 
adalah ketersediaan khalayak, kebiasaan, kemampuan membaca dan 
pengetahuan yang mereka miliki. 
d.  Evaluasi program (evaluating the program)  
Humas dapat dievaluasi atas dua criteria: pertama, 
efektivitasnya, yaitu sampai seberapa jauh tujuan telah tercapai, 
misalnya apakah memang masyarakat sudah merasa terlibat dalam 
masalah yang dihadapi sekolah, apakah ada perhatian terhadap 
kemajuan anaknya di sekolah, apakah mereka sudah menunjukkan 
perhatian terhadap keberhasilan sekolah, apakah mereka telah mau 
memberikan masukan untuk perbaikan sekolah, dan sebagainya. 
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Kedua, efisiensinya, yaitu sampai seberapa jauh sumber yang 
ada atau yang potensial yang telah digunakan secara baik untuk 
kepentingan kegiatan hubungan masyarakat. Penilaian atau evaluasi ini 
dimaksudkan agar di kemudian hari, jika suatu kegiatan yang sama 
dilakukan, tidak menjumpai lagi hambatan yang sama. Berdasarkan 
hasil penilaian tersebut, kahumas harus mengambil kebijaksanaan 
tertentu, yang pada gilirannya melakukan penelitian, untuk kemudian 
mengadakan perencanaan, guna selanjutnya menggiatkan pelaksanaan. 
Dengan demikian, proses humas tidak berlangsung secara linear, 
melainkan circular atau melingkar, dari evaluasi dialirkan umpan balik 
(feed back) ke penelitian, yaitu menentukan masalah. Jelasnya, jika 
sudah dilakukan kegiatan melalui tahap penelitian, perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian, hasil penilaian tersebut diteliti lagi, 
direncanakan lagii, dilaksanakan lagi dan dinilai kembali. 
5. Kegiatan Hubungan Masyarakat dengan Sekolah 
Dalam penggolongan kegiatan hubungan masyarakat dan sekolah 
menurut  Suryosubroto, (2001: 25) dapat digolongkan menjadi dua 
kegiatan yaitu: (a) kegiatan eksternal, (b) kegiatan internal. 
a. Kegiatan Eksternal 
Kegiatan eksternal ini selalu dihubungkan dan ditunjukan 
kepada publik atau masyarakat di luar sekolah. Terdapat dua kegiatan 
yang dilakukan yaitu kegiatan langsung dan kegiatan tidak langsung. 
Kegiatan langsung adalah kegiatan yang dilaksanakan secara langsung, 
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seperti rapat dengan pengurus Badan Pembatu Penyelenggaraan 
Pendidikan (BP3), konsultasi dengan tokoh masyarakat serta melayani 
tamu yang berkunjung disekolah. Sedangakan kegiatan tidak langsung 
adalah kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat melalui peran 
media tertentu, misalnya televise, radio, media cetak, pameran, dan 
penerbitan majalah. 
b.  Kegiatan Internal 
Kegiatan internal ini merupakan publikasi kedalam. sasaran 
adalah warga sekolah, yaitu para guru, para tenaga kependidikan, dan 
para siswa. Bertujuan untuk memberi penjelasan tentang kebijakan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, menampung segala bentuk 
saran dan kritik baik dari siswa, guru maupun tenaga kependidikan 
yang berhubungan dengan pembinaan dan pengembangan sekolah, agar 
tercipta hubungan yang harmonis sehingga dapat mewujudkan 
kerjasama yang baik antar warga di sekolah. Kegiatan ini dapat 
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Kegiatan secara 
langsung seperti: 1) rapat dewan guru, 2) upacara sekolah, 3) 
karyawisata atau rekreasi, dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan 
secara tidak langsung seperti: 1) penyampain informasi melalui surat 
edaran, 2) penggunaan papan pengumuman Sekolah, 3) 
penyelenggaraan majalah dinding, 4) penerbitan bulletin sekolah, 5) 
pemberitahuan khusus melalui media internet dalam blog situs resmi 
sekolah, dan lain sebagainya. 
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Proses kegiatan humas yang dilaksanakan di lembaga-lembaga 
pendidikan atau badan-badan penyelenggaran pendidikan dimaksudkan 
untuk mengabdi pada kepentingan pendidikan. Kegiatan opersional 
pendidikan, kinerja dan produktifitas sekolah diharapkan semakin efektif 
dan efisien, sehingga menghasilkan lulusan sekolah yang produktif dan 
berkualitas.  
Menurut Suryosubroto, (2001: 4) pada dasarnya proses kegiatan 
Humas dapat ditempuh melalui lima tahap, yaitu: (1) persiapan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengecekan tanggapan masyarakat, (4) penilaian dan 
pengontrolan hasil, (5) pemberian saran kepada pimpinan. 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan petugas humas mempersiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan tugasnya, meliputi bahan informasi 
(message) yang akan disampaikan kepada publik, media yang akan 
digunakan, rumusan tentang maksud dan tujuan yang ingin dicapai, 
serta fasilitas yang dibutuhkan. Kegiatan persiapan ini dilakukan 
dengan dua langkah. Langkah awal/pertama adalah mempersiapkan 
bahan informasi, dengan mengumpulkan data-data atau bahanbahan 
penting mengenai suatu instansi atau lembaga. Langkah kedua adalah 
menentukan media yang akan digunakan. Ada dua kemungkinan 
tentang media yang dapat dipilih yaitu media cetak (printed media) dan 
media elektronik (electronical media). Media cetak berupa majalah, 
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selebaran, jurnal, bulletin, surat kabar, dan spanduk. Media elektronik 
berupa televisi, film, slide, dan radio. 
Setelah tahap pemilihan media selesai dilakukan tahap 
berikutnya adalah tahap persiapan khusus bagi kegiatan tatap muka. 
Fasilitas yang harus dipersiapkan adalah kepastian waktu, tempat atau 
ruang kegiatan dan sarana lain yang dianggap perlu. Menurut Morissan, 
(2007: 153) proses persiapan program humas mencakup langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan peran dan misi. 
2) Menetapkan wilayah sasaran humas. 
3) Mengidentifikasi dan menentukan indikator efektifitas (indicators of 
effectiveness) dari setiap pekerjaan yang dilakukan. 
4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang akan dicapai. 
5) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari: 
a) Programing, menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan. 
b) Penjadwalan, menentukan waktu yang diperlukan untuk 
melaksanakan tindakan. 
c) Anggaran, menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan. 
d) Pertanggungjawaban, menetapkan siapa pihak yang akan 
menyatakan tujuan sudah tercapai atau belum. 
e) Menguji dan merevisi rencana sementara (tentative plan) sebelum 
rencana tersebut dilaksanakan. 
6) Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi. 
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7) Menentukan komunikasi yang diperlukan. 
8) Pelaksanaan, memastikan pesetujuan diantara semua pihak, siapa 
saja yang perlu dilibatkan dan langkah atau tindakan apa yang harus 
segera dilakukan. 
b.  Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini petugas humas melaksanakan kegiatan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya dan diusahakan dapat terlaksana. 
Pesan hendaknya disampaikan dengan baik, baik menggunakan media 
atau tidak. Keberhasilan komunikasi dalam penyampaian informasi atau 
pesan pada tahap pelaksanaan ini. 
c. Tahap pengecekan tanggapan masyarakat 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui dengan pasti apakah 
kegiatan yang dilakukan mendapat tanggapan dan sambutan positif dari 
masyarakat. Tanggapan ini dapat disampaikan secara langsung maupun 
tidak langsung. 
d. Tahap penilaian dan pengontrolan hasil 
Dilakukan dengan melakukan evaluasi pencapaian maksud dan 
tujuan kegiatan kehumasan yang baru dilaksanakan, dengan 
mengunakan tolak ukur yang telah di buat pada tahap persiapan. 
Penilaian atau evaluasi ini dimaksudkan agar dikemudian hari, jika 
suatu kegiatan yang sama dilakukan, tidak menjumpai lagi hambatan 
yang sama, berdasarkan hasil penilaian tersebut, kepala bagian Humas 
harus mengambil kebijakan tertentu dari hasi evaluasi yang diperoleh. 
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e. Tahap Pemberian Saran Kepada Pimpinan 
Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan pelaporan semua 
kegiatan yang telah dilaksanakan dengan dilengkapi saran, anjuran, 
himbauan, atau rekomendasi tindak lanjut yang harus dilakukan 
pimpinan sehubungan dengan persoalan yang dihadapi kepada 
pimpinan. Sampai seberapa jauh tujuan telah tercapai, apakah 
masyarakat sudah merasa terlibat dalam masalah yang dihadapi 
sekolah, apakah masyarakat sudah menunjukan perhatian terhadap 
keberhasilan sekolah, apakah 
6. Implementasi atau Pelaksanaan Strategi 
Implementasi atau pelaksanaan strategi bertujuan mentransformasi 
tujuan strategi ke dalam aksi, yaitu penyelenggaraan sekolah. Menurut 
Schendel dan Hofel dalam Syaiful Sagala, (2007: 139) implementasi 
strategi dicapai melalui alat administrasi yang dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori, yaitu: 
a. Struktur, yaitu siapa yang bertanggung jawab terhadap apa yang di 
kerjakan oleh bawahannya. 
b. Proses, yaitu bagaimana tugas dan tanggung jawab yang dikerjakan 
masing-masing personel. 
c. Tingkah laku, yaitu perilaku yang menggambarkan motivasi, semangat 
kerja, penghargaan, disiplin, etika dan sebagainya. 
Dalam implementasi atau pelaksanaan perlu adanya struktur yang 
jelas, serta bagaimana mejalankan tugas dan kewajibannya serta saling 
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memberi motivasi atau dukungan agar mejalankan tugas yang di kerjakan 
selesai tepat pada waktunya. 
7. Pengertian promosi 
Promosi adalah ramuan khusus dari iklan pribadi, promosi 
penjualan dan hubungan masyarakat yang digunakan untuk mencapai 
tujuan iklan dan pemasarannya (Kotler & Keller, 2009: 263). Babin (2011: 
27) Promosi merupakan fungsi komunikasi dari suatu instansi yang 
bertanggung jawab menginformasikan dan membujuk/mengajak 
masyarakat luas. Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, 
mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran 
tentang perusahaan dan bauran pemasarannya (Tjiptono, 2008: 221).  
Berdasarkan definisi menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 
promosi adalah metode untuk memikat agar calon pembeli mau melakukan 
transaksi dengan penjual sehingga tujuan dari perusahaan untuk 
mendapatkan laba dapat tercapai. 
Menurut Nembah Haritimbun Ginting (2011:206) menyatakan 
bahwa : “Promosi adalah rangsangan jangka pendek untuk mendorong 
pembelian, kalau iklan memberi alasan untuk membeli, maka promosi 
memberi alasan untuk membeli sekarang”.  
a. Tujuan Promosi  
Dalam praktek promosi dapat dilakukan dengan mendasarkan 
pada tujuan-tujuan berikut.  
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1) Memodifikasi tingkah laku  
Orang-orang yang melakukan komunikasi mempunyai 
beberapa alasan antara lain, mencari kesenangan, mencari bantuan, 
memberikan pertolongan atau instruksi, memberikan informasi, 
mengemukakan ide dan pendapat dan memperkuat tingkah laku.  
2) Memberitahu  
Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu 
pasar yang dituju tentang penawaran perusahaan. Promosi yang 
bersifat informasi umumnya lebih sesuai dilakukan pada tahap-tahap 
awal di dalam siklus kehidupan produk. Promosi yang bersifat 
membantu dalam pengambilan keputusan untuk membeli. 
3) Membujuk 
Promosi yang bersifat membujuk umumnya kurang disenangi 
oleh sebagian masyarakat. Namun kenyataannya justru yang banyak 
muncul adalah promosi yang bersifat persuasif. Promosi yang 
demikian ini biasanya diarahkan untuk mendorong pembelian. 
Sering perusahaan tidak ingin memperoleh tanggapan secepatnya 
tetapi lebih mengutamakan untuk menciptakan kesan positif. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat memberi pengaruh dalam waktu yang lama 
terhadap perilaku pembeli. Promosi yang bersifat persuasif akan 
menjadi dominan jika produk yang bersangkutan mulai memasuki 
tahap pertumbuhan di dalam siklus kehidupannya.  
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4) Mengingatkan 
Promosi yang bersifat mengingatkan dilakukan terutama 
untuk mempertahankan merk produk di hati masyarakat dan perlu 
dilakukan selama tahap kedewasaan di dalam siklus kehidupan 
produk. Ini berarti perusahaan berusaha paling tidak 
mempertahankan pembeli yang ada. 
8.  Pengertian penerimaan siswa baru 
Kebijakan operasional penerimaan peserta didik baru, memuat 
aturan mengenai jumlah peserta didik yang dapat diterima di suatu 
sekolah. Penentuan mengenai jumlah peserta didik, tentu juga didasarkan 
atas kenyataan-kenyataan yang ada di sekolah (faktor kondisional 
sekolah). Faktor kondisional tersebut meliputi: daya tampung kelas baru, 
kriteria mengenai siswa yang dapat diterima, anggaran yang tersedia, 
prasarana dan sarana yang ada, tenaga kependidikan yang tersedia, jumlah 
peserta didik yang tinggal di kelas satu, dan sebagainya.  
Menurut Ali Imron, (2011: 41-42) kebijaksanaan penerimaan 
peserta didik ini dibuat berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Petunjuk demikian harus dipedomani, 
karena ia memang dibuat dalam rangka mendapatkan calon peserta didik 
sebagaimana yang diinginkan atau diidealkan. 
Sistem penerimaan peserta didik adalah cara penerimaan peserta 
didik baru. Menurut Ali Imron, (2011: 43) ada dua macam sistem 
penerimaan peserta didik baru. Pertama, dengan menggunakan sistem 
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promosi, sedangkan yang kedua dengan menggunakan sistem seleksi. 
Sistem promosi adalah penerimaan peserta didik, tidak menggunakan 
seleksi, mereka yang mendaftar diterima begitu saja, sistem promosi ini 
secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang pendaftarannya kurang 
dari jatah atau daya tampung yang ditentukan. Sistem seleksi digolongkan 
menjadi tiga macam: 1) Seleksi berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni 
(DANEM), 2) Berdasarkan penelusuran Minat Dan Kemampuan (PMDK), 
3) Seleksi berdasarkan hasil tes masuk. 
Penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan yang 
pertama dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan yang biasanya dengan 
mengadakan seleksi calon siswa. Menurut Drs. Ismed Syarief (dalam 
Suryo Subroto, 1984: 36), menyebutkan bahwa langkah-langkah 
penerimaan siswa baru pada garis besarnya adalah sebagai berikut: 
a. Membentuk panitia penerimaan siswa baru  
Panitia penerimaan murid baru terdiri dari Kepala Sekolah dan 
beberapa guru yang ditunjuk untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan, yakni:  
1) Syarat-syarat pendaftaran siswa baru  
2) Formulir Pendaftaran  
3) Pengumuman  
4) Buku Pendaftaran  
5) Waktu Pendaftaran  
6) Jumlah calon yang diterima 
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Seluruh kegiatan penerimaan calon siswa baru harus 
direncanakan dengan baik dan dibuat jadwalnya, agar kegiatan sekolah 
yang lain tidak saling berbenturan.  
b. Menentukan syarat pendaftaran calon siswa  
Biasanya syarat pendaftaran calon siswa baru sudah diatur oleh 
Kanwil Dep. Pendidikan atau Kanwil Depag Propinsi dan Dinas 
Pendidikan Kabupaten. Contoh syarat-syarat pendaftaran calon siswa 
baru diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Akte Kelahiran  
2) Surat keterangan kesehatan  
3) Surat Tanda Tamat belajar (STTB) yang disahkan  
4) Salinan raport kelas tertinggi  
5) Pas foto ukuran 3 x 4 sebanyak yang diperlukan  
6) Mengisi formulir pendaftaran  
c.  Menyediakan formulir pendaftaran  
Formulir pendaftaran dimaksudkan untuk mengetahui identitas 
calon siswa dan untuk kepentingnan pengisian Buku Induk Sekolah.  
d.  Pengumuman Pendaftaran Calon Siswa  
Hal ini dilakukan setelah segala sesuatunya sudah disiapkan, 
baik perangkat, peralatan, tenaga pantia pelaksana, mapun fasilitas yang 
lain. Pengumuman dapat dilakukan melalui media massa seperti surat 
kabar dan sebagainya, ataupun hanya menggunakan papan 
pengumuman di sekolah. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen humas ini bukanlah penelitian yang pertama kali artinya telah 
banyak penulis-penulis lain yang mengambil inti permasalahan yang sama 
baik dalam skripsi, tesis maupun karya-karya ilmiah yang lain. Karya-karya 
ilmiah yang telah menguraikan manajemen mutu terpadu antara lain sebagai 
berikut:  
1. Ira Nur Harini, 2014. Dalam Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 
dengan judul “Manajemen hubungan masyarakat dalam upaya peningkatan 
pencitraan sekolah (Studi Kasus di SMP Al Hikmah Surabaya)”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Pertama, perencanaan hubungan 
masyarakat dalam upaya peningkatan pencitraan sekolah di SMP Al 
Hikmah Surabaya melibatkan semua pengelola sekolah dengan 
mengagendakan semua kegiatan humas serta perencanaan yang baik dan 
rinci melalui rapat program tahunan. Kedua, pelaksanaan hubungan 
masyarakat di SMP Al Hikmah Surabaya dilaksanakan sesuai perencanaan 
dimana tugas humas menginformasikan segala kegiatan di sekolah untuk 
dapat diketahui masyarakat. Ketiga, evaluasi hubungan masyarakat di 
SMP Al Hikmah Surabaya dilakukan sesuai standart pelayanan sekolah, 
evaluasi dilakukan oleh pihak ekternal dan pihak internal sekolah. 
Keempat, usaha-usaha yang dilakukan dalam upaya peningkatan hubungan 
masyarakat di SMP Al Hikmah Surabaya dengan peningkatan penyampian 
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informasi pada masyarakat, memperbaharui informasi melalui sarana 
informasi yang dimiliki. 
2. Mujib, M. 2009. Thesis.  Peran Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Sekitar Sekolah di SMP Negeri 12 
Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan sekolah dengan 
masyarat internal yang efektif memberikan konstribusi terhadap 
kelancaran hubungan sekolah dengan masyarakat eksternal. Melalui 
kebebasan berkomunikasi dilingkungan internal sekolah, semua warga 
sekolah mempunyai kesempatan yang sama untuk berkreasi dan 
mengeluarkan pendapat. Dengan demikian, lahirlah sejumlah kegiatan 
hubungan sekolah dengan masyarakat untuk menggalang partisipasi 
masyarakat. Manajemen Humas dimulai dengan perencanaan partisipasif 
dan pengorganisasian dalam bentuk panitia pelaksana dengan melibatkan 
semua unsur sekolah yang terkait. Proses selanjutnya adalah pengaktifan 
dalam bentuk komunikasi dan pelaksana kegiatan. Komunikasi yang 
paling akrab dilakukan sekolah dengan komite sekolah yang bertujuan 
menyerap aspirasi ide, dan kebutuhan masyarakat. Proses terakhir 
manajemen humas adalah pengendalian yang dilakukan terhadap proses 
kegiatan dan hasil kegiatan humas. Partisipasi masyarakat di SMPN 12 
Surabaya di fasilitasi dan digalang oleh komite sekolah. Partisipasi 
masyarakat dalam bentuk pengambilan keputusan, pelaksanaan program, 
pengambilan manfaat, dan evaluasi. 
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3. Puji Hariati, Meylia Elizabeth R. (2014) dalam jurnal Administrasi 
Perkantoran (JPAP) | Vol 2, No 2, (2014) dengan judul Strategi 
Manajemen Humas dalam Penerimaan Siswa Baru di SMK (SMEA) PGRI 
Ploso Jombang Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan strategi dan evaluasi manajemen humas pada tahun 
sebelumnya, SMK (SMEA) PGRI Ploso mengurangi strategi yang 
dianggap kurang efektif, dan memaksimalkan strategi yang dianggap 
efektif untuk tahun ini. Strategi baru yang diterapkan adalah pembuatan 
dan penggunaan sepatu seragam untuk seluruh siswa dan pemanfaatan 
gedung baru 3 lantai untuk laboratorium praktek siswa. Dari berbagai 
strategi yang dijalankan diharapkan penerimaan siswa baru dapat 
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Menurut Furchan (2007: 39) metodologi penelitian adalah strategi umum 
yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan, guna 
menjawab persoalan yang sedang diselidiki atau diteliti.  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data 
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. (Denim, 
2002:51). Menurut Bagda dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Moleong, 2002: 3). Sementara itu penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah 
maupun rekayasa manusia.  
Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pelaksanaan manajemen humas dan strateginya dalam meningkatkan jumlah 
calon siswa baru pada masa penerimaan siswa baru. 
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B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Simo tahun pelajaran 
2015/2016. Penelitian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana strategi yang 
dilakukan oleh humas pada sekolah tersebut untuk menjawab tantangan 
dalam penerimaan siswa baru pada tahun 2015/2016. Penelitian dilakukan 
selama empat bulan terhitung mulai bulan Januari-April 2016.  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek dan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
wakil kepala, bagian humas, dan siswa yang telah menjadi murid pada 
sekolah tersebut. Kepala sekolah sebagai informan berfungsi memberikan 
informasi serta kebijakan-kebijakan yang diambil dalam membuat strategi-
strategi baru. Fungsi kepala sekolah sangat penting dan strategi karena 
menjadi pusat seluruh keputusan. Wakil kepala dan bagian humas berfungsi 
sebagai informan yang memberikan informasi langsung terhadap strategi-
stategi yang akan dijalankan. Tugas dan wewenang bagian humas tidak 
mudah dan enteng karena bertugas merancang sebuah komunikasi dengan 
masyarakat di luar dengan situasi dan kondisi persaingan penerimaan siswa 
baru yang secara rutin berjalan pada setiap tahunnya.  
Sedangkan informan siswa yang telah masuk menjadi murid di MTs 
Negeri 2 Simo berfungsi untuk melihat sejauh mana manajemen strategi yang 
telah dijalankan bagian humas pada ekolah tersebut. Berdasarkan pengakuan 
siswa tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk menerapkan 
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strategi baru dan melihat perkembangan setiap tahunnya dalam proses 
penerimaan siswa baru pada setiap tahunnya. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
penelitian yang langsung dilakukan atau pada responden, oleh karenanya 
untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 
metode penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi terlibat 
Menurut Suparyogo (2001: 167) observasi merupakan salah satu 
metode utama dalam penelitian kualitatif. Secara umum observasi berarti 
pengamatan, penglihatan. Metode observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. 
Fungsi metode observasi ini adalah untuk mengamati seluruh 
kegiatan yang ada pada  MTs Negeri 2 Simo, yang dapat berguna sebagai 
pencitraan positif untuk menarik minat masyarakat terhadap madrasah 
tersebut. 
2. Wawancara mendalam 
Metode interview atau wawancara yaitu sebagai suatu proses 
tanya jawab lisan, dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, 
yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya 
dengan telinganya sendiri (Hadi, 2004: 217). 
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Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakukan 
wawancara langsung dengan kepala MTs Negeri 2 Simo, wakil kepala 
madrasah bagian humas, staf TU, peserta didik MTs Negeri 2 Simo serta 
pihak-pihak yang mengetahui strategi manajemen humas MTs Negeri 2 
Simo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, maupun melalui dokumentasi. 
Dalam melakukan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, dokumen., notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya (Arikunto, 2002: 135). 
Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui data-data yang 
berupa catatan atau dokumentasi dari strategi humas MTs Negeri 2 Simo, 
perkembangan jumlah siswa yang mendaftar di MTs Negeri 2 Simo, 
piagam penghargaan atas prestasi yang diraih, profil MTs Negeri 2 Simo 
dan lain sebagainya yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. 
Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 
Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
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data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007:330). 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi 
dengan sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif (Moleong, 2007:29). Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan 
pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan. 
 
F. Teknis Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 
dengan menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data dan 
dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan 
yang terus menerus tersebut, maka akan menghasilkan data yang banyak 
sekali. Oleh karena itu data-data yang banyak tersebut dapat sesuai dengan 
data-data yang diperlukan dan dapat dipahami, maka diperlukan adanya 
analisis data.  
Berkaitan dengan  analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa 
“Data analysis is the process of systematically searching and arranging the 
interview transcripts, fieldnotes, and other materials that you accumulate to 
increase your own understanding of them and to enable you to present what 
you have discovered to others”. Analisis data adalah proses mencari dan 
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menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain (Sugiyono, 2007: 334). 
Dalam aktivitas analisis data, penulis menggunakan model Miles dan 
Hubberman, yang meliputi data reduction, data display dan conclusion 
drawing/verification.  
1.  Data reduction (Reduksi data)  
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan 
polanya. Seluruh data yang penulis peroleh di lapangan dirangkum, 
kemudian dipilih data yang sesuai dengan rumusan masalah. Di sini berarti 
data mengenai implementasi manajemen humas dan strategi humas di MTs 
Negeri 2 Simo yang diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil penelitian 
lapangan/dokumentasi kemudian dibuat rangkuman. 
2. Data display (Penyajian data)  
Penyajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan 
yang diusulkan (Ali, 1993: 167). Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Artinya data 
yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, untuk kemudian disajikan 
dalam kalimat-kalimat yang sekiranya akan mudah untuk dipahami.  
3. Conclusion drawing/verification  
Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika 
penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data 
akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan 
permasalahan mengenai strategi manajemen humas dalam meningkatkan 
penerimaan siswa baru di MTs Negeri 2 Simo dapat terungkap dan 
dituangkan dalam kalimat yang mudah dipahami. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1.  Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Simo 
a.  Profil Instansi 
Lahirnya MTs Sucen bermula dari pendirian Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Sucen simo, yang di prakarsai oleh tokoh agama 
Islam di wilayah  Sucen Kedunglengkong Simo. Dilatarbelakangi oleh 
adanya lulusan MIM Sucen yang belum ada kelanjutannya, maka pada 
tahun 1974 didirikanlah MTs Islamiyah Sucen dengan kepala sekolah 
sekaligus pendirinya yaitu Bapak Qomarudin. Awalnya MTs Islamiyah 
Sucen bertempat di rumah-rumah penduduk kemudian pada tahun 1983 
atas kegigihan para pengurus dapat membeli tanah dekat MIM Sucen 
seluas 3000m² dari bapak Sarmanto dengan harga yang relatife murah. 
Kemudian dibangunlah MTs I dengan gedung semi permanent dengan 
dana gotong royong masyarakat sekitar. Al hamdulillah dengan izin 
Allah muridnyapun dapat terpenuhi setiap kelasnya rata-rata 30 siswa.  
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Sucen adalah satu-satunya MTs 
yang didirikan di Kecamatan Simo. kemudian pada tahun 1990 ada 
peraturan baru bahwa  Ujian Nasional harus diselenggarakan di sekolah 
Negeri, kalau itu sekolah swasta maka harus gabung atau menginduk ke 
sekolah Negeri. Maka pada tahun 1990 MTs I sucen bergabung ke MTs 
N Tinawas Nogosari, maka status MTs Islamiyah Sucen berubah menjadi 
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sekolah Jauh atau disebut dengan Filial dan menjadi MTs N Tinawas 
Filial di Sucen Simo dan pada tahun 2009 muncul dualisme kekaburan 
tentang penandatangan Ijazah, yaitu dengan ditandatangi Pimpinan 
ataukah Kepala di Tinawas. Akhirnya dari pihak sekolah memberanikan 
diri berkonsultasi ke Kanwil Jawa Tengah dan oleh pihak Kanwil di 
sarankan mengajukan Penegerian karena Filial akan segera ditiadakan. 
Setelah bermusyawaroh dengan Guru dan Karyawan serta Komite dan 
tokoh masyarakat, Alhamdulillah respon  peserta rapat sangat antusias. 
Akhirnya mengajukan Proposal Penegerian. Akhirnya tanpa di sadari 
ternyata tanggal 22 Desember 2009 MTs N Tinawas Filial Sucen di 
Negerikan menjadi MTs Negeri 2 Simo Boyolali. Kemudian sekolah 
seperti  SMP 2 Simo, SMP Muhammadiyah Simo, MTs N Sumber Simo, 
MTs N Sendanglo Simo, MTs N Walen Simo, MTs Muh 04 Blagung 
Simo, yang semuanya berdekatan dengan MTs N2 Simo. Adapun 
kepemimpinan di MTs N 2 Simo telah berganti kepala sekolah 8 kali.  
1) Bapak Qomarudin ( Alm ) Pendiri MTs Sucen  
2) Bapak Kumaidi  
3) Bapak Rifa’i  BA 
4) Bapak Drs Mundjamil 
5) Bapak Dalhari S.Ag  
6) Bapak A.S Joko Santosa S.Ag  
7) Bapak Ahmad Muhtadi, M.Pd.I  
8) Bapak Drs. H. Moh. Muchlis, M.Pd.I  
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9) Bapak Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I (Sekarang) 
b. Visi dan Misi 
Visi Madrasah adalah Lembaga Pendidikan Menengah yang 
Islamiyah, Populis dan berkualitas. 
Sedangkan Misi Madrasah meliputi : 
1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal, sehingga 
mampu mencetak siswa yang beriman, bertaqwa dan berakhlaqul 
karimah.  
2) Mengembangkan dan mengintensifkan hubungan yang harmonis 
antara sesama warga madrasah, masyarakat, pemerintah dan lembaga-
lembaga terkait. 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif dengan 
menyeimbangkan dan    menyelaraskan  iman dan taqwa dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Visi dan misi yang dibangun di MTs Negeri 2 Simo merupakan sebuah 
perwujudan dari Pendidikan Agama Islam di madrasah yang mempunyai 
eksistensi kuat, karena telah diatur dalam Undang-Undang Sisdiknas. Hal ini 
disebabkan karena kelompok mata pelajaran yang ada di madrasah telah 
dipisahkan menjadi mata pelajaran sendiri-sendiri, yaitu fikih, aqidah akhlah, SKI, 
al-Qur'an Hadits, Bahasa Arab. Sedang Pendidikan Agama Islam di sekolah 
umum memuat tujuh unsur pokok yaitu ; keimanan, ibadah, al-Qur'an, akhlak, 
syariah, mu'amalah dan tarikh. 
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Secara kualitatif prestasi akademik bidang keagamaan, madrasah jauh 
lebih unggul dibandingkan dengan sekolah umum, namun secara prestasi 
akademik bidang mata pelajaran umum, madrasah masih kalah dengan sekolah 
umum. Jadi ini merupakan tantangan umat Islam pada umumnya, dan guru 
Pendidikan Agama Islam khususnya, yang menjadi benteng dan mesin pencetak 
generasi muda muslim agar dapat meningkatkan prestasi akademik. 
Berdasarkan visi dan misi MTs Negeri 2 Simo dapat dijelaskan bahwa 
sekolah tersebut berdiri dengan tujuan membentuk sekolah yang berlandaskan 
ciri-ciri keislaman dan dapat dikenal masyarakat secara luas. Ciri keislaman pada 
sekolah tersebut juga dibarengi dengan kualitas pendidikan dan mutu 
pembelajaran serta keluaran yang baik dan dapat berguna bagi sekolah, siswa, 
maupun masyarakat secara umum. Tujuan akhir dari penyelenggaraan sekolah 
tersebut adalah menciptakan siswa yang yang beriman, bertaqwa dan berakhlaqul 
karimah namun juga menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang pada saat ini.  
 
B. Deskripsi dan Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini melibatkan sumber informan dari MTS Negeri 2 Simo 
antara lain kepala sekolah, wakil kepala, bagian humas, orang tua dan siswa 
serta yang telah menjadi murid pada sekolah tersebut. Informan tersebut 
dijadikan sebagai sumber informasi untuk mengetahui strategi manajemen 
humas dalam promosi penerimaan siswa baru pada sekolah tersebut. Data 
Penelitian tentang humas dalam menarik minat calon peserta didik ini 
59 
 
 
 
diperoleh menggunakan instrumen pengumpulan data berupa wawancara tidak 
terstruktur, dokumentasi dan observasi.  
a.  Perencanaan Program Humas 
Strategi manajemn humas yang dilaksanakan pertama kali adalah 
mengadakan perencanaan program kerja humas. Perencanaan program 
merupakan tahap awal dalam suatu rangkaian kegiatan agar pelaksanaan 
program dapat terarah dengan baik. Perencanan program humas dilakukan 
tergabung dalam rapat persiapan PPDB yang dilaksanakan pada bulan April 
tepatnya tiga bulan menjelang pelaksanaan PPDB yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah, guru dan seluruh staff. Aspek yang mendasari 
direncanakannya program humas menekankan pada metode atau cara yang 
akan dilakukan dalam upaya menarik minat siswa dengan harapan pada 
tahun tersebut mendapatkan lebih banyak siswa. 
Tahap perencanaan diawali dengan pembentukan panitia seperti 
yang terangkum dalam program kerja PPDB 2015/2016. Pembentukan 
panitia berdasarkan kemampuan dan daerah asal guru. Secara keseluruhan 
pembentukan panitia PPDB yang selama ini telah dijalankan diantaranya 
terdiri dari: penanggung jawabnya kepala sekolah, sosialisasi publikasi 
informasi dan dokumentasi, pelaksana harian, tempat dan sarana serta pra 
sarana, humas dan kerohanian.  
Hal ini bertujuan mempermudah kinerja dan juga keterlibatan serta 
tanggungjawab bersama antara waka humas serta guru-guru lain yang 
berada di MTs Negeri 2 Simo. Selain melibatkan guru, sekolah juga 
60 
 
 
 
melibatkan seluruh karyawan yang bekerja di sekolah tersebut. Harapan dari 
program ini adalah agar seluruh komponen yang berada pada sekolah 
tersebut ikut terlibat dan bertanggungjawab atas keberhasilan program 
humas. Seperti diungkapkan oleh waka humas Bapak MHT sebagai berikut: 
“Program humas pada setiap tahunnya hampir sama, apalagi sekolah 
ini kan baru berdiri di wilayah ini baru 5 tahun karena kita terdapat 
dua tempat pembelajaran. Tantangan yang dihadapi tentunya lebih 
sulit mbak, apalagi di kecamatan simo ini sekolah-sekolah setingkat 
SMP/MTs Negeri atau swasta cukup banyak. Kita perlu inovasi terus 
program-program yang sudah ada itu mengikuti perkembangan 
situasi dan kondisi dis wilayah ini” 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa secara umum program 
humas pada setiap tahunnya sama namun demikian diperlukan 
pembaharuan-pembaharuan disesuaikan dengan setiasi dan kondisi. MTs 
Negeri 2 Simo merupakan sekolah negeri namun demikian keberadaan 
sekolah tersebut di Kecamatan Simo masih baru sehingga perlu strategi 
humas yang baik untuk menarik minat orang tua dalam menitipkan 
pendidikan bagi anak-anaknya.  
Sementara hasil wawancara dengan Bapak. NRL selaku kepala 
sekolah menyatakan bahwa: 
“Untuk ketua PPDB penunjukannya bergilir atau bergantian mbak 
dari tahun ke tahun dan juga berdasarkan kemampuan, kekuatan fisik 
dan enerjiknya mereka. Kita juga melibatkan seluruh guru dan 
karyawan untuk ikut bertanggungjawab mendapatkan siswa baru. 
Kita juga menyediakan sedikit penghargaan kepada seluruh guru dan 
karyawan yang dapat membawa siswa masuk ke sekolah sini agar 
mereka semua lebih bersemangat”  
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Dalam proses penunjukan ketua PPDB kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa terdapat kriteria khusus yang meliputi kemampuan 
dan loyalitasnya. Kemampuan disini dilihat dari seberapa jauh orang 
tersebut mengenal wilayah tersebut, mempunyai kemampuan 
mengendalikan bawahannya dan yang utama dapat membuat keputusan 
yang cepat apabila dinilai program humas gagal dan tidak sesuai dengan 
harapan.  
Pelaksanaan PPDB juga melibatkan semua guru dan karyawan yang 
berada di lingkunagan sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Ibu. WDR sebagai berikut: 
“kita juga diperintahkan oleh bapak kepala sekolah untuk ikut 
bertanggungjawab penerimaan siswa baru pada setiap tahunnya 
mbak. Caranya ya kita sosialisasikan ke tetangga terdekat kita di 
lingkungan terutama bagi yang punya anak lulus SD. Kita mulai 
pendekatan kepada mereka sedini mungkin karena di lingkungan 
saya yang mengajar di SMP kan tidak saya sendiri, jadinya ya 
pendekatannya sejak dini terutama kepada orang tuanya” 
 
Dalam melaksanakan tugas dari sekolah untuk mensukseskan 
penerimaan siswa baru dan melihat persaingan yang cukup tinggi pada 
wilayah tersebut, maka pendekatan sejak dini digunakan oleh seluruh guru 
dan karyawan dimana guru dan karyawan tersebut tinggal. Persoalan yang 
sering muncul adalah bahwa dalam wilayah tempat tinggal guru maupun 
karyawan terdapat guru atau karyawan lain yang bekerja di sekolah lain 
sehingga membutuhkan kerja cukup ekstra untuk menyakinkan orang tua.  
Seperti diungkapkan oleh Bapak SLT sebagai berikut: 
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“Seluruh guru dan karyawan diajak musyawarah setiap tahun rutin 
untuk penerimaan siswa baru. Tapi untuk saat ini jauh lebih berat 
tantangannya mbak, di tempat tinggal sekitar saya saja hanya ada 11 
anak yang lulus SD, kemaren sudah ada yang menawari masuk SMP 
dengan bermacam-macam fasilitas mulai dari penjemputan sampai 
seragam gratis dan fasilitas lain yang secara jujur kita di MTs ini 
belum ada” 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tingkat persaingan 
yang ada di wilayah Kecamatan Simo cukup tinggi. Namun demikian 
strategi dan upaya yang dilakukan sekolah secara umum dan telah menjadi 
program rutin adalah tetap melibatkan seluruh komponen yang ada di 
sekolah tersebut. Hal senada juga disampaikan oleh Bapak SNR yang di 
sekolah tersebut bertugas sebagai tenaga kebersihan. 
“Walaupun secara tidak langsung, saya juga diperintahkan untuk 
membawa brosur pendaftaran ke lingkungan saya mbak, kebetulan di 
lingkungan saya ada lulusan SD dan kondisi orang tuanya tidak 
mampu. Sekolah ini kan menyediakan sarana antar jemput bagi jadi 
meringankan beban orang tua” 
 
Pelaksanaan program humas dalam penerimaan siswa baru di MTs 
Negeri 2 Simo berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa untuk mensukseskan program tersebut yang dilakukan 
pertama adalah pembentukan panitia PPDB dan melibatkan seluruh guru 
serta karyawan untuk ikut bertanggung jawab atas keberhasilan program 
penerimaan siswa baru. 
Setelah panitia PPDB terbentuk, maka langkah selanjutnya adalah 
merencanakan kegiatan yang akan dilakukan. Rencana kegiatan pada setiap 
tahun mengalami perubahan-perubahan yang cukup signifikan terutama 
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dalam mensikapi persaingan yang tinggi. Rencana kegiatan ditekankan 
kepada pelayanan pendaftaran siswa mulai dari awal. Pelayanan pendaftaran 
tidak hanya dibuka di sekolah saja, namun demikian dapat secara langsung 
ketika anak masih berada di rumah. Sehingga tindak lanjutnya anak dan 
orang tua tinggal melakukan daftar ulang ke sekolah.  
Rencana kegiatan sebagai sarana promosi sekolah untuk menarik 
minat anak yang telah dilakukan selama ini adalah dengan menggunakan 
media seperti spanduk, baliho, dan brosur serta kegiatan secara langsung 
(tatap muka) yaitu sosialisasi ke sejumlah SD, kerjasama dengan kepala 
Dusun, kerjasama dengan guru BK dan jemput bola. Kegiatan pemasangan 
spanduk masih dipilih untuk dilaksanakan sebab untuk menunjukkan bahwa 
MTs Negeri 2 Simo telah berdiri di wilayah kecamatan tersebut dan siap 
menrima serta mendidik siswa-siswi yang telah lulus SD. Seperti yang 
dikemukakan oleh Bapak NRL, kepala sekolah yang menyatakan bahwa  
“…spanduk yang dipasang itu menunjukkan bahwa di kecamatan 
Simo ini sekarang ada sekolah berbasis agama…”. Selain itu dengan 
spanduk kita bisa mensosialisasikan secara full 24 jam dapat dibaca 
oleh orang banyak serta kebutuhan biaya lebih sedikit” 
 
Pembuatan baliho karena alasan yang sama yaitu untuk 
menunjukkan keberadaan sekolah tersebut di masyarakat dinilai lebih 
efisien sehingga dapat dipublikasikan dimana saja. Pembuatan brosur juga 
karena faktor serupa yaitu efektif dan efisien yang dapat mewakili semua isi 
pesan yang ingin disampaikan pihak sekolah kepada masyarakat. Hal senada 
juga diungkapkan oleh waka humas Bp. MHT sebagai berikut: 
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“Sarana promosi yang kita gunakan salah satunya memasang baliho 
dan kita pasang di tempat-tempat strategi seperti di perempatan pasar 
Simo depan kecamatan itu. Kita jug amembuat brosur yang jauh hari 
sebelumnya sudah kita sebarkan ke SD-SD yang berada di 
Kecamatan Simo ini namun kita fokuskan pada SD yang telah 
bekerjasama dengan kita” 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu. IKW yang menyatakan 
bahwa pembagian brosur sampai saat ini termasuk sarana promosi yang 
cukup efektif karena seluruh program sekolah termasuk keunggulannya 
terdapat dalam brosur tersebut. 
“kemaren kita sudah memberikan brosur sekolah ini ke SD-SD yang 
berada di sekitar MTs ini. Mereka menanggapi cukup baik dan 
menyatakan kesediaannya membantu mengarahkan anak didiknya ke 
MTs Negeri 2 Simo” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa upaya yang dilakukan untuk promosi penerimaan siswa baru dengan 
menyebar brosur dan pemasangan baliho. Hal ini dikarenakan biaya yang 
dikeluarkan relatif lebih murah dan promosi bersifat terbuka serta dapat 
dibaca oleh khalayak ramai 24 jam penuh. 
Kegiatan lain yang dilakukan adalah bekerjasama dengan tokoh 
masyarakat seperti para kepala dusun atau tokoh agama. Langkah ini dipilih 
dikarenakan sekolah beranggapan bahwa MTs Negeri 2 Simo merupakan 
aset yang dimiliki daerah tersebut sehingga harus tetap dijaga. Melalui 
kerjasama itulah yang diharapkan menumbuhkan kesadaran para tokoh 
masyarakat untuk mempertahankan aset tersebut. Selain itu keberadaan 
sekolah berbasis agama seperti MTs merupakan sarana pendidikan bagi 
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orang tua untuk menitipkan anak-anaknya. Bekal agama yang ditanamkan 
pada saat usia anak remaja seperti usia sekolah pertama ini menjadi pilihan 
bagi orang tua untuk mempercayakan pendidikannya kepada MTs Negei 2 
simo. Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak. NRL sebagai 
berikut: 
“sekolah selalu berkomunikasi dengan tokoh masyarakat sekitar 
karena latarbelakang didirikannya sekolah ini ya atas dorongan dari 
tokoh agama dan masyarakat di sekitar sini. Dulu tokoh masyarakat 
dan agama prihatin karena pemahaman agama anak-anak sekarang 
memprihatinkan, maka didirikanlah MTs disini ini” 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka keberadaan MTs negeri 2 Simo  
tidak dapat terlepas dari peran tokoh agama dan masyarakat sekitar, 
sehingga dalam proses penerimaan siswa baru tokoh masyarakat dan tokoh 
agama juga ikut terlibat membantu untuk kesuksesan program penerimaan 
siswa tersebut. Peran yang telah diambil oleh tokoh masyarakat atau tokoh 
agama selama ini adalah mengarahkan bagi orang tua untuk menyekolahkan 
anak-anaknya ke sekolah-sekolah yang berbasis agama mengingat 
pendidikan agama pada sekolah umum sangat terbatas sekali. Strategi ini 
dinilai cukup efektif karena latarbelakang masyarakat Simo yang agamis 
melihat apa yang disampaikan tokoh agama merupakan sesuatu yang layak 
untuk diikuti. 
Setelah menetapkan strategi dan sarana yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan strategi, maka langkah berikutnya adalah menentukan anggaran 
untuk kelancaran rencana-rencana program yang telah dibuat. Anggaran 
merupakan hal yang sangat sensitif terlebih pada sekolah yang berbasis 
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agama. Anggaran merupakan hal yang sangat penting mengingat 
keberhasilan rencana program salah satunya ditentukan oleh anggaran yang 
ada.  Terkait dengan hal tersebut, hasil wawancara dengan Bapak MHT 
menyatakan bahwa : 
“Kalau anggaran nggak perlu dibahas mbak, sekolah berbasis agama 
seperti di MTs Negeri ini memang nggak ada anggaran khusus untuk 
kegiatan-kegiatan promosi seperti itu”. Kita dituntut untuk pandai-
pandai mengatur anggaran yang ada di sekolah selama ini bahkan 
bisa jadi kita semuanya iuran untuk membiayai PPDB ini, dan ini 
sudah biasa kita lakukan mbak….” 
 
Hasil wawancara lain dengan Bapak. NRL mengungkapkan hal 
senada dengan pernyataan di atas: 
“….sekolah tidak ada anggaran khusus mbak, sifatnya ya kalau pas 
ada kas sekolah kalau memungkinkan kita pakai untuk anggaran 
pembuatan ini dan itu, tapi kalau tidak memungkinkan kita 
mengadakan kesepakatan iuran bersama..” 
 
Aspek biaya dalam suatu kegiatan sangat penting terlebih berkaitan 
dengan penerimaan siswa baru. Promosi yang semakin baik akan 
menunjang penerimaan siswa yang lebih banyak juga. Selama ini promosi 
yang dilakukan di MTs Negeri 2 Simo baru sebatas mengandalkan baliho, 
spanduk serta brosur dan sosialisasi secara langsung yang dibantu oleh 
tokoh masyarakat dan tokoh agama. Ketersediaan biaya yang terbatas belum 
mampu mempromosikan keberadaan sekolah tersebut melalui media lain 
seperti iklan di radio karena membutuhkan biaya yang cukup banyak. Hal 
tersebut juga diungkapkan oleh Bapak. SLH selaku bendahara sekolah: 
“masalah biaya atau anggaran untuk promosi selama ini kita tidak 
menganggarkan khusus mbak, soalnya ya dilihat kemampuan 
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sekolah. Saat ini kita baru mampu membiayai untuk pembuatan 
baliho atau brosur gitu, untuk yang lebih dari itu kalau kita mau 
pakai iklan ke radio kita belum bisa” 
 
Berdasarkan ketiga wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa anggaran yang digunakan dalam kegiatan promosi berasal dana kas 
sekolah namun demikian nilai dan nominal tidak dapat diperkirakan. Untuk 
menutup kekurangan pembiayaan digunakan metode iuran bersama dan ini 
sudah berjalan dari tahun ke tahun.  
Sementara dalam prakiraan penyusunan anggaran tidak ada metode 
khusus yang digunakan seperti hasil wawancara Bapak SLM yang  
menyatakan bahwa “perkiraan biaya selama ini kita hanya berdasarkan 
pengalaman masa lampau aja dan dikira-kira aja mbak habisnya berapa 
gitu”. Apabila ditemukan terdapat kekurangan biaya seperti biaya 
operasional dan lain-lain biasanya ditanggung oleh masing-masing guru 
yang bertugas”. 
Berkaitan dengan penjadwalan kegiatan dapat dijelaskan bahwa 
tidak semua pelaksanaan kegiatan humas terencana dalam program kerja. 
Hal ini dapat diartikan bahwa tidak semua kegiatan humas diatur waktu 
pelaksanaannya karena beberapa kegiatan tatap muka merupakan kegiatan 
yang fleksibel yang dapat dilakukan setiap waktu tidak terpaku pada waktu 
tertentu. Termasuk kegiatan tidak langsung seperti pemasangan spanduk, 
baliho, brosur dilakukan sekolah sebelum dilaksanakannya penerimaan 
siswa baru namun waktu dan tempatnya tidak terjadwal secara baku 
tergantung penanggungjawabnya. 
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Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ke sekolah-sekolah di SD hasil 
wawancara dengan Bapak MHT menerangkan bahwa: 
“Biasanya itu memanfaatkan momen-momen tertentu misalnya 
waktu pengumuman kelulusan SD yang dihadiri oleh orang tua 
siswa, sosialisasi ke sekolah yang nanti kita sampaikan kepada orang 
tuanya kalau kita memiliki sekolah berbasis agama. Kita harus 
fahamkan ke orang tua siswa kenapa harus memilih sekolah yang 
berbasis agama kepada anak-anaknya. Selain itu kita juga mengutus 
guru untuk menghadiri perpisahan di SD tersebut sambil membawa 
brosur sekaligus form pendaftaran masuk ke sekolah kita” 
 
Pendapat lain mengenai alasan pertimbangan pemilihan waktu 
sosialisasi dikemukakan oleh Bapak MHT yang menyebutkan bahwa : 
“Setelah UN itu baru dilakukan sosialisasi-sosialisasi karena para 
siswa tidak lagi terbebani UN. Kita mensosialisasikan ketika ada 
rapat perpisahan atau ketika pembagian ijazah siswa yang biasanya 
dihadiri orang tua siswa. Kita juga hadir ketika ada perpisahan di SD 
tersebut sambil sekalian membagi brosur untuk orang tua siswa”. 
Berdasarkan kedua pendapat yang diungkapkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa alasan pemilihan waktu kegiatan sosialisasi ke SD adalah 
dengan memanfaatkan acara-acara yang tepat dimana para siswa akan lebih 
fokus dalam mengikuti kegiatan sosialisasi.  
Sasaran utama kegiatan humas adalah untuk semua siswa lulusan SD 
namun pada kenyataannya sebagian besar siswa yang telah masuk di MTs 
Negeri 2 Simo sampai saat ini kebanyakan berasal dari keluarga tidak 
mampu. Seperti yang disampaikan oleh Bapak. MHT yang menyatakan 
bahwa: 
“Ya tadi siswa yang kurang mampu dan NEMnya  kebanyakan 
berkategori sedang dan biasanya ya diakui atau tidak diakui ada 
sebagian anak yang ingin masuk sekolah negeri tapi tidak diterima 
dan ahirnya masuk ke sekolah ini” 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak MCH secara tersirat 
mengungkapkan bahwa sekolah berbasis agama seperti MTs merupakan 
para siswa yang tidak diterima di sekolah negeri sehingga dari perekrutan 
siswa tidak pernah melihat dari sudut pandang kualitas. Sekolah seperti MTs 
selama ini dianggap sebagai sekolah kedua bagi masyarakat dan khusus 
menampung siswa dengan kemampuan belajar rendah serta latarbelakang 
ekonomi lemah. 
Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara, peneliti 
memberikan kesimpulan bahwa kegiatan-kegiatan humas di MTs Negeri 2 
Simo yang membutuhkan tenaga serta kemampuan khusus dari petugas 
diantaranya adalah kegiatan penerimaan siswa baru model “jemput bola”, 
sosialisasi ke SD-SD, brosur, sosialisasi ke kepala dusun dan sosialisasi 
kepada tokoh masyarakat maupun tokoh agama. Hasil pengamatan juga 
menunjukkan bahwa iklan pada spanduk dan baliho yang dipasang sebatas 
bentuk publikasi sekolah yang hanya berisikan tentang sedikit gambaran 
profil sekolah dan pemberian informasi terkait pendaftaran peserta didik 
baru. Sementara perencanaan mengenai pesan pokok yang disampaikan 
kepada calon peserta didik dalam berbagai kegiatan humas berlandaskan 
pada profil sekolah dan sekolah gratis dari segala biaya serta banyaknya 
program beasiswa.  
b. Pelaksanaan Program Humas 
Pelaksanaan program merupakan implementasi dari perencanaan 
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Program humas yang dilaksanakan 
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di MTs Negeri 2 Simo yang bertujuan menarik minat calon peserta didik 
terdiri dari dua jenis kegiatan yaitu kegiatan tidak langsung dan kegiatan 
secara langsung (tatap muka). Berikut penjelasan masing-masing dari kedua 
jenis kegiatan tersebut. 
1. Kegiatan tidak langsung 
Kegiatan humas tidak langsung yang dilaksanakan di MTs Negeri 
2 Simo sementara ini menggunakan media cetak terdiri dari brosur, 
spanduk dan baliho.  Brosur disebarkan sebelum dan setelah UN di SD 
dilaksanakan. Penyebaran brosur dilaksanakan oleh semua warga sekolah 
bahkan orang tua wali murid yang mempunyai kesediaan membantu 
dalam penerimaan siswa baru juga ikut dilibatkan. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa isi pesan yang disampaikan dalam brosur meliputi 
visi dan misi sekolah, fasilitas, informasi penerimaan siswa baru, daya 
tampung sekolah, persyaratan pendaftaran, kelulusan 100%, seragam 
gratis, bebas uang gedung dan bebas biaya SPP, serta beberapa jenis 
bantuan beasiswa yang terdiri dari BKM (Bantuan Khusus Murid), 
beasiswa BOS (Pemerintah), beasiswa prestasi, beasiswa dana mandiri 
dari intern sekolah dan beasiswa dari sekolah. 
Spanduk biasanya mulai dipasang sejak akhir Mei sampai dengan 
akhir Juli dengan memilih lokasi yang cukuop strategi seperti di 
perempatan Kantor Kecamatan Simo, di depan SD-SD dan wilayah 
strategi lainnya. Selain itu mengacu pada pengamatan yang dilakukan 
peneliti tantangan yang muncul dalam pemasangan spanduk adalah 
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bahwa didapati banyak sekolah saingan yang memasang spanduk serupa 
di lokasi yang sama. Sehingga yang terjadi adalah saling menumpuk 
spanduk antara pemasang sekolah satru dengan lainnya. Hal ini menuntut 
kreatifitas guru dan kepedulian guru agar spanduk yang terpasang tidak 
ditumpuk atau bahkan dibuang oleh pesaing. 
2. Kegiatan tidak langsung 
Kegiatan tidak langsung merupakan kegiatan tatap muka atau 
melakukan sosialisasi langsung baik menggunakan bantuan media atau 
tanpa bantuan media. Beberapa kegiatan tatap muka yang dilaksanakan 
MTs Negeri 2 Simo adalah sosialisasi ke sejumlah SD, kerjasama dengan 
para kepala dusun, dan “jemput bola” atau kunjungan ke rumah calon 
peserta didik. Pelaksanaan sosialisasi ke SD merupakan kegiatan tatap 
muka paling awal karena rata-rata dilakukan setelah UN yang bertujuan 
agar siswa lebih fokus dalam mengikuti sosialisasi. Sosialisasi biasanya 
dilakukan oleh dua orang guru. Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk 
presentasi tentang sistem pendidikan di MTs Negeri 2 Simo berikut 
keunggulan yang akan dicapai oleh siswa. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak HRTY yang menyatakan bahwa: 
“sosialisasi kita wujudkan dalam bentuk pemahaman kepada 
anak-anak yang akan melanjutkan ke jenjang pendidikan 
selanjutnya dan pentingnya pendidikan agama bagi anak-anak, 
dan sementara ini pendidikan yang mencakup dunia akherat ya 
yang diselenggakana di MTs” 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu. RTN yang menyatakan bahwa: 
“hal-hal yang disampaikan dalam sosialisasi antara lain fasilitas, 
kelulusan, terus juga masalah beasiswa, biaya sekolah antara lain 
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tanpa uang gedung, bebas uang SPP, serta bantuan-bantuan 
layanan antar jemput dari sekolah.” 
 
Terkait dengan sosialisasi, Bapak Muhtar juga menyampaikan 
bahwa pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan sebelum ujian nasional di 
SD, namun demikian hanya sebatas sosialisasi yang ditujukan kepada 
guru SD. Hal ini bersifat kerjasama antara MTs dengan SD-Sd tersebut 
mengingat banyaknya jumlah pesaing yang menghendaki hal yang sama 
pada sekolah-sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga nara sumber 
penelitian, maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa hal-hal yang 
dapat mempengaruhi minat para siswa untuk mendaftar ke MTs Negeri 2 
Simo adalah bebas biaya pendidikan, bebas uang gedung, tersedianya 
program beasiswa intern sekolah dan tersedianya sarana transportasi 
antar jemput bagi siswa secara gratis. Kemudahan-kemudahan inilah 
yang membuat orang tua mempercayakan pendidikan anaknya di sekolah 
tersebut. 
Meskipun demikian, sosialisasi yang dilaksanakan tidak selalu 
mengalami kesuksesan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu. EN sebagai 
berikut: 
“Tidak semua siswa tertarik untuk mengikuti sosialisasi karena 
sebagian siswa sudah berkeinginan untuk sekolah di tempat lain 
atau ada yang menghendaki masuk di pondok pesantren sesuai 
dengan keinginan orang tuanya. Kadang kita tidak bisa 
menentukan waktu sosialisasi karena pelaksanaannya tergantung 
dari sekolah yang bersangkutan, hal itu mengakibatkan adanya 
bentrok dengan jam mengajar para guru yang mendapat tugas 
sosialisasi” 
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Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kendala yang dihadapi dalam melaksanakan sosialisasi yaitu 
jadwal yang terkadang tidak dapat diselaraskan dengan kondisi SD. 
Faktor lain adalah sebelum sosialisasi dilaksanakan, sudah ada keinginan 
orang tua dan anaknya ketika lulus SD masuk ke pesantren atau sekolah 
negeri. Dengan kendala tersebut membutuhkan peningkatan kemampuan 
guru dalam mensosialisasikan segala kelebihan pendidikan yang 
diselenggarakan di MTs Negeri 2 Simo sehingga pemikiran orang tua 
dan siswa sedikit demi sedikit dapat berubah bahwa pendidikan dengan 
latarbelakang agama seperti MTs bukan pendidikan nomor dua. 
Dalam pelaksanaan sosialisasi PPDB yang melibatkan tokoh 
masyarakat selama ini dilaksanakan sebelum PPDB dimulai. Pihak 
sekolah melaksanakan silaturrohim ke tokoh-tokoh masyarakat atau 
tokoh agama untuk meminta saran serta nasehat dan bantuannya demi 
tercapainya jumlah penerimaan siswa baru. Hal ini sepeti yang 
disampaikan oleh Bapak. MHT sebagai berikut: 
“Saya matur sama Pak H. Ahmadi selaku komite serta tokoh 
masyarakat di Simo ini untuk meminta bantuan dan saran-sarannya 
kalau sekiranya terdapat warga yang lulusan SD untuk membujuk 
sekolah disini. Ketokohan beliau sangat diperlukan karena 
meningkatkan kepercayaan lebih kepada masyarakat luas dalam hal 
pendidikan bagi anak-anaknya” 
 
Hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa ketokohan 
pada seseorang dapat meningkatkan kepercayaan kepada sekolah. 
Pelaksanaan ini telah dilaksanakan pada setiap tahunnya dan terbukti 
cukup efektif dalam penerimaan siswa baru.  
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Pelaksanaan program humas berikutnya yang paling sering 
dilaksanakan adalah kegiatan jemput bola. Kegiatan “jemput bola” 
merupakan kegiatan yang paling intens dari semua kegiatan-kegiatan 
humas lainnya dalam rangka mendapatkan peserta didik karena 
dilaksanakan sebelum PPDB, waktu pelaksanaan PPDB hingga jumlah 
kuota peserta didik terpenuhi. Pelaksanaan “jemput bola” dalam 
pelaksanaannya cukup rumit dan merupakan pekerjaan dengan tantangan 
yang sangat tinggi. Seperti yang disampaikan oleh Bapak. MHT yang 
menjelaskan bahwa: 
“Ya data siswa dari SD kita cek dan dilihat apakah anak tersebut 
dengan orang tuanya sudah mempunyai niat untuk sekolah lain, 
termasuk kemampuan si anak itu sendiri. Pekerjaan ini 
membutuhkan waktu yang tidak sedikit karena kita harus 
memilah-milah anak-anak yang sekiranya memiliki prospek untuk 
kita rekrut menjadi siswa. Kemudian kita datangi satu per satu 
anak-anak tersebut. “jemput bola” kita lakukan sebelum PPDB 
sampai kita terpenuhi jumlah kuota penerimaan siswa yang 
disediakan” 
 
Hal senada tentang jemput bola juga disampaikan oleh Ibu EN 
sebagai berikut: 
“kita sangat merasakan kerja cukup ekstra kalau sudah 
melaksanakan jemput bola ini mbak, soalnya kita berhadapan 
langsung di lapangan dengan orang tua siswa, menyakinkan 
kepada mereka dan hampir semua lulusan SD di Kecamatan Simo 
pasti didatangi dari petugas sekolah lain. Ini kerjaan yang sulit 
tapi harus dilaksanakan” 
 
Pernyataan tersebut juga dirasakan oleh Bapak. MLK, yang 
menyatakan bahwa: 
“kita benar-benar diuji kesabarannya kalau sudah berhadapan 
dengan calon peserta didik mbak, la gimana tidak wong kita 
75 
 
 
 
dituntut untuk menjelaskan banyak hal sementara terkadang orang 
tua siswa tidak berkenan atau bahkan pernah ditolak oleh orang 
tua karena sudah mendaftar di sekolah negeri” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut memuat makna bahwa 
kegiatan “jemput bola” dilakukan melalui kunjungan ke rumah-rumah. 
Resiko yang sering muncul berdasarkan hasil wawancara tersebut adalah 
didapati orang tua dan calon siswa telah mendaftar atau diterima di 
sekolah yang sudah diinginkan. Bahkan dalam perjalanannya sering 
didapati orang tua menolak kehadiran guru yang akan melaksanakan 
sosialisasi karena dianggap akan mengganggu konsentrasi anak yang 
sudah diterima di sekolah negeri atau di pondok pesantren.  
Pelaksanaan program humas berlangsung kurang lebih selama tiga 
bulan yang dilaksanakan secara bertahap. Dalam melaksanakan kegiatan 
humas, koordinasi antar panitia selalu intens dan secara bersama-sama 
memantau perkembangannya. Secara keseluruhan pelaksanaan program 
hubungan masyarakat dalam menarik minat calon peserta didik yang 
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan terdapat hal-hal teknis yang 
menghambat keberhasilan program. 
Seperti yang disampaikan oleh Bapak MHT sebagai berikut: 
“seperti yang sudah pernah saya sampaikan sbelumnya mbak 
bahwa kendala kita adalah persaingan… yang negeri gratis, dan 
pandangan orang tua siswa bahwa MTs adalah pendidikan nomor 
dua setelah negeri, jadi mereka akan mendaftarkan anaknya ke 
MTs kalau di negeri sudah tidak diterima… kendala yang kedua 
terkadang orang tua sudah menentukan pendidikannya sendiri 
untuk anak-anaknya seperti masuk pondok atau bahkan sekolah di 
SMP IT dengan model full day school” 
76 
 
 
 
 
Kepala sekolah juga Bapak. NRL menambahkan faktor dari dalam 
yang menghambat target program tidak dapat berhasil sebagaimana 
mestinya diungkapkan sebagai berikut: 
“persoalan yang menghambat biasanya masalah anggaran, karena 
dengan model “jemput bola” ini mau tidak mau banyak 
mengeluarkan biaya. Terkadang untuk mensikapi hal ini petugas 
yang diberi amanah untuk melaksanakan tugas harus mengeluarkan 
uang sendiri karena anggaran dari sekolah tidak cukup” 
 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat dianalisis bahwa 
kendala yang menyebabkan program humas tidak dapat terlaksana sec 
aramaksimal karena terdapat pada dua faktor utama yaitu faktor dari luar 
dan faktor dari dalam (sekolah). Faktor dari luar terkait dengan masalah 
keengganan calon peserta didik untuk sekolah di MTs. Mereka lebih 
percaya diri dan bangga katika diterima di sekolah negeri karena dianggap 
lebih pandai sedangkan sekolah di MTs dianggap sebagai anak yang status 
kemampuannya rendah. Sementara faktor dari dalam (sekolah) 
menyangkut faktor sumber daya sekolah seperti keterbatasan tenaga 
pelaksana dan jumlah anggaran yang sangat terbatas, namun demikian hal 
ini disikapi sebagai suatu ibadah oleh para petugas lapangan sehingga 
tidak menjadi kendala yang cukup berarti. 
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut Program Humas 
Evaluasi program humas dilaksanakan pada setiap akhir pelaksanaan 
program penerimaan siswa baru. Selama pelaksanaan program diadakan 
monitoring yang dilakukan penanggung jawab kepada panitia yang 
dilakukan minimal seminggu sekali namun demikian pada setiap harinya 
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diadakan evaluasi namun dilaksanakan secara non formal. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak. MHT sebagai berikut: 
“Kita seminggu sekali ada pertemuan mengenai pelaksanaan 
program dan sejauhmana program sudah berjalan. Yang mengawasi 
langsung ya kepala sekolah ke pelaksana kegiatan. Ini memang 
dilakukan mengingat persaingan yang cukup ketat dari sekolah-
sekolah lain”  
 
Hal serupa juga diungkapkan Ibu EN yang mengatakan bahwa 
monitoring untuk melihat sejauh mana penerimaan siswa baru dapat 
tercapai. 
“bagaimana dan sejauhmana sampai saat ini dan berapa siswa yang 
sudah kita dapatkan, apa kendalanya dan langkah apa yang sudah 
diambil oleh petugas yang di lapangan.”  
Pelaksanaan monotoring dilakukan dalam bentuk tanya jawab, 
terutama program yang cukup menyita waktu, tenaga, biaya serta pikiran 
yaitu dalam kegiatan “jemput bola” yang tidak hanya dilaksanakan sekali 
tetapi berkali-kali. Pelaksanaan jemput bola dimonitoring oleh penanggung 
jawab atau kepala sekolah tentang seberapa intens melakukan kunjungan ke 
rumah calon peserta didik.  
Pelaksanaan strategi humas di MTs Negeri 2 Simo yang telah 
dilakukan pada tahun pelajaran 2015/2016 mendapatkan hasil penerimaan 
siswa sebagai beikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penerimaan Siswa Baru Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No  Asal Siswa Baru 
MI SD 
L P Jml L P Jml 
1 32 14 46 16 12 28 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah 
siswa yang berlatar belakang MI berjumlah 46 anak dan SD 28 anak. 
Sehingga total penerimaan siswa baru pada tahun pelajaran 2015/2016 
sudah mencukup jumlah kuota dan daya tampung MTs Negeri 2 Simo yaitu 
74 siswa.  
2. Analisis Program Manajemen dan Strategi Humas MTs Negeri 2 Simo 
Berbagai strategi dan program manajemen humas yang disusun untuk 
mempromosikan MTs Negeri 2 Simo pada beberapa tahun belakangan ini telah 
berjalan dengan cukup baik, karena terdapat berbagai variasi strategi dan 
program menarik yang dilakukan untuk mendukung eksistensi sekolah tersebut 
sekaligus menarik minat masyarakat pada madrasah  dengan emanfaatkan 
berbagai keunggulan MTs dan memaksimalkan peluang yang ada. 
Dalam penyusunan strategi penerimaan siswa baru pada setiap 
tahunnya, disusun berdasarkan visi, misi dan tujuan madrasah serta analisis 
lingkungan dengan tujuan agar strategi tersebut dapat efektif dan efisien serta 
tepat tujuan. Analisis lingkungan yang dimaksud adalah usaha untuk 
mengetahui jati diri madrasah dan melihat lingkungan lain yang ada di 
sekitarnya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keunggulan yang ada 
pada MTs Negeri 2 Simo antara lain: 
1. Letak madrasah yang cukup strategis berada di pinggir jalan raya sehingga 
memudahkan masyarakat untuk melihat secara langsung keberadaan sekolah 
tersebut. 
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2. Mempunyai komite sekolah yang sekaligus sebagai tokoh masyarakat 
sekitar sehingga dapat dijadikan sebagai sarana untuk menarik minat 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke MTs Negeri 2 Simo. 
3. Telah mengadakan kerja sama dengan berbagai lapisan masyarakat untuk 
memperkenalkan madrasah seperti bimbingan belajar, SD-SD dan 
kelompok masyarakat yang saling imbal balik (menguntungkan) 
4. Tersedianya sarana transportasi empat buah mobil sebagai sarana antar 
jemput siswa untuk meringankan beban orang tua terutama pembiayaan 
untuk anaknya sehari-hari. 
5. Mempromosikan kepada masyarakat bahwa MTs mempunyai muatan 
kurikulum agama yang lebih banyak dibandingkan sekolah umum lain. 
Dengan program pendidikan ini sesungguh masyarakat telah diuntungkan 
karena selain anak-anaknya memahami tentang ilmu pengetahuan umum, 
juga terdapat pelajaran agama yang lebih banyak untuk menjaga moralitas 
anak-anaknya. 
6. Pelaksanaan manajemen strategi humas dapat dilaksanakan secara maksimal 
kepada masyarakat luas dengan banyak mengikuti kegiatan-kegiatan serta 
event-event yang digelar pemerintah atau organisasi kemasyarakatan seperti 
agustusan, dan lain-lain. 
Hasil analisis tersebut di atas dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
sekaligus tindak lanjut untuk melaksanakan program-program kehumasan. 
Dengan melihat peta kekuatan dan kelemahan didukung dengan evaluasi dan 
langkah-langkah yang tepat diharapkan hasilnya dapat lebih efektif, efisien dan 
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tepat tujuan untuk memudahkan pihak MTs Negeri 2 Simo dalam penyusunan 
strategi kelanjutan. Langkah-langkah tersebut untuk menarik minat masyarakat 
sekaligus untuk menutupi kelemahan, memaksimalkan peluang dan 
meningkatkan penerimaan siswa baru, serta menjadikan ancaman sebagai 
motivasi agar pihak MTs Negeri 2 Simo menjadi lebih giat dalam bekerja. 
Berdasarkan analisis di atas, maka dapat dijelaskan berbagai persoalan 
kelemahan dan kekuatan untuk mengembangkan strategi manajemen humas di 
MTs Negeri 2 Simo. Beberapa persoalan dari hasil analisis di atas antara lain: 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijadikan sebagai perencanaan 
strategis dan program manajemen humas diantaranya sebagai berikut: 
1.  Memanfaatkan sarana dan prasarana pendidikan yang telah ada di madrasah 
untuk media pembelajaran sehingga proses belajar mengajar berjalan 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta memanfaatkan 
kelengkapan sarana dan prasarana untuk kepentingan masyarakat umum. 
2.  Dalam jangka panjang menambah sarana transportasi untuk antar jemput 
siswa yang saat ini sudah tersedia sejumlah 4 buah sehingga jangkauan serta 
waktu tempuh lebih luas lagi untuk memenangkan persaingan yang semakin 
kompetitif. 
3. Mengadakan kerja sama dengan berbagai lapisan masyarakat, seperti 
bekerja sama dengan tokoh masyarakat yang berpengaruh untuk 
memperkenalkan madrasah. 
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4.  Memanfaatkan ekstra kurikuler seperti pramuka, PKS dan sebagainya pada 
PHBN (Peringatan Hari Besar Nasional), PHBI atau even-even lainnya 
untuk semakin mempopulerkan MTs pada masyarakat. 
5.  Memajukan keunggulan yang sudah dimiliki MTs, seperti kurikulum 
agama, ekstra kurikuler dan memanfaatkan kelengkapan sarana dan 
prasarana dengan baik. 
6.  Hasil penelitian dari masyarakat menghendaki bahwa pendidikan pada saat 
ini yang terutama adalah pendidikan moral yang bersumber dari agama. 
Dengan pemahaman dan keinginan masyarakat tersebut, menjadikan MTs 
Negeri 2 Simo telah memiliki sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap persoalan yang muncul pada saat 
ini, selanjutnya dapat dibuat program-program humas yang relevan dan tepat 
sasaran dengan membagi rencana program yang akan dijalankan ke dalam 
rencana jangka panjang yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Pada 
prinsipnya pendidikan merupakan suatu proses untuk menjawab perkembangan 
zaman dari waktu ke waktu. 
Dalam manajemen humas, pihak madrasah hendaknya melakukan 
empat langkah kegiatan, yaitu menentukan masalah (defining the problem), 
perencanaan dan penyusunan program (planning and programming), 
melakukan tindakan dan komunikasi (taking action and communicating) dan 
evaluasi program (evaluating the program). Sehingga strategi dan program-
madrasah juga dapat lebih efektif, lebih efisien dan dapat diketahui tingkat 
keberhasilan serta bagian-bagian yang perlu diperbaiki lagi. 
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Berkaitan dengan tugas-tugas manajemen humas yang telah ditetapkan 
di MTs Negeri 2 Simo dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Mengadakan program pertemuan orang tua / wali murid dalam penerimaan 
raport dan STTB. 
Pelaksanaan program ini cukup baik ditandai dengan kehadiran 
orang tua wali murid dalam setiap penerimaan rapot dan STTB. Kehadiran 
orang tua wali murid juga dimanfaatkan untuk mensosialisasikan program-
program terbaru yang dilaksanakan oleh sekolah dan urun rembug antara 
pihak sekolah dengan orang tua siswa. Pertemuan dengan orang tua murid 
tidak terbatas pada persoalan itu saja, namun juga dalam persoalan-
persoalan yang bersifat mendadak dan perlu dilakukan pembicaraan dengan 
orang tua wali murid. 
2. Menjalin hubungan dengan Pemerintah Daerah, Sekolah-sekolah Negeri dan 
Swasta. 
Bentuk hubungan yang dibangun adalah dengan selalu berkoordinasi 
dengan pemerintah daerah terutama Departemen Agama  yang menaungi 
madrasah. Sedangkan hubungan dengan sekolah negeri maupun swasta 
diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan even-event nasional secara 
bersama-sama dan dari sisi keguruan dibentuk KKG. 
3. Mengadakan kegiatan Bhakti Sosial kepada siswa dan masyarakat. 
Bentuk kegiatan bakti sosial selama ini yang dapat dilaksanakan 
adalah pembagian zakat fitrah pada hari raya idul fitri dan pembagian 
daging qurban pada saat hari raya idul qurban. Kegiatan tersebut terlihat 
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sederhana, namun manfaatnya sangat dirasakan sekali oleh warga sekitar 
madrasah pada setiap tahunnya. 
4. Memberikan bantuan/sosial kepada siswa-siswi yang kurang mampu. 
Program ini sebagai jawaban atas beberapa hasil analisis ketika 
sekolah menugaskan guru untuk melakukan monitoring kepada siswa yang 
dalam perjalanannya kesulitan dari sisi ekonomi. Pada saat ditemukan siswa 
kesulitan ekonomi, maka sekolah mengutus petugas untuk mendalami 
persoalan yang dialami oleh orang tua siswa. Setelah ditemukan persoalan, 
maka diadakan rapat intern untuk menentukan langkah kelanjutan bagi 
siswa tersebut dengan memberikan bantuan baik secara moral maupun 
material agar anak tetap dapat melanjutkan sekolahnya sampai selesai. 
5. Mengelola mengkoordinasi infaq/bantuan dari guru/karyawan untuk 
diberikan kepada yang dianggap memerlukan. 
Pelaksanaan program ini sudah berjalan semenjak MTs Negeri 2 
Simo berdiri. Pelaksanaan program juga atas kesepakatan bersama dengan 
sistem pembayaran infaq dari guru atau karyawan dilaksanakan pada setiap 
bulan dan langsung dibayarkan pada saat penerimaan gaji guru dan 
karyawan. Penyaluran dana infaq tersebut digunakan untuk membantu siswa 
yang membutuhkan atau bahkan membantu orang tua siswa yang sangat 
membutuhkan.  
6. Membantu program kerja Dharma Wanita 
Fokus pelaksanaan program kerja ini terdapat pada ibu guru. Dalam 
hal ini MTs Negeri 2 Simo siap membantu masyarakat sekitar terutama ibu-
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ibu PKK apabila menghendaki keterlibatan ibu guru dalam kegiatan PKK. 
Program tersebut juga sekaligus sebagai ajang untuk menjalin tali 
silaturrokhmi antara sekolah dengan masyarakat terutama ibu-ibu PKK. 
7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Madrasah. 
Dalam hal ini tugas yang diberikan bersifat tidak mengikat dan 
mengikuti situasi dan kondisi sekolah. 
8. Membuat laporan-laporan pelaksanaan Hubungan Masyarakat. 
Selama ini laporan-laporan pelaksanaan kegiatan hubungan 
masyarakat berjalan dengan baik ditandai oleh adanya buku harian yang 
berisi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan serta persoalan-persoalan 
yang muncul pada setiap saat. 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini didapatkan kesimpulan 
bahwa sesungguhnya strategi manajemen humas yang diterapkan di MTS 
Negeri 2 Simo untuk meningkatkan jumlah penerimaan siswa baru cukup 
efektif dan efisien. Strategi yang sangat baik dan dapat menjawab persoalan 
masyarakat adalah diadakannya sarana transportasi untuk menjawab kebutuhan 
masyarakat akan kemudahan transportasi mengingat wilayah Kecamatan Simo 
secara umum adalah pedesaan yang cukup sulit dijangkau oleh sarana 
transportasi umum.  
Sejalan dengan penelitian tersebut di atas, penelitian ini terdapat 
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh tiga peneliti 
sebelumnya yaitu: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mujib (2009) dalam thesisnya yang 
berjudul  “Peran Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan 
Partisipasi Masyarakat Sekitar Sekolah di SMP Negeri 12 Surabaya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hubungan sekolah dengan masyarat internal 
yang efektif memberikan konstribusi terhadap kelancaran hubungan sekolah 
dengan masyarakat eksternal. Melalui kebebasan berkomunikasi dilingkungan 
internal sekolah, semua warga sekolah mempunyai kesempatan yang sama 
untuk berkreasi dan mengeluarkan pendapat. Dengan demikian, lahirlah 
sejumlah kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat untuk menggalang 
partisipasi masyarakat. Manajemen Humas dimulai dengan perencanaan 
partisipasif dan pengorganisasian dalam bentuk panitia pelaksana dengan 
melibatkan semua unsur sekolah yang terkait. Proses selanjutnya adalah 
pengaktifan dalam bentuk komunikasi dan pelaksana kegiatan. Komunikasi 
yang paling akrab dilakukan sekolah dengan komite sekolah yang bertujuan 
menyerap aspirasi ide, dan kebutuhan masyarakat. Proses terakhir manajemen 
humas adalah pengendalian yang dilakukan terhadap proses kegiatan dan hasil 
kegiatan humas. Partisipasi masyarakat di SMPN 12 Surabaya di fasilitasi dan 
digalang oleh komite sekolah. Partisipasi masyarakat dalam bentuk 
pengambilan keputusan, pelaksanaan program, pengambilan manfaat, dan 
evaluasi. 
Indhira Hari Kurnia (2013) dalam  Jurnal penelitian UNS, Vol I , No 2 , 
dengan judul “Strategi Humas dalam Meningkatkan Reputasi Sekolah (Studi 
Kasus di SMA Negeri 1 Surakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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reputasi sekolah telah sesuai dengan visi sekolah. Meskipun ada dinamika yang 
mempengaruhi keadaan sekolah. Namun fluktuasi tersebut tidak berlangsung 
lama. Adanya kepercayaan dan kebanggaan stakeholders terhadap SMA 
Negeri 1 Surakarta. Membuktikan bahwa sekolah berada pada level yang 
memuaskan. Namun sarana prasarana, terdapat saran untuk meningkatkan 
sarana dan prasarana. Pihak sekolah yang diwakili oleh wakasek humas 
menyikapi saran dan kritik melalui peningkatan prestasi sekolah dengan 
pembinaan intensif serta peningkatkan sarana prasarana sesuai prioritas. 
Hambatan yang tidak berkaitan dengan sarana prasarana dari intern dan ekstern 
disikapi dengan bijak sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Muhamad Halim Kusuma (2016) Pada Program Studi Magister 
Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan judul penelitiannya “Strategi Pemasaran Penerimaan 
Peserta Didik Baru Di Smk Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten”. Hasil 
penelitian ini disimpulkan bahwa: 1) Perencanaan strategi pemasaran 
penerimaan peserta didik baru di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten 
diawali dengan menyelenggarakan pertemuan dan melakukan koordinasi 
kepala sekolah dan guru untuk menentukan rencana penerimaan siswa baru. 
Pada pertemuan tersebut, kepala sekolah menyusun rencana kegiatan, 
kepanitian dan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru. Pertemuan tersebut 
melibatkan waka kesiswaan, waka sarpras, waka humas, guru BP, kepala-
kepala program dan beberapa guru mapel. 2) Pada pelaksanaan target 
perolehan siswa baru, jumlah siswa yang diterima disesuaikan dengan kuota 
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atau daya tampung ruang kelas yang dimiliki sekolah. Penetapan target 
perolehan siswa baru kepala sekolah melakukan koordinasi kepada kepala-
kepala program, serta menggali persepsi masyarakat terhadap keunggulan 
masing-masing program. 3) Keunggulan strategi pemasaran penerimaan 
peserta didik baru yang digunakan adalah promosi SMK melalui publikasi 
langsung dengan melakukan kunjungan ke SMP/ MTs dan try out UNAS kelas 
IX SMP serta publikasi tidak langsung menggunakan media elektronik dan 
media cetak yaitu brosur dan radio. 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh ketiga peneliti di atas 
dengan penelitian ini terdapat kesamaan yaitu dalam proses penggunaan 
instrument humas menggunakan model yang sama yaitu planning 
(perencanaan), organizating (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan 
evaluating (evaluasi). Sedangkan perbedaannya adalah perbaikan mutu layanan 
sekolah pada penelitian tersebut lebih menitikberatkan kepada kinerja para 
staff, namun dalam penelitian ini perbaikan sistem dilakukan secara 
menyeluruh. Hal ini terjadi karena tantangan yang dihadapi antara pendidikan 
dasar dan menengah sangat berbeda. Siswa pada tingkatan taman kanak-kanak 
melibatkan bersama-sama antara orang tua dan guru artinya orang tua tetap 
aktif mendampingi anaknya di sekolah sampai selesai sehingga tidak 
mempersoalkan kebutuhan transportasi. Letak geografis dari subjek penelitian 
juga terdapat perbedaan di mana penelitian ini dilakukan di pedesaan 
sedangkan penelitian yang dilakukan ketiga peneliti sebelumnya berada di 
tengah-tengah kota besar yang didukung seluruh moda transportasi.  
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Pelaksanaan tugas sehari-hari yang dilakukan oleh humas di MTs 
Negeri 2 Simo sampai saat ini sudah berjalan sesuai dengan tugas dan 
kewenangannya seperti yang tercantum pada bab II. Selain mempersiapkan 
strategi dalam penerimaan siswa baru, tugas humas dapat berjalan cukup baik 
dan hal ini menjadi modal tersendiri bagi humas untuk meningkatkan kualitas 
diri dalam mengabdikan keilmuannya di sekolah tersebut. 
 
C. Pembahasan  
Strategi humas yang diterapkan MTs Negeri 2 Simo untuk menarik 
animo masyarakat agar mendaftarkan putra-putriya ke madrasah pada masa 
sekarang bukan persoalan yang mudah karena banyaknya persaingan sesama 
sekolah tingkatan pertama baik MTs maupun SMP negeri maupun swasta. 
Pada mulanya ketika belum banyak persaingan sekolah-sekolah setingkat 
pendidikan pertama, tidak banyak strategi yang diterapkan sebagai upaya untuk 
meningkatkan penerimaan siswa baru. Tugas humas pada waktu itu lebih 
cenderung pada menjalin hubungan yang harmonis antar warga intern 
madrasah dan menjalin hubungan yang harmonis kepada masyarakat umum, 
sedangkan untuk meningkatkan penerimaan siswa baru belum terdapat strategi 
khusus. 
Perkembangan zaman dan waktu yang semakin cepat menuntut tugas 
humas tidak hanya menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat saja, 
namun lebih dari itu mengupayakan dan membuat strategi untuk memenangkan 
persaingan terutama dalam penerimaan siswa baru. Melihat pentingnya posisi 
89 
 
 
 
humas tersebut, maka dalam beberapa tahun terakhir ini banyak strategi yang 
diluncurkan MTs Negeri 2 Simo untuk meningkatkan penerimaan siswa baru.  
Salah satu strategi yang sampai saat ini dinilai cukup baik dalam 
penerimaan siswa baru pada MTs Negeri 2 Simo adalah pengadaan sarana 
transportasi berjumlah 4 (empat) buah mobil antar jemput. Strategi tersebut 
diambil sebagai suatu bahan evaluasi karena wilayah Kecamatan Simo secara 
umum adalah pedesaan dengan jangkauan wilayah ke jalan raya dari rumah 
penduduk sangat jauh. Selain itu kendala yang muncul berdasarkan hasil 
wawancara dengan masyarakat adalah keterbatasan dana untuk operasional 
anaknya karena jarak yang cukup jauh dan keterbatasan sarana transportasi 
menuju ke sekolah. Wilayah Kecamatan Simo secara umum tidak dilalui 
banyak sarana transportasi dan hanya mengandalkan moda transportasi jurusan 
Solo-Simo-Karanggede yang jumlah serta waktunya tidak dapat dipastikan 
ketepatannya. Dengan persoalan tersebut terkadang orang tua enggan 
menyekolahkan anaknya ke MTsN 2 Simo yang walaupun secara geografis 
berada di pinggir jalan raya Simo-Karanggede.  
Melihat persoalan tersebut,  maka hasil rapat seluruh elemen yang ada 
di MTsN 2 Simo dengan komite sekolah memutuskan untuk mengadakan moda 
transportasi sendiri. Moda transportasi dibagi ke dalam empat wilayah desa-
desa yang berada di sekitar Kecamatan Simo. Kehadiran moda transportasi 
tersebut ternyata cukup efektif menarik minat orang tua untuk mendaftarkan 
anaknya ke MTsN 2 Simo yang ditandai selalu terpenuhinya jumlah kuota 
siswa baru pada setiap tahunnya. 
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Pelaksanaan strategi manajemen humas terbagi dalam tiga pokok yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan program dalam kegiatan 
kehumasan yang diselenggarakan oleh sekolah merupakan kegiatan awal yang 
dijadikan indikator keberhasilan program. Dalam Marno & Triyo (2008: 100) 
disebutkan bahwa perencanaan kegiatan berupa matrik perencanaan yang berisi 
tentang waktu, sumber daya, prioritas, alternatif-alternatif kegiatan serta 
berbagai macam media yang digunakan serta memuat pembentukan tim dan 
pembagian tugas-tugas.  
Berkaitan dengan program kehumasan, Suryosubroto (2001: 4) 
mengungkapkan bahwa tahap perencanaan atau persiapan merupakan tahap 
awal dalam mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan program 
yang meliputi bahan informasi yang akan disampaikan kepada publik, media 
yang akan digunakan, rumusan tentang maksud dan tujuan yang ingin dicapai, 
serta fasilitas yang dibutuhkan antara lain seperti waktu, tempat dan sarana 
penunjang lainnya.  
Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan program humas yang 
dilakukan MTs Negeri 2 Simo telah memenuhi aspek-aspek perencanaan yang 
telah disebutkan dari kedua pendapat tersebut. Tugas dan tanggungjawab 
humas MTs Negeri 2 Simo sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya 
salah satunya adalah melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh 
Kepala Madrasah. Dalam hal ini kepala madrasah memberikan mandat kepada 
bagian humas untuk mensukseskan program penerimaan siswa baru yang 
perintah tersebut dijabarkan dalam bentuk perencanaan program kerja humas. 
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Langkah pertama program kerja humas adalah pembentukan panitia 
kegiatan. Pembagian tugas kepanitiaan didasarkan pada wilayah domisili, 
kemampuan kerja, kekuatan fisik, dan loyalitas kerja. Penunjukan berdasarkan 
wilayah domisili dari guru dan karyawan dikarenakan adanya tuntutan 
penguasaan wilayah tertentu. Sedangkan penunjukan berdasarkan kemampuan 
dikarenakan adanya tuntutan bahwa petugas harus mampu menguasai semua 
materi dan data-data sekolah yang akan disampaikan pada saat kegiatan. Selain 
itu, kemampuan petugas dituntut agar dapat menguasai berbagai bentuk tugas 
karena banyak peran ganda yang harus diambil oleh setiap petugas PPDB 
dalam menjalankan tugasnya. Ketiga, tuntutan kekuatan fisik dikarenakan 
program hubungan masyarakat dalam menarik minat calon peserta didik 
merupakan program yang tujuan utamanya adalah menjaring siswa sehingga 
kegiatannya dilakukan di luar dan aktivitasnya intersif atau terus menerus 
sehingga membutuhkan kekuatan fisik yang ekstra dibandingkan dengan 
aktivitas yang dilakukan di dalam sekolah. Keempat, tuntutan loyalitas 
dibutuhkan karena kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan aktivitas-
aktivitas yang memiliki intensitas kerja tinggi seperti “jemput bola” sehingga 
kejenuhan seringkali muncul, dalam hal ini loyalitas akan menentukan 
bagaimana seseorang mampu menyelesaikan pekerjaannya. 
Pelaksanaan program merupakan implementasi program yang berupa 
kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan pada saat perencanaan dilakukan. 
Dalam Suryosubroto (2001: 7) disebutkan bahwa tahap pelaksanaan, petugas 
melaksanakan kegiatan yang telah dipersiapkan sebelumnya dan diusahakan 
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dapat terlaksana, pesan hendaknya disampaikan dengan baik, baik 
menggunakan media atau tidak.  
Dalam pelaksanaan program kegiatan humas terdapat faktor pendukung 
keberhasilan program tersebut yang datang dari kepala sekolah selaku 
penanggungjawab, waka humas, guru dan karyawan, kerja sama dengan pihak 
lain serta seluruh elemen pendukung lain seperti keterlibatan tokoh masyarakat 
dan tokoh agama.  
1. Kepala Madrasah 
Kepala madrasah memegang peranan penting dalam menentukan 
perkembangan madrasah. Semua program dari madrasah sangat bergantung 
pada kebijakan yang ditetapkan kepala madrasah. Berbagai strategi humas 
yang dilancarkan MTsN 2 Simo pada saat ini muncul karena mendapatkan 
dukungan dari kepala sekolah. Jabatan kepala sekolah pada saat ini 
dipegang oleh Bapak. Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I dan telah menunjukkan 
peningkatan yang ditandai dengan prestasi yang diraih oleh sekolah 
tersebut.  
Sebelum persaingan sekolah yang cukup kompetitif, penerapan 
strategi humas yang diterapkan oleh sekolah tersebut lebih bersikap 
sederhana, yang mana kepala sekolah hanya menerapkan strategi humas 
secara tradisi dari sebelum-sebelumnya dalam meningkatkan penerimaan 
siswa baru. Hal ini karena kepala madrasah melihat kondisi yang ada pada 
saat itu tidak terlalu membutuhkan berbagai strategi untuk menarik minat 
masyarakat agar mendaftarkan putra-putrinya ke madrasah tersebut. 
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Kondisi pada waktu itu belum terdapat persaingan yang ketat dari sekolah-
sekolah sederajat dalam perekrutan calon siswa baru. Namun demikian 
kebijakan dari kepala sekolah sebelumnya telah mengadakan kerja sama 
dengan SD-SD sekitar serta mengingat MTs N 2 Simo merupakan sekolah 
baru yang membutuhkan strategi serta kebijakan yang lebih baik. 
Sesuai dengan sejarah berdirinya bahwa MTs N 2 Simo didirikan 
oleh tokoh-tokoh masyarakat sehingga dalam upaya untuk 
mensosialisasikan program-program sekolah dan untuk menarik minat 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya cukup baik. Kultur masyarakat 
pada wilayah Kecamatan Simo yang mayoritas cukup agamis menjadikan 
tokoh masyarakat sebagai panutan sehingga ketika orang tua diarahkan 
untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah-sekolah yang berbasis agama 
mendapatkan dukungan dari orang tua tersebut. Berdasarkan persoalan 
tersebut, maka tugas humas yang lebih penting adalah menjalin hubungan 
yang erat dan harmonis dengan seluruh warga sekolah dan masyarakat 
sekitar baik orang tua siswa, tokoh masyarakat, lembaga pendidikan lain 
maupun pejabat pemerintahan.  
2.  Kerja sama dengan SD Sekitar 
Hasil observasi peneliti tentang data perkembangan penerimaan 
siswa baru MTs Negeri 2 Simo diketahui bahwa terdapat beberapa SD 
yang senantiasa menjadi mitra MTs dengan mendaftarkan tamatannya ke 
MTs ini selama beberapa tahun hingga sekarang. SD-SD tersebut berjarak 
tempuh ± 5 Km, serta sebagian SD di Kecamatan Karanggede yang 
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berjarak ± 5,5 Km karena kebetulan posisi MTs Negeri 2 Simo berbatasan 
dengan Kecamatan Karanggede walaupun pada kecamatan tersebut juga 
terdapat MTs N 1 Karanggede. Oleh karena MTs telah mendapat pendaftar 
tetap pada setiap tahunnya, maka tugas humas yang mendapat perhatian 
lebih adalah menjaga hubungan yang baik dengan SD-SD tersebut agar 
selalu terjalin hubungan yang harmonis, di samping menjaga hubungan 
yang harmonis dengan pihak-pihak lain.  
Bentuk-bentuk hubungan harmonis yang selama ini dibangun 
dengan SD-SD tersebut diantaranya ikut membantu mensukseskan UAS 
dan UN di mana ketika guru terutama guru kelas 6 kesulitan dalam proses 
pembelajaran dalam persiapan UAS dan UN, maka SD tersebut dapat 
meminta bantuan dari guru MTs Negeri 2 Simo sesuai dengan mata 
pelajaran yang dibutuhkan.  
3. Menjalin hubungan dengan tokoh masyarakat  
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa sejarah berdirinya 
MTs Negeri 2 Simo adalah hasil musyawarah tokoh-tokoh agama pada 
wilayah tersebut, maka dalam perkembangannya untuk meningkatkan dan 
mempertahankan keberadaan sekolah di tengah-tengah persaingan yang 
semakin ketat juga harus menjalin hubungan baik dengan tokoh-tokoh 
masyarakat. Hubungan baik yang selama ini dilakukan adalah dengan 
selalu mengundang tokoh-tokoh pendiri ke sekolah ketika sekolah 
mengadakan hajatan ataupun pengajian-pengajian dan pelepasan siswa 
yang lulus pada setiap tahunnya. Undangan tersebut dimaksudkan agar 
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tokoh-tokoh masyarakat tersebut selalu mengetahui perkembangan 
sekolahnya dan juga dari sekolah senantiasa meminta saran dan kritik agar 
sekolah lebih maju.  
Mayoritas warga masyarakat Simo yang agamis menjadikan tokoh 
masyarakat dan tokoh agama sebagai panutan dan tempat untuk bertanya 
terutama pendidikan anak-anaknya. Sampai saat ini hubungan dengan 
tokoh masyarakat tersebut membawa dampak positif dalam penerimaan 
siswa baru karena ketika petugas dari sekolah akan mensosialisasikan MTs 
N 2 Simo ke wilayah tersebut, sekolah sudah cukup di kenal sehingga 
petugas cukup memperkenalkan program-program terbaru dari MTs.  
Melihat perkembangan zaman yang semakin cepat berubah dengan 
persaingan yang semakin kompetitif dan tuntutan masyarakat terhadap 
pendidikan yang makin berkembang, maka pihak MTs Negeri 2 Simo 
menyusun strategi untuk mempertahankan eksistensinya dengan senantiasa 
mengikuti perubahan zaman namun tetap mempertahankan jati dirinya sebagai 
sekolah berciri khas Islam. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak 
semua sekolah-sekolah setingkat pendidikan pertama di Kecamatan Simo 
dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif tersebut dihadapi 
dengan fair dengan strategi yang mendidik, namun dengan cara-cara yang 
kurang baik.    
Sebagai upaya mengimbangi arus perkembangan zaman yang cepat 
berkembang ini, disusunlah berbagai macam strategi untuk mempertahankan 
eksistensinya dalam dunia pendidikan, bahkan berusaha menjadi lebih unggul 
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dalam hal prestasi dari sekolah-sekolah lainnya. Pemahaman masyarakat akan 
pendidikan yang berbasis agama seperti MTs sampai saat ini adalah bahwa 
MTs merupakan sekolah nomor dua setelah sekolah negeri, artinya masyarakat 
menganggap ketika menyekolahkan anaknya ke MTs maka akan kesulitan 
nantinya mengikuti sekolah lanjutan setelah lulus dari MTs. Pemahaman inilah 
yang menjadi tantangan bagian humas untuk meluruskan pemahaman 
masyarakat secara umum. Salah satu strategi yang mendapat perhatian lebih 
adalah strategi humas yang dilaksanakan untuk mendapat dukungan dari 
masyarakat, baik dari masyarakat intern madrasah terutama dari para guru, staf 
karyawan, siswa-siswanya dan pegawai madrasah, masyarakat umum maupun 
pejabat pemerintahan. Strategi tersebut sebagai upaya untuk menghilangkan 
pemahaman masyarakat bahwa MTs adalah sekolah nomor dua sesudah 
sekolah negeri.  
Berbagai variasi strategi dan program manajemen humas disusun pada 
masa kepemimpinan Bapak. Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I. dan salah satu 
program yang mampu menjawab persoalan kesulitan penerimaan siswa baru 
adalah pengadaan moda transportasi dengan menyediakan empat buah mobil 
sebagai saran untuk antar jemput siswa yang jauh dari sekolah. Berbagai 
strategi dan program humas disusun oleh kepala madrasah, waka humas dan 
panitia penerimaan peserta didik baru. Manajemen humas mendapat perhatian 
lebih dengan asumsi apabila madrasah dapat menjalin hubungan yang baik 
dengan berbagai pihak, maka penyelenggaraan pendidikan dapat berkembang 
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ke arah yang lebih bagus, prestasi madrasah dapat meningkat dan pelayanan 
pendidikan semakin memuaskan. 
Adapun keseluruhan program-program yang dijalankan oleh 
manajemen humas MTsN 2 Simo pada tahun pelajaran 2015/2016 adalah 
sebagai berikut: 
1.  Konsolidasi antara kepala madrasah, guru, pegawai, dan seluruh karyawan 
yang berada di lingkungan MTsN 2 Simo  
Bentuk kegiatan tersebut antara lain meningkatkan hubungan yang 
harmonis antara kepala madrasah, guru, pegawai, dan karyawan MTsN 2 
Simo melalui kegiatan-kegiatan keagamaan seperti halal bi halal, pengajian 
hari besar agama dan penyembelihan hewan qurban pada setiap tahunnya. 
Bentuk-bentuk kegiatan tersebut cukup efektif menjalin hubungan yang 
lebih baik seluruh komponen yang berada di MTsN 2 Simo. 
2. Mengoptimalkan peran dan fungsi komite sebagai jalan mediasi untuk 
kerjasama dengan masyarakat 
Komite MTsN 2 Simo saat ini adalah bapak H. Ahmadi yang 
merupakan tokoh masyarakat di wilayah tersebut. Peran komite saat ini 
cukup baik dengan selalu menghadiri undangan-undangan ketika 
dibutuhkan oleh sekolah, termasuk ketika diajak untuk membicarakan 
penerimaan siswa baru. Peran komite pada saat ini tidak dapat dianggap 
enteng karena dengan keberadaan komite tersebut sedikit banyak dapat 
menjawab program penerimaan siswa baru. 
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3. Meningkatkan hubungan yang harmonis antara orang tua peserta didik 
dengan MTsN 2 Simo 
Bentuk kegiatan untuk meningkatkan hubungan baik tersebut adalah 
terutama dengan guru bimbingan dan konseling dalam memfasilitasi orang 
tua peserta didik ketika menghadapi  masalah yang biasa dihadapi diluar 
belajar peserta didik. Kegiatan yang sering dilakukan adalah dengan 
memanggil orang tua siswa apabila didapati peserta didik melanggar aturan-
aturan sekolah yang memang harus diketahui oleh orang tua. Langkah 
pemanggilan orang tua siswa dilakukan setelah dirasakan guru dalam 
menangani siswa tersebut menemui jalan buntu. Pemanggilan tersebut 
bertujuan agar orang tua dan pihak sekolah mndapatkan jalan keluar yang 
baik untuk memecahkan persoalan yang muncul. 
4. Menampung dan menganalisis berbagai kebutuhan pendidikan yang 
diajukan oleh masyarakat 
Arus informasi pada saat ini sudah tidak dapat terbendung lagi, 
artinya perubahan zaman yang demikian pesat menuntut pendidikan juga 
dapat menjawab perkrmbangan tersebut. Masyarakat secara umum menuntut 
agar anak-anaknya dapat mengenyam pendidikan yang baik dan juga akhlak 
yang mulia. Orang tua saat ini sudah mulai khawatir dengan perkembangan 
zaman dan teknologi yang berdampak kepada buruknya moralitas anak-
anaknya. Dengan melihat perkembangan secara nyata di tenga-tengah 
masyarakat, MTs Negeri 2 Simo berupaya untuk tampil dan 
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mempersembahkan pendidikan yang bermutu serta menjaga akhlak peserta 
didiknya.  
Pendidikan di MTs yang tidak hanya sekedar persoalah umum saja 
namun mencakup pendidikan agama menjadikan MTs harus lebih maju dari 
sekolah umum lainnya. Mengacu kepada persoalan tersebut, program humas 
selalu meminta informasi, masukan, saran dan kritik dari masyarakat baik 
yang sudah menyekolahkan anaknya di MTs N 2 Simo ataupun masyarakat 
umum. Untuk menunjang mutu pendidikan yang lebih baik, sekolah juga 
memprogramkan meningkatkan taraf pendidikan bagi guru dan 
karyawannya dalam bentuk kegiatan-kegiatan ilmiah dan penyetaraan 
pendidikan S1 bagi guru yang berpendidikan D-3. 
Penyusunan strategi manajemen humas di MTsN 2 Simo, dengan 
dilakukan pemetaan wilayah strategi humas secara intern warga madrasah 
sendiri dan strategi humas dengan publik ekstern yaitu masyarakat luas. Dalam 
menjalin hubungan dengan sesama publik internal, MTsN 2 Simo menyusun 
program untuk meningkatkan hubungan yang harmonis antara kepala 
madrasah, guru, pegawai dan karyawan. Strategi manajemen humas dengan 
publik intern ini dilakukan dengan kegiatan langsung (tatap muka langsung), 
melalui pembinaan pada tanggal 17 setiap bulan pada saat upacara rutin 
tanggal tersebut, pada saat upacara bendera setiap hari Senin, halal bi halal dan 
pengajian hari besar keagamaan maupun kegiatan keagamaan lainnya. 
Salah satu upaya menjalin hubungan yang lebih baik dengan sesama 
guru, waka humas juga membuat program untuk mempermudah kinerja guru, 
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yaitu dengan memfasilitasi segala sesuatu yang diperlukan para guru dalam 
pekerjaannya di MTs. Bentuk upaya tersebut salah satunya adalah membuat 
jaringan akses komputer madrasah. Jaringan akses komputer madrasah 
merupakan sebuah penggunaan teknologi yang digunakan untuk 
mengumpulkan semua tugas para guru dalam satu komputer induk madrasah, 
sehingga semua guru dapat bekerja dimanapun untuk kemudian dikirim lewat 
jaringan internet ke komputer madrasah. 
Strategi manajemen humas dengan publik ekstern di MTsN 2 Simo 
dapat dikelompokkan menjadi tiga strategi, yaitu strategi kerja sama, strategi 
pencitraan dan strategi promosi. Semua strategi ini bertujuan untuk 
mendapatkan kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, baik kerja sama 
dalam hal finansial, dukungan moral, peningkatan prestasi akademik hingga 
untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat terhadap MTsN 2 Simo 
untuk membimbing putra-putrinya terutama dalam pendidikan. 
1. Strategi kerja sama 
a. Kerjasama dengan orang tua siswa 
Strategi kerja sama yang dicanangkan oleh humas adalah 
kerjasama  dengan orang tua peserta yang merupakan faktor utama untuk 
mendapatkan pelayanan lebih. Tanpa kerjasama dengan orang tua siswa, 
maka tidak mungkin madrasah akan dapat mempertahankan 
keberadaannya. Oleh karena itu MTsN 2 Simo selalu berusaha 
meningkatkan hubungan yang harmonis antara orang tua peserta didik 
dengan kepala madrasah, guru, pegawai dan karyawan, yaitu dengan 
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mengadakan pertemuan guru dan orang tua murid pada setiap awal dan 
akhir semester serta membuat forum silaturrahim antara wali kelas 
dengan orang tua wali di kelas masing-masing. 
Selain itu, waka humas juga membuat sebuah program yaitu 
dengan menyediakan sejenis layanan untuk menampung aspirasi orang 
tua, kritik dan saran dari orang tua terhadap madrasah melalui layanan 
pesan singkat (sms) yang dapat dikirim pada handphone khusus 
madrasah atau dengan wali murid bahkan dengan kepala sekolah. Hal ini 
bertujuan untuk menjaga sikap keterbukaan informasi antara orang tua 
dan pihak sekolah. 
b. Kerjasama dengan komite sekolah 
Kerja sama yang tidak kalah pentingnya adalah dengan komite 
sekolah dan instansi terkait. Komite sekolah merupakan lembaga 
independen yang bekerja sama dengan penyelenggaraan pendidikan 
dengan memberikan peran yang sangat besar dalam memberikan 
sumbangan pemikiran terhadap penyelenggaraan pendidikan di 
Madrasah. Fungsi komite sekolah bertugas sebagai mitra utama sekolah 
untuk menyelenggarakan pendidikan. Dalam pertemuan koordinasi pihak 
sekolah dan komite sekolah, dibahas berbagai hal yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan beserta konsekuensi-konsekuensinya, 
termasuk dalam penggalian dan penggunaan dana bagi penyelenggaraan 
pendidikan. Komite Sekolah MTsN 2 Simo pada saat ini dipimpin oleh 
Bapak H. Achmadi yang merupakan unsur dari tokoh masyarakat 
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setempat dengan dibantu oleh sebagian orang tua murid yang 
berpengaruh, seperti guru atau tokoh masyarakat di daerahnya. 
c. Kerjasama dengan lingkungan masyarakat 
Bentuk kerjasama dengan lingkungan ini adalah dengan 
mengangkat penjaga sekolah dari warga yang berdekatan dengan sekolah 
sebagai upaya untuk menjaga keamanan madrasah dan lingkungannya. 
Selain tugas menjaga keamanan sekolah juga menata dan menjaga taman 
sekolah dan lingkungannya. Dalam kaitannya dengan penerimaan siswa 
baru pengalaman selama ini menunjukkan justru banyak pendaftar dari 
lingkungan penjaga sekolah karena sebelumnya telah mendapatkan 
masukan dan arahan dari penjaga sekolah kepada orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya ke madrasah. Secara tidak langsung dengan 
memanfaatkan tenaga dari lingkungan sekolah ternyata juga berperan 
positif dalam penerimaan siswa baru. 
d.  Kerja sama dengan alumni madrasah  
Bentuk kerjasama dengan alumni terutama dalam penerimaan 
siswa baru adalah dengan meminta bantuan kepada alumni tersebut untuk 
ikut aktif membantu menyebarkan form pendaftaran kepada tetangga dan 
temannya terdekat. Sumbangan dari sistem ini dalam penerimaan siswa 
baru dirasakan cukup baik karena alumni yang mengetahui 
lingkungannya masing-masing anak yang siap melanjutkan pendidikan 
setelah lulus SD. Sistem ini sampai sekarang masih berjalan dan sedikit 
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banyak dapat membantu kinerja guru dalam upaya peningkatan jumlah 
penerimaan siswa baru. 
e.  Kerja sama dengan lembaga bimbingan belajar 
Kecamatan Simo dikenal dengan kota pendidikan karena 
banyaknya layanan pendidikan pada kecamatan tersebut baik pada 
tingkatan SD sampai SMA/SMK. Dengan latar belakang tersebut juga 
banyak ditemukan bimbel.  Beberapa lembaga bimbingan belajar di Simo 
diajak bekerja sama dalam upaya peningkatan prestasi peserta didik. 
Kerja sama tersebut dilaksanakan dalam rangka penjajakan (Try Out) 
UNAS yang juga sekaligus meringankan beban biaya. Bimbingan di 
sekolah lebih murah dibandingkan dengan di luar sekolah yang dengan 
pertimbangan mutu menjadi skala prioritas. Kerja sama dengan bimbel 
sampai saat ini berjalan kurang memadai karena banyaknya tawaran dari 
sekolah-sekolah lain yang terkadang menawarkan hal-hal lebih 
dibandingkan dengan tawaran dari MTs Negeri 2 Simo. Namun demikian 
bimbel yang menjadi sasaran pada saat ini diarahkan kepada bimbel yang 
dikelola pribadi-pribadi yang banyak berdiri di sekitar Simo. 
2. Strategi pencitraan 
Dalam upaya menciptakan citra positif dari masyarakat, MTsN 2 
Simo memanfaatkan berbagai keunggulan madrasah terutama pendidikan 
berbasis agama namun juga menyangkut pendidikan umum serta menyusun 
program yang dapat menimbulkan kesan yang baik dari masyarakat 
sekaligus menarik minat masyarakat. Strategi pencitraan kepada masyarakat 
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tersebut mengikuti perkembangan pola pikir masyarakat yang dirasakan 
pada saat ini bahwa pendidikan agama dirasakan sangat penting karena 
moralitas anak-anak pada saat ini sudah rusak. Dengan berbekal pada 
pemikiran tersebut, maka strategi pencitraan yang dibangun MTs N 2 Simo 
adalah mengupayakan agar peserta didik setelah lulus dari sekolah tersebut 
mempunyai kemampuan bidang pendidikan umum dan terjaganya akhlak 
siswa. 
Mengacu persoalan tersebut, maka terdapat beberapa hal pokok yang 
selama ini menjadi perhatian bagian humas untuk meningkatkan pencitraan 
yang lebih baik yaitu: 
a. Peserta didik 
Penampilan, tutur kata serta sikap peserta didik dapat dijadikan 
sebagai barometer dari lembaga pendidikan yang mendidiknya. 
Demikian halnya dengan guru MTsN 2 Simo senantiasa mengarahkan 
dan membimbing siswanya untuk terbiasa bersikap sopan santun kepada 
siapapun, berpenampilan rapi dan rajin beribadah. Namun perilaku 
tersebut bukan berarti diniatkan agar dinilai baik oleh orang lain, 
melainkan untuk membentuk jiwa yang berakhlaqul karimah sesuai 
dengan tuntunan agama Islam dan misi madrasah. Perilaku akhlaqul 
karimah dari peserta didik tersebut dapat berdampak pula pada 
ketertarikan masyarakat pada madrasah yang mengasuhnya. Selain itu, 
peserta didik juga dapat menceritakan sesuatu yang dilihat, dirasakan dan 
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dihayati oleh peserta didik di madrasah kepada orang tuanya atau kepada 
masyarakat luas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai saat ini sikap dan 
perbuatan peserta didik di MTs Negeri 2 Simo belum pernah membuat 
persoalan-persoalan dengan masyarakat yang mengakibatkan nama 
sekolah tercemar. Sikap dan perbuatan siswa-siswi sekolah tersebut 
sampai saat ini masih dalam batas normal selayaknya anak remaja dan 
belum mengarah kepada kenakalan remaja. Hal ini karena didukung oleh 
sistem di sekolah dengan adanya kerjasama yang baik dengan orang tua 
siswa, sehingga perkembangan masing-masing anak dapat dipantau 
dengan baik.  
b.  Meningkatkan prestasi madrasah 
Salah satu faktor yang paling membuat masyarakat tertarik 
dengan suatu lembaga adalah pada prestasi hasil keluarannya. Oleh 
karena itu, MTsN 2 Simo selalu berusaha meningkatkan prestasi 
pendidikannya, baik prestasi akademik maupun non akademik, dengan 
mengadakan berbagai program. Apabila madrasah selalu berprestasi, 
maka upaya mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dapat semakin 
mudah. 
c.  Merenovasi bangunan gedung 
Untuk menarik minat masyarakat, kepala madrasah memperbaiki 
dan membangun bangunan yang menarik di MTsN 2 Simo, seperti 
membangun gapura dengan cukup megah karena gapura adalah tempat 
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masuk pertama bagi siapa saja, mengecat semua gedung MTs dengan 
warna yang menyejukkan mata, menata taman dan sarana prasarana yang 
ada serta menambahkan sarana dan prasarana yang diperlukan. Dengan 
gedung yang megah dan menarik ini, diharapkan masyarakat dapat 
tertarik terhadap MTsN 2 Simo. Terlebih sekolah tersebut seluruhnya 
merupakan bangunan baru, sehingga penambahan-penambahan bangunan 
sangat diperlukan seperti sarana parkir yang sedang dalam pembangunan 
dan prasarana penunjang lainnya. 
Kelebihan lain yang ada pada MTs N 2 simo adalah status 
kepemilikan tanah yang merupakan kepemilikan sah artinya tidak 
kontrak sehingga menjadikan proses pendidikan berjalan secara normal. 
Sampai saat ini masih didapati sekolah-sekolah swasta dengan konsep 
pendidikan yang menurut masyarakat bagus, namun status kepemilikan 
tanah masih mengontrak dan memungkinkan akan muncul persoalan di 
kemudian hari. 
d.  Menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap 
MTsN 2 Simo sampai saat ini masih dalam upaya untuk 
menyempurnakan sarana dan prasarana yang sudah ada. Dengan 
tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap tentu dapat menimbulkan 
persepsi yang baik, seperti proses belajar mengajar dan kegiatan 
ekstrakurikulernya yang dapat semakin mudah dan inovatif karena sudah 
tersedia berbagai sarana pendukung.  
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e.  Ekstrakurikuler pramuka 
Kegiatan pramuka kerap dilaksanakan di luar lingkungan sekolah, 
seperti hiking (gerak jalan) dan camping (berkemah). Kegiatan tersebut 
tentu akan dilihat oleh masyarakat tempat berlangsungnya kegiatan 
tersebut, sehingga akan dengan mudah dikenal oleh masyarakat. Dalam 
kegiatan itu juga diadakan berbagai kegiatan atau program yang dapat 
memunculkan kesan yang baik dari masyarakat, seperti menunjukkan 
keahlian dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh anggota pramuka 
tersebut, berprilaku mulia dan sebagainya, sehingga dapat menarik minat 
masyarakat terhadap madrasah ini. 
f. Kegiatan bulan ramadlan  
Kegiatan ini merupakan kegiatan keagamaan semacam pesantren 
kilat yang dilaksanakan MTsN 2 Simo setiap bulan Ramadlan. Kegiatan 
yang diikuti oleh semua siswanya ini dimaksudkan untuk mengisi bulan 
Ramadlan dengan amalan amalan ibadah. Dalam kegiatan ramadlan ini 
diadakan berbagai macam kegiatan keagamaan yang meliputi pengajian 
(taushiyah) yang disampaikan oleh guru MTsN 2 Simo, buka dan sahur 
bersama, shalat tarawih berjama’ah, tadarus Al Qur’an, mabit (bermalam 
di madrasah), praktek ibadah seperti praktek wudlu, sholat dan lain 
sebagainya. 
Dalam kegiatan ini terkandung makna indahnya kebersamaan 
antara guru dengan siswa, dan apabila hal ini dapat terus berjalan dengan 
baik, maka hubungan guru dan siswa akan selalu harmonis. Lebih jauh 
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program ini bertujuan menjadi daya tarik tersendiri bagi orang tua untuk 
mempercayakan pendidikannya kepada MTs Negeri 2 simo. Kegiatan ini 
selain untuk meningkatkan pemahaman ibadah siswa-siswinya juga 
mengurangi kegiatan mubadzir ketika anak-anak berada di lingkungan 
masing-masing. 
3. Strategi promosi 
Dalam usahanya meningkatkan penerimaan siswa baru, MTsN 2 
Simo juga menerapkan berbagai promosi sebagai salah satu strategi dari 
manajemen humas. Strategi ini disusun oleh kepala madrasah, waka humas, 
panitia penerimaan siswa baru dan seluruh elemen MTs. Strategi promosi 
dalam meningkatkan penerimaan siswa baru dilakukan dengan dua metode, 
yaitu metode langsung dan metode tidak langsung.  
a. Metode langsung 
Strategi metode langsung dilaksanakan melalui kunjungan panitia 
penerimaan siswa baru. Pada masa-masa penerimaan siswa baru, secara 
khusus sekolah mengadakan kepanitian khusus dari panitia penerimaan 
siswa baru yang mendatangi SD-SD sekitar untuk mempromosikan 
MTsN 2 Simo. Dalam kunjungan ini, selain memperkenalkan MTsN 2 
Simo kepada tamatan SD yang hendak mencari sekolah lanjutan, para 
petugas tersebut juga menyampaikan berbagai keunggulan madrasah, 
syarat-syarat pendaftaran dan fasilitas yang disediakan bagi para siswa 
yang nantinya bersekolah di sana. Salah satu fasilitas yang menjadi 
unggulan di sekolah tersebut adalah ketersediaannya moda transfortasi 
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yang disediakan secara gratis dan strategi ini merupakan strategi 
unggulan yang mampu menarik minat calon peserta didik.  
b.  Metode tidak langsung  
Metode tidak langsung yang diterapkan dengan mencetak 
berbagai macam brosur, kalender, pamphlet dan papan nama.   
1) Brosur 
Brosur merupakan sebuah lembaran yang biasa digunakan 
menjadi alat untuk memperkenalkan sebuah lembaga. Begitupun 
MTsN 2 Simo juga sudah terbiasa menggunakan brosur untuk 
mempromosikan dan memperkenalkan MTs kepada masyarakat luas 
pada setiap tahunnya. Brosur yang biasanya diedarkan menjelang awal 
tahun pelajaran ini berisi tentang waktu dan prosedur pendaftaran 
penerimaan siswa baru, yang dilengkapi dengan informasi tentang 
fasilitas-fasilitas yang tersedia, muatan kurikulumnya, kegiatan 
ekstrakuriler, kualitas tenaga pendidik, akreditasi madrasah dan 
berbagai keunggulan MTs N 2 Simo dengan kemasan yang menarik. 
2)  Kalender 
Kalender dapat digunakan sebagai strategi untuk 
mempromosikan MTsN 2 simo ke masyarakat luas. Pada kalender 
tersebut memuat foto-foto yang menarik dari madrasah meliputi foto 
seluruh jajaran guru dan staf TU, foto-foto kegiatan ekstrakurikuler, 
foto penyematan siswa berprestasi oleh kepala madrasah, foto 
kegiatan belajar mengajar di ruang kelas dan foto bersama siswa-siswi 
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masing-masing kelas, visi, misi dan tujuan madrasah, berbagai macam 
fasilitas yang tersedia, kalender akademiknya, beberapa ekstra 
kurikuler dan berbagai prestasi yang telah diraih madrasah tersebut. 
Kalender tersebut dibagikan secara cuma-cuma kepada para 
guru dan siswa untuk dipajang di masjid atau tempat sosial lain di 
daerahnya masing-masing, sehingga madrasah ini dapat dikenal luas 
oleh masyarakat. 
3) Pengadaan papan nama 
Papan nama digunakan untuk menunjuk arah lokasi madrasah 
tersebut. Plang atau papan penunjuk arah ini ditempatkan di sebuah 
tempat yang strategis, yaitu di sebuah tempat ramai yang dapat dengan 
mudah dilihat oleh siapapun yang melewatinya. 
Plangasi dibuat dengan warna cukup mencolok dan di 
tempatkan pada tempat yang terbuka sehingga dengan mudah dibaca 
oleh banyak orang. Selain itu papan nama dibuat dengan menunjukkan 
sejauh mana jarak antara papan nama tersebut dengan sekolah yang 
dituju. Jarak papan nama dengan sekolah dibuat secara jujur dan tidak 
bersifat manipulatif artinya apabila jarak papan nama dengan sekolah 
3 km, maka juga akan dicantumkan dalam papan nama tersebut jarak 
3 km. Apabila terjadi manipulasi jarak antara yang ditulis dengan 
kenyataannya, maka pada tahap pertama orang akan kecewa dengan 
sekolah tersebut. 
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Pelaksanaan penetapan target perolehan peserta didik baru di SMK diawali 
dengan menghitung kuota atau jatah siswa yang akan diterima oleh sekolah. 
Umumnya sekolah terlebih dahulu mempertimbangkan berapa daya tampung 
sekolah karena apapun sistem penerimaan peserta didik baru yang dijalankan 
apabila daya tampungnya tidak dipertimbangkan maka akan sia-sia. Dari hasil 
penentuan peserta didik yang diterima maka dihasilkan tiga kebijakan yaitu 
peserta didik yang diterima, peserta didik cadangan, dan peserta didik yang tidak 
diterima yang kemudian akan diumumkan. Berapa jumlah calon siswa yang akan 
diterima di suatu sekolah sangat bergantung pada jumlah kelas atau fasilitas 
tempat duduk yang tersedia. Artinya, jumlah yang akan diterima di sekolah 
disesuaikan dengan fasilitas terutama jumlah gedung yang akan ditempati ketika 
siswa telah diterima di sekolah. 
Perencanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan langkah 
awal dari proses penerimaan peserta didik. Langkah awal ini sangatlah penting, 
sebagai penentu kinerja sekolah pada masa yang akan datang. Kesalahan dalam 
penerimaan peserta didik baru bisa memastikan kesuksesan upaya pendidikan 
pada suatu sekolah yang berkaitan. Penerimaan peserta didik baru dilaksanakan 
bukan suatu persoalan mudah. Sekolah perlu mempersiapkan beberapa strategi 
pemasaran yang benar dalam melaksanakannya, agar bisa memikat siswa-siswi 
yang bermutu dimana input sekolah juga dapat lebih baik agar proses belajar 
dapat secara maksimal dan mutu sekolah dapat ditingkatkan. 
Mendekati tahun pelajaran baru, proses penerimaan peserta didik baru 
wajib telah selesai dilaksanakan. Pengelolaan pada proses penerimaan peserta 
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didik baru harus diimplementasikan oleh sekolah. Tindakan awal pada 
penerimaan peserta didik baru yaitu mengadakan pertemuan kepala sekolah 
dengan guru-guru yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab dalam 
penerimaan peserta didik baru guna menyusun rencana publikasi penerimaan 
peserta didik baru. Perencanaan publikasi penerimaan peserta didik baru dengan 
diadakannya rapat dengan wakil kepala bagian kesiswaan, wakil kepala bagian 
sarana prasarana, wakil kepala bagian humas, guru Bimbingan Penyuluhan, 
kepala-kepala program dan guru-guru materi pelajaran. Pelaksanaan pertemuan 
dan rapat antara kepala sekolah dengan guru-guru yang berkaitan guna 
mengemban tugas dan tanggung jawabnya ini. 
Pada proses perencanaan publikasi penerimaan peserta didik baru yang 
diperlihatkan pada temuan penelitian disesuaikan dengan kuota siswa yang perlu 
diterima pada tiap-tiap program dan kuota pada tiap-tiap program perlu 
diputuskan sesuai dengan daya tampung pada tiap-tiap program. Penyesuaian 
kuota peserta didik berdasarkan pada sasaran sekolah pada penerimaan peserta 
didik baru. 
Panitia promosi penerimaan peserta didik baru harus dibentuk dan disusun 
di waktu awal perencanaan dilaksanakan. Pada temuan penelitian, kepala sekolah 
sebagai pemimpin sekolah bisa menunjuk wakil kepala bagian humas agar 
dijadikan ketua panitia dan guru yang berkaitan dengan promosi penerimaan 
peserta didik baru. Penunjukkan Wakil kepala bagian humas dan guru yang 
berkaitan dengan kepanitiaan ini adaah satu dari bagian unsur personal pada 
strategi pemasaran penerimaan peserta didik baru. Ditunjuknya ketua panitia dan 
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panitia promosi penerimaan peserta didik baru dilaksanakan kepala sekolah 
sebelum akhir tahun ajaran. Panitia promosi penerimaan peserta didik baru 
bersifat tidak tetap, panitia ini akan dibubarkan apabila tugasnya sudah berakhir. 
Pada proses perencanaan publikasi penerimaan peserta didik baru kepala 
sekolah bisa memberikan pengarahan dan bimbingan media publikasi yang perlu 
dilakukan oleh ketua panitia promosi penerimaan peserta didik baru. pemasaran 
jasa bukan saja memerlukan pemasaran eksternal namun juga membutuhkan 
pemasaran internal, yakni mendeskripsikan tugas yang ditanggung organisasi 
dalam upaya memberikan latihan dan motivasi guru-guru, karyawan dan siswa 
sebagai aset pokok organisasi supaya bisa memberikan layanan kepada pelanggan 
secara baik. Maka berkaitan dengan perencanaan promosi penerimaan peserta 
didik baru, peran dari kepala sekolah adalah memberikan latihan dan bimbingan 
kepada panitia PPDB guna memastikan media publikasi yang perlu dilakukan 
oleh panitia promosi penerimaan peserta didik baru. Segi ini menumbuhkan 
motivasi, moral kerja, kebanggaan, kesetiaan, dan rasa memiliki dari panitia 
promosi penerimaan peserta didik baru, yang nantinya bisa memberi sumbangan 
yang besar untuk sekolah. 
Aktivitas seterusnya di dalam perencanaan publikasi penerimaan peserta 
didik baru yaitu melakukan pendataan beberapa sekolah yang memiliki potensi 
sebagai tujuan pemasaran. Pada pasar yang memiliki karakter yang begitu 
beragam, harus memastikan beberapa atribut yang menjadi kepentingan pokok 
untuk pengguna pendidikan. Umumnya pasar bisa diklasifikasi sesuai denganb 
ciri geografi, demografi, psikografi ataupun tingkah laku. Jadi sekolah menjadi 
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dengan mudahnya dalam penentuan strategi pemasaran berhubungan dengan ciri 
dan keperluan pasar. Dengan demikian dalam menentukan beberapa sekolah yang 
hendak dijadikan sebagai segmentasi pasar adalah persoalan yang penting guna 
mengenali karakter sekolah. 
Aktivitas lainnya pada strategi promosi untuk penerimaan siswa baru di 
sekolah yaitu menetapkan target perolehan peserta didik baru. Menetapkan target 
perolehan peserta didik baru dilakukan kepala sekolah dengan cara melaksanakan 
koordinasi terhadap semua kepala program. Dari sekian banyak sekolah yang ada, 
orangtua siswa akan kesulitan untuk memilih sekolah anaknya disebabkan 
beberapa atribut kepentingan antar sekolah semakin standar. Sekolah sebaiknya 
bisa menyediakan perbedaan tekanan dari sekolah yang lain dalam beberapa 
bentuk kemasan yang menarik misalnya logo dan slogan. Sarana internet 
kemungkinan masih standar, akan tetapi jaminan internet yang bersih dan aman 
akan menjadi daya tarik perhatian bagi orangtua. 
Penerimaan peserta didik baru hendaknya dilakukan manajemen yang 
sedemikian hingga sejak dari perencanaan memastikan daya tampung sekolah 
maupun jumlah peserta didik baru yang hendak diterima. Penetapan daya tamping 
ini bisa dilaksanakan dengan cara mengkalkulasi banyaknya bangku yang tersedia 
dikalikan dengan muatan bangku dihubungkan dengan peserta didik yang tinggal 
kelas. Aktivitas lainnya yang dilaksanakan pada saat memastikan daya tamping 
yaitu (1) melakukan perencanaan jumlah peserta didik yang hendak diterima. 
Daya tampung peserta didik berdasarkan jumlah kelas yang tersedia 
dengan rasio siswa dan guru, (2) melakukan penyusunan program aktivitas 
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kesiswaan. Penyusunan program aktivitas untuk peserta didik perlu didasarkan 
pada: (a) visi dan misi lembaga pendidikan, (b) minat dan bakat, (c) sarana dan 
prasarana, (c) anggaran yang tersedia, (d) tenaga kependidikan yang tersedia. 
Dalam penerimaan peserta didik baru terutama untuk Madrasah 
Tsanawiyah, dalam menentukan calon yang diterima selain memperhatikan 
kriteria pendaftaran dan daya tampung kelas, biasanya diperhatikan juga hasil 
seleksi tes masuk, memakai sistem NEM, kadang kala hasil tes ini adalah faktor 
“kunci” mengingat sifat-sifat spesifik yang dibutuhkan dan dituntut oleh lembaga 
pendidikan. Jika hasil tes masuk yang akan dijadikan standar, sehingga dalam 
menentukan calon yang diterima bisa berdasarkan pada urutan keberhasilan nilai 
tes tersebut (sistem rangking) sampai sebanyak calon yang ditargetkan 
berdasarkan daya tampung kelas, bakat, minat, kreativitas, kewilayahan. 
Strategi utama yang lain dalam promosi penerimaan peserta didik baru 
yang telah lama dilaksanakan sekolah yaitu melaksanakan publikasi langsung 
lewat kunjungan ke beberapa sekolah. Usaha membuat citra positif kepada 
masyarakat, sekolah menggunakan beraneka keunggulan sekolah dan 
mempergunakan acara-acara tertentu dan menyusun program yang bisa 
memberikan kesan yang bagus dari masyarakat serta menarik minat masyarakat. 
Metode tidak langsung yang dipergunakan yaitu baliho, brosur, poster, spanduk, 
acara pameran atau gelar budaya, try out, dan iklan di radio. Sedangkan media 
publikasi yang dipergunakan yaitu media cetak. Strategi pemasaran promosi 
sekolah di sini memiliki tujuan guna menyampaikan citra positif dari sekolah. 
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Alasan yang bisa diberikan dari pemilihan brosur di sini sebab media 
brosur mempunyai keunggulan sebagai media publikasi yang sederhana, tanpa 
basa-basi, sesuai keinginan dan murah serta mudah diingat. Brosur adalah suatu 
lembaran yang biasa dipergunakan sebagai alat mengenalkan suatu lembaga. 
Begitu juga MTs negeri 2 Simo, sekolah juga dapat mempergunakan brosur guna 
mempromosikan dan mengenalkan sekolah tersebut terhadap masyarakat luas. 
Brosur yang biasanya disebarkan mendekati awal tahun pelajaran ini memuat 
mengenai waktu dan prosedur pendaftaran penerimaan peserta didik baru, disertai 
kelengkapan informasi adanya kesediaan beberapa fasilitas, muatan kurikulum, 
aktivitas ekstrakurikuler, mutu tenaga pendidik, akreditasi sekolah dan beberapa 
keunggulan sekolah dengan kemasan yang menarik.  
Keunggulan strategi pemasaran penerimaan peserta didik baru melalui 
promosi yang dijelaskan di atas dengan memperhatikan publikasi yang 
dipergunakan supaya efisien dan efektif. Dapat diperlihatkan melalui perhatian 
dalam menghemat biaya berdasarkan tujuan, menarik, dan tidak mudah dilupakan. 
Strategi ini memberikan tuntutan suatu organisasi agar menjadi lembaga 
pendidikan yang mempunyai biaya yang terendah di dalam pasar pendidikan. Hal 
ini bisa dilaksanakan dengan mempergunakan teknologi, penghematan waktu, 
pengawasan yang ketat terhadap biaya, dan lain sebagainya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang strategi 
manajemen humas dalam promosi penerimaan siswa baru Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Simo Tahun Pelajaran 2015/2016, dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1.  Kondisi awal strategi manajemen humas yang berupaya untuk 
meningkatkan penerimaan siswa baru pada mulanya masih sangat 
sederhana, yaitu hanya dengan menggunakan promosi berupa brosur dan 
spanduk sebagai alat untuk memperkenalkan MTs Negeri 2 Simo sekaligus 
menyampaikan informasi mengenai waktu dan syarat pendaftaran kepada 
masyarakat. Setelah beberapa tahun berjalan, pada kenyataannya model 
promosi seperti itu tidak cukup untuk menjawab kepercayaan masyarakat. 
Dengan melihat persaingan yang semakin tinggi dengan sekolah-sekolah 
lain, maka hasil rapat antara komite dengan intern madrasah memutuskan 
untuk mengadakan sarana transportasi antar jemput siswa sebagai jawaban 
atas kebutuhan dan keinginan masyarakat. Strategi tersebut terbukti efektif 
sampai saat ini dan dalam jangka panjang madrasah berupaya untuk 
menambah moda transportasi untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang 
lebih luas. 
2.  Strategi manajemen humas dilaksanakan melalui strategi manajemen humas 
intern dan ekstern. Strategi manajemen humas intern dilakukan dengan 
kegiatan langsung melalui pembinaan pada tanggal 17 setiap bulan, upacara 
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bendera setiap hari Senin, halal bi halal dan pengajian hari besar 
keagamaan, serta memfasilitasi segala sesuatu yang diperlukan para guru 
dalam pekerjaannya di MTs. Sedangkan strategi manajemen humas ekstern 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu strategi kerja sama, pencitraan dan promosi. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi manajemen 
humas dalam penerimaan siswa baru yang dilaksanakan oleh humas di MTs 
Negeri 2 Simo telah berjalan cukup baik dibuktikan dengan jumlah kuota 
siswa yang ada di sekolah tersebut terpenuhi pada setiap tahunnya. 
Pelaksanaan tugas dan wewenang yang menjadi tanggung jawab bagian 
humas pada sekolah tersebut juga berjalan cukup baik.  
 
B. Implikasi 
Hasil temuan ini dapat dijadikan sebagai dasar pijakan pemikiran 
bahwa sesungguhnya dalam perkembangannya masyarakat menghendaki 
pendidikan agama dan umum secara seimbang. Hal ini didasarkan kepada 
kenyataan bahwa moralitas remaja pada saat ini sudah sangat 
mengkhawatirkan dan membutuhkan pendidikan yang mampu menjawab 
persoalan tersebut. MTs Negeri 2 Simo dengan corak serta ciri khas pendidikan 
yang memadukan kurikulum agama dan umum berupaya untuk menjawab 
persoalan tersebut dengan selalu meningkatkan kualitas serta layanan 
pendidikan yang lebih baik dari tahun ke tahun. 
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C. Saran  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada 
penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin memberikan saran kepada 
MTs Negeri 2 Simo, sebagai berikut: 
1.  Dalam menyusun strategi dan program madrasah lainnya, manajemen 
humas menggunakan analisis harus sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
madrasah, agar strategi dan program-program tersebut dapat tepat sasaran 
untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan madrasah. 
2.  Dalam menyusun strategi dan program-program manajemen humas 
hendaknya dilakukan dengan manajemen yang rapi, perencanaan, 
pengorganisasian, penanggung jawab, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasinya, sehingga semua program dapat terlaksana dengan efektif, 
efisien dan rapi, serta dapat diketahui tingkat kelemahan serta kelebihan dan 
tingkat pencapaiannya. 
3.  Mempertahankan hubungan yang sudah baik dengan SD-SD dan tokoh-
tokoh masyarakat sekitar untuk mempertahankan eksistensi MTs Negeri 2 
Simo di tengah persaingan yang semakin kompetitif. 
4. Program kehumasan merupakan ujung tombak keberhasilan madrasah yang 
membutuhkan biaya yang cukup besar, sehingga perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari seluruh komponen yang ada di sekolah tersebut. 
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Lampiran 1.1 
PANDUAN WAWANCARA 
No Kode  Laporan Daftar Pertanyaan 
1 W 01 Kepala 
Sekolah 
1.  Bagaimana kedudukan humas di MTsN 2 Simo?  
2. Bidang apa saja yang mendukung kerja humas 
di MTsN 2 Simo 
3.  Apa yang mendasari pihak madrasah menyusun 
berbagai strategi dan program manajemen 
humas tersebut?  
4.  Adakah langkah-langkah antisipasi ketika 
strategi dan program yang telah ditetapkan tidak 
sesuai dengan harapan? 
5. Bagaimana hasil jumlah pendaftaran penerimaan 
siswa baru setelah diterapkannya berbagai 
strategi dan program humas? 
6. Apa saja faktor yang mendukung dan 
menghambat penerapan strategi dan program 
humas? 
7. Bagaimana cara MTsN 2 Simo melihat 
persaingan dengan sekolah lain? 
2 W 02 Waka 
Humas 
1.  Program kerja manajemen humas untuk menarik 
minat orangtua siswa agar mendaftarkan 
anaknya ke MTsN 2 Simo 
2.  Bagaimana strategi manajemen humas dalam 
meningkatkan penerimaan siswa baru pada 
setiap tahunnya?  
3. Bagaimana hasil strategi manajemen humas 
yang telah diterapkan selama ini?  
4.  Bagaimana hasil awal penerapan strategi 
manajemen humas dalam meningkatkan 
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penerimaan siswa baru pada tahun-tahun 
sebelumnya? 
5. Adakah perubahan yang siginifikan dengan 
penerapan strategi tersebut? 
3 W03 Siswa  1.  Bagaimana kamu mengetahui informasi tentang 
keberadaan MTsN 2 Simo?  
2.  Apa yang paling kamu sukai dari MTsN 2 Simo 
tersebut?  
3. Bagaimana perasaanmu setelah menjadi siswa 
MTsN 2 Simo? 
4. Menurut kamu apa saja kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada MTsN 2 Simo 
selama ini? 
5. Apa yang akan kamu lakukan terhadap teman 
atau tetangga dan saudara agar bersekolah di 
MTsN 2 Simo? 
4 W 04 Wali 
siswa 
1. Apa yang melatarbelakangi saudara 
menyekolahkan anak ke MTsN 2 Simo?  
2. Dari mana saudara mengetahui keberadaan 
MTsN 2 Simo? 
3. Apakah saudara pernah diundang untuk diajak 
rapat ke sekolah tersebut? 
4. Bagaimana bentuk sosialisasi dari MTsN 2 
Simo kepada masyarakat? 
5. Keberadaan MTsN 2 Simo apakah membawa 
perubahan baik bagi lingkungan masyarakat? 
6. Harapan apa yang saudara inginkan dengan 
menyekolahkan anak ke sekolah tersebut? 
 
 
 
128 
 
 
 
Lampiran 1.2 
PANDUAN PENGAMATAN 
No Aktivitas Hal yang diamati 
1 Rapat koordinasi 
penerimaan siswa baru 
tahun pelajaran 2015/2016 
1. Persiapan rapat 
2. Peserta rapat 
3. Acara/kegiatan pada saat rapat 
4. Partisipasi dari peserta rapat 
5. Notulensi rapat 
6. Hasil dan keputusan rapat 
2 Tindak lanjut hasil 
keputusan rapat 
1. Pembagian tugas dalam penerimaan 
siswa baru 
2. Pembuatan sarana pendukung humas 
3. Evaluasi pelaksanaan  
4. Tindak lanjut  
3 Evaluasi pelaksanaan 
program humas 
1. Mengukur keberhasilan program humas 
2. Analisis lanjutan  
3. Evaluasi kelebihan dan kekurangan 
program 
4 Aktifitas belajar mengajar 
siswa 
1. Sarana pendukung pembelajaran 
2. Kedekatan guru dengan siswa 
3. Model pembelajaran yang 
dikembangkan guru 
4. Penggunaan media pembelajaran  
5 Kegiatan rutin harian 1. Petugas piket  
2. Kegiatan upacara  
3. Arahan-arahan dari kepala sekolah 
6 Keadaan sarana dan 
prasarana sekolah 
1. Lahan sekolah 
2. Gedung sekolah 
3. Masjid  
4. Kondisi bangunan secara umum 
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7 Keadaan siswa 1. Jumlah penerimaan siswa tahun 
2015/2016 
2. Jumlah siswa secara keseluruhan 
3. Catatan khusus siswa terkait 
perpindahan atau siswa yang keluar 
8 Keadaan guru 1. Jumlah guru 
2. Tingkat pendidikan guru 
3. Program studi dan bidang keahlian 
4. Status kepegawaian 
9 Keadaan karyawan 1. Jumlah karyawan 
2. Tugas dan fungsi masing-masing 
karyawan 
10 Tata tertib sekolah 1. Tata tertib guru 
2. Tata tertib siswa 
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Lampiran 1.3 
PANDUAN DOKUMENTASI 
No Dokumen  Hal yang diamati 
1 Profil sekolah 1. Sejarah berdirinya MTsN 2 Simo 
2. Visi dan misi 
3. Struktur organisasi 
4. Tugas dan wewenang masing-masing 
5. Jumlah guru dan karyawan 
6. Kondisi fisik bangunan 
7. Sarana dan prasarana  
2 Tupoksi Humas 1. Kedudukan humas 
2. Tugas humas 
3. Peran dan tanggungjawab humas 
4. Program kerja humas 
3 Kegiatan kehumasan 1. Kegiatan kemasyarakatan 
2. Kegiatan intern sekolah 
3. Pertemuan dengan wali murid 
4 Tata tertib yang dijalankan 
sekolah 
1. Jam kerja guru 
2. Sistem pemberian ijin guru ketika 
berhalangan mengajar 
3. Metode pembelajaran/kurikulum 
pembelajaran yang digunakan 
4. Hukuman bagi pelanggaran aturan 
5 Prestasi yang pernah dicapai 
guru dan siswa 
1. Bukti fisik piala atau sertifikat  
2. Keikutsertaan dalam perlombaan  
6 Tata tertib penggunaan dan 
peminjaman buku  
perpustakaan 
1. Tata tertib yang diberlakukan 
2. Data buku di perpustakaan 
3. Kelayakan ruang perpustakaan  
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Lampiran 2.1 
Catatan lapangan wawancara dengan kepala MTs Negeri 2 Simo  
(Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I) 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL W. 01) 
 
Hari tanggal : Selasa, 5 Mei 2015 
Jam   : 12.30 – 13.30 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Metode  : Wawancara 
Informan : Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I 
Kode panduan : CL W. 01 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat ke MTs Negeri 2 Simo dari rumah kurang lebih pukul 
11.15, peneliti terlebih dahulu menghubungi bapak kepala sekolah untuk mmeinta 
izin mengadakan wawancara. Setelah sampai di sekolah dan bertemu dengan salah 
satu guru, saya mengutarakan maksud serta tujuan untuk mengadakan wawancara 
dengan bapak kepala sekolah dan menanyakan apakah beliau sudah longgar 
karena tadi sebelum saya berangkat ke sekolah sudah menghubungi dan beliau 
menyatakan kesediaannya untuk melakukan wawancara. Sambil menunggu waktu 
solat duhur di masjid dengan guru serta siswa lain, saya melihat-lihat keadaan 
sekitar sekolah dimana tampak sekolah secara fisik bangunan tampak baru. Masih 
didapati beberapa tukang mengadakan pengecatan-pengecatan dan pekerjaan 
bangunan lainnya. 
Setelah melaksanakan solat berjamaah dengan guru dan siswa kira-kira 
pukul 12.30 saya dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah. Tampak ruang 
kepala sekolah masih baru dan dilengkapi dengan meja kursi tamu satu set, 
nampak juga dalam ruangan tersebut gambar presiden dan wakil presiden, buku-
buku kerja dan laptop pribadi kepala sekolah. Nampak sambutan yang diberikan 
kepala sekolah terhadap saya sangat baik dan karena berbeda muhrim, maka 
133 
 
 
 
bapak kepala sekolah memanggil bapak Muhtar selaku waka humas untuk 
menemani wawancara tersebut. Namun demikian wawancara pada saat itu 
dibatasi sampai pada jam 13.30 karena banyak kegiatan baik bapak kepala sekolah 
maupun bapak Muhtar. 
Setelah memperkenalkan diri dan menyatakan tujuan kedatangan saya ke 
sekolah tersebut, saya memohon kepada bapak kepala sekolah apakah bersedia 
menjawab beberapa pertanyaan yang akan kami ajukan seputar kinerja humas dan 
tugas pokok humas di sekolah tersebut. Bapak kepala sekolah mempersilahkan 
bahkan dengan senang hati, karena secara prinsip sekolah tersebut menganut 
sistem keterbukaan kepada siapa saja yang penting untuk peningkatan sumber 
daya manusia dan penelitian yang berguna bagi dunia pendidikan. 
Wawancara dengan kepala sekolah (Bapak Nurul Ngaini, S.Ag, M.Pd.I) 
yang dilakukan peneliti pada saat ini bersifat wawancara awal sebagai pendukung 
data selanjutnya. Wawancara dilakukan pada saat kepala sekolah tidak sedang 
dinas ke luar sekolah dan bukan pada saat jam kerja sibuk.  
Pertama yang menjadi awal yang ingin diketahui adalah “bagaimana 
kedudukan humas di MTsN 2 Simo?” Kepala sekolah menjelaskan bahwa sebagai 
suatu pendukung manajemen, peran humas dianggap sangat penting dan strategis 
bagi sekolah. Sesuai dengan pernyataannya “Peran humas seperti itu sudah tidak 
perlu diragukan lagi. Dalam prakteknya yang dilakukan di MTsN 2 Simo, status 
humas dianggap sebagai ujung tombak seluruh informasi dan keberadaan sekolah 
untuk masyarakat secara luas. Sehingga maju atau mundurnya sekolah juga 
bergantung kepada sejauh mana humas berperan sesuai dengan fungsinya”.  
Setelah mengetahui tentang posisi humas, maka peneliti melanjutkan 
tentang pengembangan pertanyaan yaitu bidang apa saja yang mendukung kerja 
humas di MTsN 2 Simo. Dalam hal ini kepala sekolah menjelaskan bahwa seluruh 
bidang yang ada di MTsN 2 Simo mendukung keberhasilan humas. Hal ini sesuai 
dengan pernyataannya “Semua bidang di sekolah ini mulai dari yang terkecil 
sampai yang terbesar mau tidak mau harus mendukung program-program humas, 
karena ya dengan keberadaan humas ini kita dapat memberikan informasi kepada 
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masyarakat. Kalau salah satu bidang di sekolah ini contohnya bidang keuangan 
gitu tidak mendukung, kan juga humas tidak bisa jalan, itu salah satu contohnya.” 
Kemudian setelah mengetahui seluruh bidang harus mendukung program 
kehumasan, maka peneliti ingin mengetahui tentang apa saja yang mendasari 
pihak madrasah menyusun berbagai strategi dan program manajemen humas 
tersebut. Dalam hal ini kepala sekolah menjawab bahwa “sesuai dengan tugas dan 
fungsinya humas melaksanakan inventarisasi dan mengolah segala sesuatu yang 
terjadi di sekolah ini sebagai upaya untuk memperlihatkan kondisi sekolah di mata 
masyarakat”. Selain tugas tersebut humas juga berkewajiban menyiapkan bahan 
penyusunan rancangan kebijakan untuk kemajuan sekolah dan menyajikan 
informasi kepada internal sekolah maupun masyarakat umum. Humas juga 
mempunyai tanggungjawab untuk mendokumentasikan kegiatan sekolah seperti 
kegiatan rapat-rapat guru, atau pertemuan dengan wali murid dan lain-lain, serta 
melaksanakan tata usaha bagian humas seperti membuat laporan kegiatan humas 
secara harian bahkan sampai tahunan.  
Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah 
adalah “langkah-langkah antisipasi ketika strategi dan program yang telah 
ditetapkan tidak sesuai dengan harapan”. Dalam hal ini kepala sekolah menjawab 
“langkah yang kami lakukan biasanya dengan mengadakan rapat mendadak, 
seperti misalnya kalau penerimaan siswa baru ternyata menjelang hari penutupan 
pendaftaran kuota siswa belum terpenuhi, maka kami akan melaksanakan rapat 
mendadak yang harus dihadiri oleh seluruh guru”.  
Setelah mengetahui langkah-langkah yang selama ini dijalankan, maka 
peneliti berusaha mengetahui lebih dalam tentang hasil yang dicapai khususnya 
penerimaan siswa baru sampai saat ini. Pertanyaan yang peneliti ajukan adalah 
“bagaimana hasil jumlah pendaftaran penerimaan siswa baru setelah 
diterapkannya berbagai strategi dan program humas”. Berkaitan dengan 
pertanyaan tersebut kepala sekolah menjawab “Alhamdulillah dengan kerja keras 
kami seluruhnya tanpa kenal lelah, kuota yang ditetapkan sampai saat ini 
terpenuhi”. Namun demikian untuk mewujudkan itu tidak gampang karena 
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persaingan dengan sekolah lain dan keberadaan sekolah kami masih baru, 
sehingga membutuhkan kerja ekstra keras dari semua guru. 
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah tersebut, maka dilanjutkan dengan 
pertanyaan seputar faktor yang mendukung dan menghambat penerapan strategi 
dan program humas. Terkait dengan hal tersebut, kepala sekolah menjelaskan 
“yang mendukung program kami adalah keberadaan masyarakat Simo yang secara 
umum masih bersifat agamis, sehingga keinginan untuk menyekolahkan anaknya 
ke sekolah yang berlatar pendidikan agama masih cukup baik”. Pendukung 
lainnya adalah posisi sekolah yang cukup strategi berada di pinggir jalan raya 
sehingga memudahkan siswa ketika masuk sekolah. Sementara untuk 
penghambatnya adalah terkadang biaya operasional untuk kehumasan yang tidak 
sedikit jumlahnya yang terkadang guru harus tombok dulu untuk berbagai macam 
kegiatan, karena penarikan dana ke siswa sesuai dengan aturan pemerintah tidak 
diperbolehkan. Kendala lainnya yaa karena banyaknya sekolah setingkat MTsN 
yang jumlahnya cukup banyak yaitu 11 sekolah di kecamatan Simo, sehingga 
butuh kerja keras untuki meyakinkan orang tua agar menitipkan pendidikan 
anaknya ke MTsN 2 Simo. 
Penelitian berakhir dengan pertanyaan tentang cara MTsN 2 Simo melihat 
persaingan dengan sekolah lain. Dalam hal ini kepala sekolah berpandangan 
bahwa persaingan adalah hal yang tidak dapat dihindari lagi. Sesuai dengan 
pernyataannya “persaingan tidak mungkin dapat dihindari, namun demikian justru 
itu yang harus dijadikan sebagai tantangan untuk seluruhnya”. Untuk 
memenangkan persaingan harus dekat dengan masyarakat, karena masyarakat 
yang akan menen tukan pilihan untuk menitipkan pendidikan anaknya.  
Penelitian diakhiri dengan ucapan terimakasih kepada kepala sekolah atas 
waktu dan kesempatannya sekaligus permohonan maaf dan peneliti berencana 
akan mengadakan penelitian lanjutan. Atas permohonan tersebut kepala sekolah 
mempersilahkan bahkan senang berbagi pengalaman dengan orang lain. 
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Tafsir: 
Dalam melaksanakan strategi penerimaan siswa baru yang dilaksanakan 
oleh sekolah selama ini telah berjalan dengan cukup baik. Kepala sekolah 
membuat kebijakan yang dapat menunjang kinerja humas lebih maksimal seperti 
mengadakan rapat mendadak yang harusa dihadiri seluruh guru apabila kinerja 
humas untuk mendapatkan siswa belum terpenuhi.   
Langkah-langkah yang diambil kepala sekolah untuk mendukung 
pencapaian penerimaan siswa baru antara lain: 
1.  Posisi humas sangat penting di sekolah tersebut sehingga dibutuhkan personil 
yang mempuni dan mempunyai daya kreativitas tinggi. Dengan hal tersebut, 
maka kepala sekolah telah memilih waka humas yang kemampuan dan 
loyalitasnya cukup baik. 
2. Langkah antisipasi telah disiapkan oleh kepala sekolah dalam benmtuk rapat 
yang dalam hal ini semua guru harus hadir apabila ternyata didapati program 
kerja humas tidak dapat menjawab kuota penerimaan siswa baru. Untuk 
meningkatkan kinerja seluruh guru, maka tidak segan-segan kepala sekolah 
memberikan penghargaan berupa uang bagi guru yang berhasil sesuai dengan 
tugas dan amanah yang diberikan seperti dapat memasukkan siswa ke sekolah 
tersebut. 
3. Kinerja humas pada sekolah tersebut sudah cukup baik karena dengan kerja 
keras dan kerjasama seluruh komponen yang berada di sekolah dapat 
menjawab kebijakan kepala sekolah yaitu terpenuhinya jumlah kuota siswa 
yang telah ditetapkan yaitu 74 siswa pada setiap tahun pelajaran baru. 
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Lampiran 2.2 
Catatan lapangan wawancara dengan Waka Humas   
(Bapak Muhtar Hariyadi, S.Ag) 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL W. 02) 
 
Hari tanggal : Kamis, 7 Mei 2015 
Jam   : 12.30 – 13.30 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Wawancara 
Informan : Muhtar Hariyadi, S.Ag 
Kode panduan : CL W. 02 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat ke MTs Negeri 2 Simo dari rumah  kurang lebih pukul 
11.00, peneliti terlebih dahulu menghubungi bapak Muhtar Hariyadi selaku waka 
humas sekolah untuk mengadakan wawancara. Setelah sampai di sekolah saya 
langsung menemui beliau karena pada saat itu memang sudah ditunggu dan juga 
sama-sama melaksanakan solat berjamaah di masjid. Saya mengutarakan maksud 
serta tujuan untuk mengadakan wawancara dengan beliau karena pada saat beliau 
menemani bapak kepala sekolah melakukan wawancara, saya sudah 
menyampaikan maksud serta tujuan mengadakan wawancara untuk melihat kerja 
humas di sekolah tersebut. Saat itu bapak Muhtar menyetujuinya dan membuka 
lebar-lebar waktu kepada siapa saja yang berkeinginan untuk mengetahui kinerja 
humas di MTs Negeri 2 Simo. Asas keterbukaan ini menurut penilaian saya 
sepenuhnya diterapkan di sekolah dan bagi siapa saja yang ingin mengetahui seluk 
beluk sekolah tersebut akan diberikan penjelasan secara gamblang. 
Dalam ruang guru tersebut terdapat banyak guru yang ikut memberikan 
jawaban dari pertanyaan yang saya ajukan seperti Ibu Eni, Bapak Darin, Bapak 
Hartoyo, Ibu Sri, dan Ibu Siti karena secara prinsip kinerja humas juga terkait 
dengan personil lainnya. Bapak Muhtar sendiri juga mempersilahkan kepada 
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bapak ibu guru yang saat itu berada di ruang guru untuk ikut menjawab 
pertanyaan karena secara umum juga ikut terlibat dalam pelaksanaan program 
humas. 
Wawancara dengan bagian humas (Bapak. Muhtar Hariyadi, S.Ag) 
dilakukan peneliti pada saat ini bersifat wawancara awal sebagai pendukung data 
selanjutnya. Wawancara dilakukan pada saat petugas bagian humas tidak sedang 
melaksanakan KBM. Wawancara sementara hanya dapat dilalukan kurang lebih 
60 menit karena waktu yang terbatas walaupun sesungguhnya akan banyak hal 
yang ingin saya ketahui. 
Diantara pokok pertanyaan pertama yang diajukan adalah program kerja 
manajemen humas untuk menarik minat orangtua siswa agar mendaftarkan 
anaknya ke MTsN 2 Simo. Dijawab oleh bidang humas “Humas membuat 
program rutin silaturrohim ke masyarakat di sekitar sekolah”. Silaturrohim dapat 
dalam bentuk bezuk ketika ada warga sekita sekolah yang sakit, takziah ketika ada 
yang meninggal dan meminta waktu untuk mensosialisasikan keberadaan sekolah 
pada saat kegiatan kemasyarakatan seperti PKK dan kumpulan RT.  
Setelah mengetahui hal tersebut dilanjutkan dengan pertanyaan peneliti 
seputar masalah strategi manajemen humas dalam meningkatkan penerimaan 
siswa baru pada setiap tahunnya. Menanggapi pertanyaan tersebut dijelaskan 
bahwa “bagian humas konsekuen selalu mengadakan hubungan yang baik dengan 
masyarakat. Sosialisasi-sosialisasi yang selama ini dilaksanakan setidak-tidaknya 
dapat menarik minat orang tua untuk mepercayakan pendidikan anaknya ke 
MTsN. Jadi kuncinnya adalah membangun hubungan baik dengan masyarakat 
yang dekat dengan MTsN dulu, dan selama ini keberadaan MTsN diketahui 
masyarakat terkadang informasi dari mulut ke mulut. Selama ini yang saya 
ketahui ketika orang tua akan menyekolahkan anaknya apalagi sekolah baru 
seperti MTsN 2 simo biasanya tanya-tanya dulu ke penduduk sekitar sekolah. 
Setelah strategi diketahui oleh peneliti, maka penelitian selanjutnya 
diarahkan kepada hasil strategi manajemen humas yang telah diterapkan selama 
ini. Berkaiatan dengan pertanyaan tersebut dijawab “pelaksanaan strategi selama 
ini sudah cukup baik, namun perubahan setiap tahun dengan persaingan yang 
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cukup tinggi mau tidak mau bagian humas khususnya harus kreatif”. Rencana 
yang akan kami jalankan untuk penerimaan siswa baru tahun 2015/2016 adalah 
dengan memberikan memperbanyak kunjungan ke masyarakat dan SD-SD yang 
berada di sekitar sekolah. Jadi kuncinya untuk pelaksanaan strategi adalah sering 
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar.  
Setelah mengetahui rencana bagian humas tahun pelajaran baru, peneliti 
ingin mengetahui hasil awal penerapan strategi manajemen humas dalam 
meningkatkan penerimaan siswa baru pada tahun-tahun sebelumnya. Terkait 
dengan hal tersebut dijawab “pada awal tahun berdirinya sekolah ini, kami sangat-
sangat kesulitan menyakinkan orang tua siswa, bahkan ada yang sudah mendaftar 
saja dicabut kembali karena keberadaan sekolah yang masih baru”. Setelah 
mengetahui hal tersebut, kami mendatangi sekolah-sekolah negeri favorit dan 
membagikan selebaran pendaftaran siswa baru. Pada saat itu tetep ada pendaftar 
namun jumlahnya tidak sesuai dengan harapan kami semua.  
Setelah mengetahui persoalan tersebut, maka peneliti melanjutkan 
pertanyaan terakhir yaitu perubahan yang terjadi dengan penerapan strategi yang 
diterapkan. Berkenaan dengan pertanyaan tersebut dijawab  “alhamdulillah 
dengan kesabaran dan kerja keras kami, dalam beberapa tahun ini masyarakat 
sudah mengenal sekolah kami sehingga ini menjadi modal dasar untuk 
penerimaan siswa pada setiap tahunnya”. Perubahan yang dirasakan adalah 
ternyata kunci dari keberhasilan adalah hubungan yang baik atau silaturrohim 
yang baik antara masyarakat sekitar dengan sekolah. 
Wawancara dengan humas ditutup dengan ucapan terimakasih dan 
permohonan maaf karena telah mengganggu aktifitas bapak guru. Selanjutnya 
peneliti memohon apabila akan mengadakan penelitian lanjutan kiranya petugas 
bagian humas bersedia untuk dilakukan wawancara kembali berbagai peran dan 
kendala bagian kehumasan. 
Tafsir : 
Dalam mensukseskan program humas, waka humas melibatkan seluruh 
guru dan karyawan yang berada di sekolah. Tanpa keterlibatan seluruh komponen 
maka mustahil progran humas akan berjalan dengan baik dan terpenuhi rencana 
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program yang telah ditetapkan. Dengan kerjasama yang baik dari seluruh unsur 
yang berada di sekolah, maka hasil akhir menunjukkan terpenuhinya kuota 
penerimaan siswa baru. Kendala yang muncul dalam pelaksanaan program humas 
dalam penerimaan siswa baru adalah berkaitan dengan dana yang terbatas yang ini 
disikapi oleh semua guru sebagai suatu yang harus diselesaikan bersama-sama. 
Dengan kebersamaan tersebut, maka persoalan yang selama ini cukup 
menyulitkan dapat terselesaikan dengan baik. 
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Lampiran 2.3 
Catatan lapangan wawancara dengan siswa 
(Hanif Maulana Iskan) 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL W. 03) 
 
Hari tanggal : Jum’at, 15 Juli 2015 
Jam   : 12.30 – 13.00 
Tempat  : Masjid 
Metode  : Wawancara 
Informan : Hanif Maulana Iskan 
Kode panduan : CL W. 03 
 
Deskripsi: 
Sekitar pukul 12.00 saya kembali datang ke sekolah untuk mengadakan 
wawancara dengan salah satu siswa MTs Negeri 2 Simo. Pada saat itu kebetulan 
hari jum’at dan sebelumnya saya sudah meminta izin kepada bapak guru untuk 
mengadakan wawancara dengan salah satu siswa setelah selesai melaksanakan 
solat jum’at. Bapak guru mengarahkan saya kepada salah seorang siswa bernama 
Hanif Maulana Iskan. Setelah solat jum’at selesai, selanjutnya saya menemui 
bapak guru dan siswa tersebut dan bapak guru mengenalkan saya kepada siswa 
tersebut. Siswa yang bernama Hanif Maulana Iskan tampak semangat dan tidak 
nampak lelah dari raut wajahnya. Setelah memberikan snack kepada siswa 
tersebut dan saya persilahkan untuk makan, saya memperkenalkan diri kembali 
dan maksut serta tujuan wawancara pada hari itu. Wajah siswa tersebut tidsk 
nampak takut atau merasa kikuk dan lebih santai walaupun sesekali terlihat ingin 
cepat pulang dengan melihat teman-temannya yang sudah mulai meninggalkan 
sekolah. 
Perntanyaan pertama yang diajukan adalah bagaimana siswa tersebut 
mengetahui informasi tentang keberadaan MTsN 2 Simo. Siswa tersebut 
menjawab “saya tau sekolah ini karena rumah saya dekat dan waktu 
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pembangunannya, orang tua saya ikut kerja disini”. Kadang kalau ada acara di 
kampung pak guru dan bu guru juga datang. Penuturan awal siswa tersebut 
menggambarkan bahwa keberadaan sekolah diketahui karena dekat dengan 
rumahnya dan guru sekolah tersebut sering silaturrohim ke warga sekitar ketika 
ada kegiatan. 
Pertanyaan selanjutnya adalah yang disukai siswa tersebut dari MTsN 2 
Simo. Pertanyaan dijawab oleh siswa tersebut “ya karena dekat dengan rumah 
saya jadi cukup jalan kaki atau naik sepeda onthel”. Soale orang tua saya hanya 
kerja serabutan, kalo sekolahe jauh takutnya pas tidak punya uang tidak bisa 
sekolah. Sekolah ini juga mengajarkan masalah agama lebih banyak, sepeti solat 
berjamaah di sekolah.  
Setelah mengetahui hal di atas, maka peneliti mengarahkan pertanyaan 
selanjutnya tentang perasaannya setelah menjadi siswa MTsN 2 Simo. Dijawab 
oleh siswa tersebut “ya senang, temannya banyak dan rumah saya juga dekat 
dengan sekolah”. 
Pertanyaan selanjutnya adalah apa saja kelebihan dan kekurangan yang 
ada pada MTsN 2 Simo selama ini. Dijawab oleh siswa tersebut “kelebihannya 
pendidikan agama lebih banyak seperti fiqih, aqidah, Alqur’an dan siswa tidak 
dipungut biaya setiap bulannya, kalo kekurangannya sarana olahraga belum 
lengkap, seperti lapangan sepakbola”. 
Pertanyaan terakhir adalah yang akan dilakukan terhadap teman atau 
tetangga dan saudara agar bersekolah di MTsN 2 Simo. Dijawab oleh siswa 
tersebut “saya akan mengajak bersekolah ke MTsN tetangga atau teman  tapi tidak 
mau memaksa karena tergantung orang tuanya juga dan akan membantu 
menyebarkan brosur pendaftaran ke tetangga saya”. 
Wawancara dengan humas diakhiri dengan ucapan terimakasih dan 
permohonan maaf apabila mengganggu kepulangannya. Selanjutnya peneliti 
meminta kesediaannya agar mau mengadakan wawancara kembali di lain hari. 
Permohonan peneliti dijawab oleh siswa tersebut dengan kesediaannya untk 
mengadakan wawancara kembali di lain hari.  
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Tafsir: 
Siswa yang bernama Hanif Maulana Iskan mengetahui sekolah karena 
rumahnya berdekatan dengan sekolah dan guru yang mengajar di sekolah sering 
ikut terlibat dalam kegiatan kampung. Hanif Maulana Iskan sekolah ke MTs 
Negeri 2 Simo salah satu yang melatarbelakanginya adalah karena dekat dengan 
rumah dan dapat dijangkau dengan sepeda. Kondisi orang tua yang kurang 
mampu dan kemudahan biaya juga menjadi faktor penyebab siswa tersebut 
bersekolah di sekolah tersebut.  
Hal-hal yang disenangi dari siswa tersebut adalah pembelajaran agama 
yang hal ini tidak ditemukan di sekolah negeri. Namun demikian berkaitan dengan 
sarana dan prasarana hingga saat ini masih belum sepenuhnya komplit dan ini 
yang menjadi faktor kekurangan di MTs Negeri 2 Simo. Selain merasa senang 
bersekolah di MTs Hanif Maulana Iskan juga berkeinginan mengajak teman-
temannya atau tetangganya untuk sekolah di MTs juga dengan melihat kelebihan 
yang tidak ditemukan di sekolah lain. 
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Lampiran 2.4 
Catatan lapangan wawancara dengan siswa 
(Muhbasiron) 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL W. 04) 
 
Hari tanggal : Minggu, 19 Juli 2015 
Jam   : 16.30 – 17.00 
Tempat  : Rumah 
Metode  : Wawancara 
Informan : Muhbasiron 
Kode panduan : CL W. 04 
 
Deskripsi: 
Hari minggu kurang lebih jam 16.00 saya menuju ke lingkungan sekitar 
sekolah. Tujuannya adalah mengetahui tanggapan, harapan serta peran yang sudah 
dilakukan oleh warga masyarakat sekitar kepada sekolah. Saya bertemu dengan 
bapak Muhbasiron yang sebelumnya saya telah diberi petunjuk oleh bapak guru 
dan pda hari itu saya menindak lanjuti dengan bersilaturrohim ke rumah beliau. 
Konsisi rumah beliau sanghat sederhana sesuai dengan khas rumah di desa yang 
terbuat dari papan. Di dalam rumah tersebut terdapat kursi dengan kondisi sudah 
dimakan usia dan beberapa karung padi hasil panen.  
Wawancara dilakukan jam 16.30 dimana pada jam itu secara umum warga 
masyarakat sudah istirahat dari pekerjaan rutin sebagai seorang petani dan buruh 
bangunan. Wawancara dilaksanakan selama 30 menit karena waktu sore hari juga 
saatnya istirahat bagi wali murid. 
Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti adalah latarbelakang salahsatu 
wali murid tersebut menyekolahkan anak ke MTsN 2 Simo. Jawaban yang 
disampaikan adalah “karena dekat dengan rumah, jadi kalo semisal tidak punya 
uang masih bisa sekolah”. Jawaban selanjutnya “untuk sekolah MTsN tidak 
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banyak pungutan-pungutan biaya seperti di negeri”. Wali murid hanya dibebani 
membayar LKS dan kegiatan ekstrakurikuler yang jumlahnya masih terjangkau. 
Setelah latarbelakang seperti yang tersebut di atas dilanjutkan dengan 
pertanyaan dari mana saudara mengetahui keberadaan MTsN 2 Simo. Jawaban 
wali murid tersebut adalah “sejak awal pembangunan sudah tahu akan dibangun 
sekoolahan, karena saya ikut bekerja”. Sekolahan juga mewakilkan pak guru atau 
bu guru ketika ada kegiatan warga sekitar yang akhirnya lama kelamaan jadi kenal 
dekat.  
Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti adalah apakah saudara 
pernah diundang untuk diajak rapat ke sekolah tersebut. Jawaban yang 
disampaikan adalah “ya, pernah. Biasane kalau mau menerima raport dan kadang 
undangan mendadak kalau anak ada masalah di sekolah”.  
Masih berkaitan dengan pertanyaan penelitian, menurut saudara apa 
bentuk sosialisasi dari MTsN 2 Simo kepada masyarakat. Wali murid 
menyampaikan “bentuknya ya sering sosialisasi dengan masyarakat langsung dan 
ketika mendekati tahun ajaran baru diberi selebaran pendaftaran.” 
Selanjutnya ditanyakan tentang keberadaan MTsN 2 Simo membawa 
perubahan baik bagi lingkungan masyarakat. Jawaban atas pertanyaan tersebut 
adalah “ya, bagi masyarakat sekolah tersebut membawa kebaikan karena warga 
sekitar dapat menyekolahkan anaknya lebih dekat”. Disamping itu guru-guru 
MTsN 2 Simo juga ada yang bertugas sebagai khotib di masjid kampung. Ketika 
hari-hari besar agama seperti idul fitri dan idul qurban, warga masyarakat yang 
kurang mampu mendapatkan jatah zakat dan daging qurban. 
Pertanyaan terakhir yang diajukan adalah harapan yang diinginkan dengan 
menyekolahkan anak ke sekolah tersebut. Atas pertanyaan tersebut jawaban yang 
dikemukakan adalah “harapan wali murid anaknya dapat belajar agama yang lebih 
banyak untuk menjaga akhlaq anak”.  
Wawancara dengan wali murid diakhiri dengan ucapan terimakasih atas 
kesediaan waktunya dan permohonan maaf apabila ada sesuatu yang tidak 
berkenan. Selanjutnya peneliti memohon kesediaan wali murid tersebut untuk 
diadakan wawancara kembali di lain waktu dengan durasi waktu yang lebih 
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panjang. Wali murid siap dengan permohonan yang diajukan peneliti dan 
menyatakan kesediaannya sewaktu-waktu diminta untuk wawancara kembali. 
 
Tafsir: 
Salah satu wali murid tersebut menyekolahkan anaknya ke MTs Negeri 2 
Simo karena kemudahan pendaftaran dan tidak dibebani biaya lebih seperti 
sekolah di negeri yang dipungut banyak biaya. Sosialisasi yang sering dilakukan 
oleh guru membuat terjadinya hubungan baik antara warga masyarakat dan warga 
sekolah, sehingga dapat semakin memupuk saling percaya dan saling 
berhubungan. 
Pihak sekolah dianggap cukup perhatian dengan masyarakat sekitar 
dengan bukti pada setiap tahun baru islam warga sekitar dilibatkan seperti hari 
raya qurban. Pada saat bulan romadlon warga sekitar juga mendapatkan 
bimbingan keagamaan dari sekolah karena guru juga terlibat dalam kajian-kajian 
yang diselenggarakan di masjid kampung. 
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Lampiran 3.1 
 
Catatan lapangan pengamatan Rapat koordinasi penerimaan siswa baru tahun 
pelajaran 2015/2016 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL.P.01) 
 
Hari tanggal : Senin, 25 Mei 2015 
Jam   : 13.30 – 15.00 
Tempat  : Ruang rapat  
Metode  : Pengamatan 
Objek  : Rapat Koordinasi 
Kode panduan : CL P. 01 
 
Deskripsi: 
Ketika jam menunjukkan pukul 13.30 saya sudah sampai di MTs Negeri 2 
Simo. Setelah mendapatkan izin dari bapak kepala sekolah, saya berkesempatan 
ikut dalam rapat koordinasi penerimaan siswa baru. Jumlah peserta rapat yang 
hadir pada saat itu hampir seluruh guru tampak hadir termasuk juga karyawan dan 
penjaga sekolah. Tampak disediakan makan siang dan sebelum rapat dimulai 
seluruh peserta rapat makan bersama dan saya juga dipersilahkan untuk makan 
bersama.  
Setelah makan selesai kemudian seluruh peserta rapat kembali masuk ke 
ruang rapat dan mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam rapat 
tersebut. Tampak bapak penjaga mempersiapkan speaker aktif untuk kelancaran 
rapat dan waka humas mempersiapkan beberapa agenda rapat. Rapat dimulai 
dengan dipimpin langsung oleh kepala sekolah bapak Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I 
setelah sebelumnya peserta rapat diajak untuk memulai rapat dengan membaca 
Bismillah bersama-sama. Setelah memberikan pengantar secukupnya tentang 
penerimaan siswa baru, waktu selanjutnya diserahkan kepada peserta rapat. Satu 
persatu peserta rapat memberikan usul dan saran berkaitan dengan penerimaan 
siswa baru yang diselenggarakan di sekolah itu. Suasana rapat menurut penilaian 
saya terlihat cukup hidup dan peserta rapat sangat antusias karena dalam beberapa 
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hal terlihat tertawa santai namun dalam hal tertentu juga terlihat sangat serius. 
Posisi bapak Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I sebagai fasilitator dan tidak bertindak 
arogansi artinya mendengarkan dan menyaring seluruh aspirasi yang datang dari 
peserta rapat. Salah satu yang menjadi prioritas dalam rapat tersebut adalah 
penerimaan siswa baru yang sampai akhir Mei 2015 saat itu masih belum terlihat 
ada gerakan dan persiapan yang nyata. Melihat hal tersebut bapak Nurul 
Ngaini,S.A.g .M.Pd.I selaku kepala sekolah memerintahkan khususnya kepada 
waka humas untuk segera membuat dan menyempurkan program penerimaan 
siswa baru dan pembentukan tim PPDB. 
Agenda rapat pada akhir pertemuan sudah mngerucut pada persiapan 
pembuatan tim PPDB dan di akhir rapat kepala sekolah membacakan beberapa 
keputusan dari hasil rapat sekaligus memberikan mandat dan perintah bagi seluruh 
guru yang terlibat dalam tim inti PPDB. Rapat ditutup oleh bapak Nurul 
Ngaini,S.A.g .M.Pd.I dengan mengajak kepada seluruh peserta rapat untuk 
membaca hamdallah bersama dan tidak lupa diakhir dengan doa bersama semoga 
tim PPDB yang dibentuk berhasil dalam kerjanya. Rapat selesai pada pukul 15.00 
WIB dan seluruh peserta mempersiapkan diri untuk melaksanakan solat asar 
secara berjamaah di masjid sekolah. 
 
Tafsir: 
Rapat dalam rangka penerimaan siswa baru oleh seluruh unsur pegawai 
yang berada di sekolah tersebut berjalan cukup baik. Hasil keputusan rapat 
menetapkan bahwa dibentuk tim PPDB untuk menyongsong penerimaan siswa 
baru tahun 2015/2016. Kepala sekolah dalam memimpin rapat cukup baik dan 
layak ditauladani karena tidak arogan dan seluruh keputusan merupakan hasil 
usulan dan masukan-masukan dari jajaran di bawahnya. 
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Lampiran 3.2 
 
Catatan lapangan pengamatan Evaluasi pelaksanaan program humas 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL.P.03) 
 
Hari tanggal : Jum’at, 29 Mei 2015 
Jam   : 12.30 – 14.00 
Tempat  : Ruang rapat  
Metode  : Pengamatan 
Objek  : Evaluasi pelaksanaan program humas 
Kode panduan : CL P. 03 
 
Deskripsi: 
Hari itu bertepatan dengan hari Jum’at dan saya kembali ke sekolah 
setelah sebelumnya izin dengan bapak kepala sekolah untuk melihat dan ikut 
terlibat dalam evaluasi pelaksanaan program humas. Setelah seluruh guru dan 
siswa laki-laki selesai melaksanakan solat jum’at, maka saya menemui bapak 
kepala sekolah untuk kembali meminta izin mengikuti rapat evaluasi. Pada saat itu 
jam menunjukkan kurang lebih pukul 12.15 dan sebelum masuk ruangan rapat 
maka seluruh peserta rapat diajak untuk makan bersama. Pelaksanaan makan 
bersama ini dikarenakan seluruh guru harus mengikuti rapat dan sudah menjadi 
budaya di sekolah tersebut apabila mengadakan rapat, maka sebelumnya 
disediakan makan terlebih waktu rapat yang cukup panjang.  
Setelah seluruh peserta rapat selesai makan siang, maka diajak untuk 
masuk ruang rapat dengan terlebih dahulu sebelumnya mengisi daftar hadir. Saya 
juga tidak lupa mengisi daftar hadir yang telah disediakan. Saya juga meminta izin 
untuk melihat daftar hadir dan ternyata ada 3 guru yang saat itu izin tidak bisa 
mengikuti rapat karena ada keperluan di keluarganya yang tidak dapat 
ditinggalkan.  
Seluruh peserta rapat telah memasuki ruang rapat kemudian kepala 
sekolah membuka rapat dengan mengajak seluruh peserta membaca bismillah 
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sebagai tanda diawalinya rapat tersebut. Setelah menyampaikan beberapa 
sambutan dan sedikit evaluasi kerja humas, maka rapat dikembalikan lagi kepada 
peserta rapat dengan tujuan mengevaluasi kinerja humas selama seminggu ini. 
Hasil laporan dari seluruh peserta rapat yang sebelumnya telah ditugaskan sesuai 
tugasnya masing-masing, hal-hal yang sudah dilaksanakan dalam rencana 
sebelumnya adalah telah tersebarnya brosur-brosur ke SD-SD di sekitar sekolahan 
dan kepala sekolah juga menyatakan telah bersilaturrohim ke tokoh masyarakat 
dan tokoh agama bahwa secara prinsip mereka siap membantu pelaksanaan 
penerimaan siswa baru. Namun juga terdapat hal-hal yang belum dilaksanakan 
yaitu pembuatan baliho, papan iklan penunjuk arah dan pamflet-pamflet karena 
dalam proses pembuatannya harus mengantri. 
Dengan melihat hal tersebut, maka kepala sekolah memberikan instruksi 
untuk segera menyelesaikan pesanan baliho dan lain-lain secepatnya termasuk 
penyebaran brosur ke SD-SD sekaligus silaturrohim dengan guru-guru SD. Hal ini 
dikarenakan bulan mei sudah hampir berakhir dan waktu terus berjalan sementara 
para pesaing juga bekerja untuk mensukseskan penerimaan siswa baru. Kemudian 
kepala sekolah juga memerintahkan untuk “jemput bola” kepada seluruh guru 
maupun karyawan terutama bagi tetangganya yang lulus SD untuk mau sekolah di 
MTs Negeri 2 Simo. Instruksi selanjutnya adalah selalu mengadakan komunikasi 
dan evaluasi dengan melihat situasi dan kondisi.  
Rapat pada saat itu diakhiri dengan beberapa keputusan dan sejauh 
pengamatan saya, pelaksanaan rapat evaluasi saat ini lebih serius dan hanya 
sesekali saja terdengar tertawa kecil dari peserta rapat. Rapat berjalan dengan baik 
walaupun terlihat lebih serius dari rapat sebelumnya. Kemudian setelah dirasakan 
cukup dan waktu telah menunjukkan pukul 14.00 WIB rapat ditutup dengan 
membaca hamdallah bersama yang dipimpin oleh kepala sekolah.  
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Tafsir : 
Pelaksanaan rapat evaluasi pelaksanaan program penerimaan siswa baru 
berjalan cukup serius dan menghasilkan beberapa keputusan penting antara lain 
segera menyelesaikan pesanan baliho dan lain-lain, sistem jemput bola dalam 
mencari siswa dan mengadakan evaluasi dengan melihat situasi dan kondisi. 
Keputusan dari kepala sekolah merupakan bentuk kebijakan yang cukup baik 
untuk menjawab persoalan yang muncul terutama persaingan dengan sekolah lain 
yang semakin tinggi. 
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Lampiran 3.3 
 
Catatan lapangan pengamatan aktifitas belajar mengajar siswa 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL.P.04) 
 
Hari tanggal : Senin, 1 Juni 2015 
Jam   : 10.30 – 10.45 
Tempat  : Ruang kelas 
Metode  : Pengamatan 
Objek  : Aktifitas belajar mengajar siswa  
Kode panduan : CL P. 04 
 
Deskripsi: 
Setelah mengikuti upacara bendera, saya meminta izin kepada bapak 
kepala sekolah untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar. Tampak seluruh guru 
saat itu sibuk karena ujian akhir tahun. Setelah diberi izin kemudian saya 
didampingi Ibu Eni melihat kelas VII. Tampak dalam kegiatan pembelajaran 
berjalan cukup baik dan siswa terkendali. Ibu Eni yang mengajar bidang studi 
bahasa Indonesia sebelum memulai pembelajaran dengan mengajak siswa 
membaca bismillah terlebih dahulu. Ibu Eni juga berpesan kepada anak-anak 
untuk meningkatkan belajarnya karena akan segera dilaksanakan ujian akhir 
sekolah. Proses pembelajaran di kelas masih menggunakan papan tulis whiteboard 
dan menggunakan spidol snowman yang dapat dihapus. Tampak siswa 
memperhatikan pelajaran bahasa Indonesia dengan seksama.  
 
Tafsir: 
Sistem pembelajaran di sekolah tersebut masih menggunakan metode 
ceramah dan belum menggunakan berbagai metode. Hal ini dikarenakan fasilitas 
yang ada belum sepenuhnya dapat tersedia dan hasil wawancara sementara masih 
dalam proses pengadaan barang. 
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Lampiran 3.4 
 
Catatan lapangan pengamatan kegiatan rutin harian 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL.P.05) 
 
Hari tanggal : Senin, 1 Juni 2015 
Jam   : 07.00  
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Pengamatan 
Objek  : Kegiatan rutin harian  
Kode panduan : CL P. 05 
 
Deskripsi : 
Sehari setelah pengamatan tentang pembelajaran di kelas, maka pada hari 
selasa jam 07.00 saya melanjutkan untuk mengadakan pengamatan terkait dengan 
kegiatan rutin harian yang berjalan di sekolah tersebut. Pada pagi hari saya 
mengamati tugas dan tanggungjawab guru piket. Tampak guru piket telah datang 
lebih awal yaitu pada pukul 06.00 WIB, dan ketika saya bertanya tentang 
kedatangan guru piket Ibu Guru yang bertugas saat itu Ibu. Siti menyatakan 
bahwa petugas piket harus datang lebih awal dari guru yang lainnya.  tampak 
dalam meja tersebut ada buku piket dengan isi petugas jaga, kehadiran, dan lain-
lain. 
Tidak berapa lama seluruh guru datang terutama bapak kepala sekolah 
lebih awal daripada guru-guru yang lain. Beberapa guru setelah kedatangannya 
kemudian menyambut siswa di pintu gerbang masuk dipimpin oleh bapak kepala 
sekolah namun terkadang hanya guru saja. saya berbincang-bincang dengan bapak 
kepala sekolah yang menyatakan bahwa kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap 
pagi hari untuk lebih mendekatkan guru dengan siswa-siswinya.  Setelah waktu 
tepat menunjukkan pukul 07.00 dan pada saat itu hari senin maka seluruh guru, 
karyawan dan siswa melaksanakan upacara bendera. Upacara dipimpin langsung 
oleh kepala sekolah. 
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Dalam pelaksanaan upacara bendera, bapak kepala sekolah berpesan 
kepada seluruh anak-anak untuk giat belajar karena akan dilaksanakan ujian akhir 
sekolah. Tidak lupa bapak kepala sekolah juga memberikan instruksi kepada guru 
untuk memperhatikan siswa siswinya yang ketinggalan pelajaran untuk dilakukan 
program drill. Setelah upacara bendera selesai, maka saya memutuskan untuk 
melihat-lihat kondisi sarana dan prasarana serta lingkungan sekolah sambil 
mengamati aktifitas siswa.  
Waktu telah menunjukkan pukul 10.30 dan saya melanjutkan pengamatan 
di sekolah tersebut pada bidang yang lain yaitu pada kegiatan belajar mengajar 
siswa. 
 
Tafsir: 
Pelaksanaan kegiatan rutin yang dilaksanakan di sekolah antara lain 
kegiatan upacara bendera yang dilaksnakan setiap hari senin. Petugas piket datang 
lebih awal daripada guru yang lainnya dan memberikan catatan khusus apabila 
didapati ada guru maupun siswa yang ada keperluan. Kepala sekolah dan guru 
setiap pagi sudah menjadi hal biasa menunggu siswa yang datang ke sekolah 
kemudian menyambut siswa dengan tujuan lebih mendekatkan antara guru dan 
siswa. 
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Lampiran 3.5 
 
Catatan lapangan pengamatan tata tertib sekolah 
CATATAN LAPANGAN 
(kode: CL.P.010) 
 
Hari tanggal : Selasa, 2 Juni 2015 
Jam   : 07.00  
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Pengamatan 
Objek  : Tata tertib sekolah 
Kode panduan : CL P. 10 
 
Deskripsi : 
Jam menunjukkan pukul 06.30 saat itu saya sudah sampai di sekolah 
dengan harapan melihat dan dapat mengamati secara langsung tata tertib yang 
berlaku di sekolah itu. Ketika saya sampai di sekolah ternyata sudah ada guru 
yang datang dan justru hampir semua guru telah masuk ke kantor. Sejumlah siswa 
juga sudah mulai memasuki area sekolahan dengan sendiri-sendiri atau 
bergerombol dengan naik kendaraan umum dan ada sebagian besar menggunakan 
mobil antar jemput siswa yang disediakan sekolah secara gratis. 
Bapak kepala sekolah dan beberapa guru nampak berdiri di pintu gerbang 
sekolah menyambut siswa yang datang dengan tersenyum tanda kebahagiaan 
dapat bertemu dengan anak didiknya. Demikian juga siswa terlihat sangat antusias 
dan bersemangat memulai masuk di area sekolahan. Sesekali bapak kepala 
sekolah dan guru menanyakan keadaan siswa siswinya apakah ada yang sakit atau 
sudah sarapan dan lain-lain sambil tersenyum. Nampak suasana akrab dimulai dari 
awal ketika anak-anak memasuki gerbang sekolahan. Sambutan dari guru 
membuat anak-anak tidak merasa canggung dan senantiasa siap mengikuti 
pelajaran sampai akhir.  
Setelah mengamati kedisiplinan dan tata tertib yang dijalankan di sekolah, 
sampai saat itu tidak ada pelanggaran yang dilakukan oleh guru maupun siswa. 
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Guru datang tepat pada waktunya dan siswa secara keseluruhan tidak ada yang 
terlambat. Pelaksanaan tata tertib di sekolah tersebut cukup baik dan layak untuk 
dijadikan contoh bagi sekolah lain. 
Setelah selesai mengamati kedatangan siswa, maka pada pukul 07.30 saya 
meminta izin kepada bapak kepala sekolah untuk melihat perpustakaan sekolah. 
Kondisi bangunan perpustakaan sekolah cukup baik dan seluruh sarana dan 
prasarana perpustakaan masih terlihat bagus dan terawat dengan baik. Banyak 
sekali buku-buku yang berada di perpustakaan untuk mendukung pembelajaran 
siswa mulai dari buku pengetahuan umum sampai dengan pengetahuan agama. 
Ketika jam sudah menunjukkan pukul 08.00 saya berpamitan kepada 
kepala sekolah dan guru yang ada dan mengucapkan banyak terimakasih karena 
telah diizinkan untuk mengadakan pengamatan di sekolah itu. 
 
Tafsir : 
Pelaksanaan kedisiplinan di sekolah tersebut berjalan cukup baik, yang 
dibuktikan dengan kedatangan guru dan siswa tepat waktu dan tidak ada yang 
terlambat. Tata tertib masuk sekolah yang telah ditetapkan dilaksanakan dengan 
penuh tanggungjawab oleh seluruh guru dan siswa.  
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN 
DOKUMEN 
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Lampiran 4.1 
Catatan Lapangan Dokumen Profil MTs Negeri 2 Simo 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari tanggal : Selasa, 12 Mei 2015 
Jam   : 12.30 – 13.00 
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Dokumen  
Objek  : Profil MTs Negeri 2 Simo 
Kode panduan : - 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat dari rumah menuju ke sekolah saya meminta izin 
terlebih dahulu kepada kepala sekolah untuk mencari beberapa dokumen yang 
saya butuhkan. Kurang lebih pada pukul 12.30 saya sampai di sekolah dan 
langsung menemui bapak kepala sekolah. Saya menyampaikan maksud 
kedatangannya bahwa berkeinginan untuk mencari dokumen-dokumen sekolah. 
Oleh bapak kepala sekolah saya diarahkan untuk menemui bapak salman widodo 
selaku kepala TU. Setelah bertemu dengan bapak salman saya meminta izin untuk 
melihat dokumen yang terdiri dari: 
1. Sejarah berdirinya MTsN 2 Simo 
2. Visi dan misi 
3. Struktur organisasi 
4. Tugas dan wewenang masing-masing 
5. Jumlah guru dan karyawan 
6. Kondisi fisik bangunan 
Hasil dari dokumen tersebut menyatakan bahwa profil MTs Negeri 2 Simo 
sebagai berikut: 
a. Profil Instansi 
Lahirnya MTs Sucen bermula dari pendirian Madrasah Tsanawiyah 
Islamiyah Sucen simo, yang di prakarsai oleh tokoh agama Islam di wilayah  
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Sucen kedunglengkong Simo. Dilatarbelakangi oleh adanya lulusan MIM 
Sucen yang belum ada kelanjutannya, maka pada tahun 1974 didirkanlah MTs 
Islamiyah Sucen dengan kepala sekolah sekaligus pendirinya yaitu Bapak 
Qomarudin. Awalnya MTs Islamiyah Sucen bertempat di rumah-rumah 
penduduk kemudian pada tahun 1983 atas kegigihan para pengurus dapat 
membeli tanah dekat MIM Sucen seluas 3000m² dari bapak Sarmanto dengan 
harga yang relative murah. Kemudian dibangunlah MTs I dengan gedung semi 
permanent dengan dana gotong royong masyarakat sekitar. Al hamdulillah 
dengan izin Allah muridnyapun dapat terpenuhi setiap kelasnya rata-rata 30 
siswa.  
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Sucen adalah satu-satunya MTs yang 
didirikan di kecamatan Simo. kemudian pada tahun 1990 ada peraturan baru 
bahwa  Ujian Nasional harus diselenggarakan di sekolah Negeri, kalau itu 
sekolah swasta maka harus gabung atau menginduk ke sekolah Negeri. Maka 
pada tahun 1990 MTsI sucen bergabung ke MTs N Tinawas Nogosari, maka 
status MTs Islamiyah Sucen berubah menjadi sekolah Jauh atau disebut dengan 
Filial dan menjadi MTs N Tinawas Filial di Sucen Simo.dan pada tahun 2009 
muncul dualisme kekaburan tentang penandatangan Ijazah, yaitu dengan 
ditandatangi Pimpinan ataukan Kepala di Tinawas, akhirnya dari pihak sekolah 
memberanikan diri berkonsultasi ke Kanwil Jawa Tengah, oleh pihak Kanwil 
di sarankan mengajukan Penegrian karena Filial akan segera ditiadakan. 
Setelah bermusyawaroh dengan Guru dan Karyawan serta Komite dan tokoh 
masyarakat, Alhamdulillah respon  peserta rapat sangat antusias. Akhirnya 
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mengajukan Proposal Penegerian. Akhirnya tanpa di sadari ternyata tanggal 22 
Desember 2009 MTs N Tinawas Filial Sucen di Negerikan menjadi MTs 
Negeri 2 Simo Boyolali.   
Kemudian sekolah seperti  SMP 2 Simo, SMP Muhammadiyah Simo, MTs 
N Sumber Simo, MTs N Sendanglo Simo, MTs N Walen Simo, MTs Muh 04 
Blagung Simo, yang semuanya berdekatan dengan MTs N2 
Simo.(Sekecamatan simo). Adapun kepemimpinan di MTs N 2 Simo telah 
berganti kepala sekolah sebanyak 8 kali.  
1) Bapak Qomarudin ( Alm ) Pendiri MTs Sucen  
2) Bapak Kumaidi  
3) Bapak Rifa’i  BA 
4) Bapak Drs Mundjamil 
5) Bapak Dalhari S.Ag  
6) Bapak A.S Joko Santosa S.Ag ( sekarang )  
7) Bapak Ahmad Muhtadi, M.Pd.I ( Cuma 1 th ) 
8) Bapak Drs. H. Moh. Muchlis, M.Pd.I ( lima tahun ) 
9) Bapak Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I (Sekarang) 
b. Visi dan Misi 
Visi Madrasah adalah Lembaga Pendidikan Menengah yang Islamiyah, 
Populis dan berkualitas. 
Sedangkan Misi Madrasah meliputi : 
1) Melaksanakankegiatanbelajarmengajarsecaraoptimal,sehinggamampumen
cetaksiswa yang beriman,bertaqwadanberakhlaqulkarimah.  
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2) Mengembangkan dan mengintensifkan hubungan yang harmonis antara 
sesama warga madrasah, masyarakat, pemerintah dan lembaga – lembaga 
terkait. 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompotitif dengan 
menyeimbangkan dan    menyelaraskan  iman dan taqwa dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
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c. Strutur organisasi MTs Negeri 2 Simo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar: 
1. -------------- : hubungan koordinasi 
2.   : hubungan instruksi atau komando 
 
Kepala Madrasah 
Nurul Ngaini,S.A.g .M.Pd.I 
Humas 
Muhtar Hariyadi, S.Ag 
 
Komite  
H. Ahmadi 
 
Wakamad  
Kuwet, S.Pd.I 
 
Kaur TU 
Badriyanto  
 
Bag. Perl 
Abdul Qohar 
 
Adm. Umum 
Eko Andriyanto  
 
Ad. Simak BMN 
Nur Khikmawati, SH 
 
Bag. Keuangan DIPA 
Salihin Miftah, A.Md 
 
Keu. BOS 
Siti Muslimatun, S.Ag 
 
Lab  
Siti Uswatun H, S.Pd 
 
Ka. Perpustakaan 
Widarti, S.Ag 
 
Kord. 
Sarpras 
Slamet  
Koord. Kurikumum 
Hartoyo, S.Ag 
 
Koord. Kesiswaan 
Eni Purwanti, S.Ag 
 
Koord. Guru Mapel Agama 
M Maktub Fajrin, S.Pd.I 
 
Koord. Guru Mapel PKn 
 
Koord. Guru Mapel Bahasa 
Eni Purwanti, S.Pd 
 
Koord. Guru Mapel IPA 
Maftuhatur Muna, S.Pd.I 
 
Wali kelas  
 
BK 
 
Guru Mapel  
 
Siswa  
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Bagan struktur organisasi MTS Negeri 2 Simo merupakan bagan 
struktur yang berbentuk linistaf, dengan bentuk struktur organisasi lini-staf 
ini menunjukkan wewenang dilimpahkan dari pimpinan atas kepada satuan-
satuan organisasi di bawahnya dalam semua bidang.  
Departemen Agama yang menaungi sekolah tersebut yang berada di 
wilayah kerja Kabupaten Boyolali memiliki kewewenangan untuk 
mengatur, mengawasi, mengontrol, dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar di MTS Negeri 2 Simo. Selain memiliki kewewenangan 
yang telah disebutkan di atas depag  juga memiliki kewajiban memberi 
berbagai fasilitas sebagai sarana untuk menunjang kelancaran kegiatan 
belajar mengaja. Berbagai fasilitas yang harus diberikan ke sekolah tersebut 
meliputi: 
1) Untuk siswa 
Berkewajiban memberi bantuan kepada siswa yang berupa biaya 
operasional sekolah (BOS). 
2) Untuk guru 
Berkewajiban memberi kesejahteraan terhadap guru yang berupa 
tunjangan profesi guru. 
Sedangkan kepala sekolah harus dapat menerima dan menjalankan 
aturan-aturan tertentu dari pemerintah dalam hal ini Depag Kabupaten 
Boyolali. Kepala Sekolah harus mempertanggungjawabkan kinerjanya 
misalnya yang berkaiatan dengan pengelolaan keuangan dana BOS yang 
sudah dialokasikan kepada sekolah.  
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d. Keadaan Guru, Karyawan  dan Siswa 
1) Keadaan guru 
Jumlah guru dan karyawan yang berada di lingkungan MTS 
Negeri 2 Simo seluruhnya berjumlah 32 orang dengan rincian kepala 
dan guru dengan status PNS berjumlah 14 orang, kepala dan guru non 
PNS 11 orang, pegawai/ TU berstatus PNS berjumlah 3 orang dan 
pegawai/TU berstatus non PNS berjumlah 4 orang.  
No Nama Guru Pendidikan Mengajar maple 
1 Drs. Moh. Muchlis, M.Pd.I S2 Bahasa Arab 
2 Widarti, S.Ag S1 Bahasa Arab, Jawa 
3 Eni Purwanti, S.pd S1 Bhs. Indonesia 
4 Hartoyo, S.Ag S1 SKI, aqidah  
5 Sri Muslimatun, S.Ag S1 Qur’an hadist, aqidah 
6 Susana, S.Pd.I S1 Fiqih, seni budaya 
7 M.Muhtar Haryadi, S.Ag S1 Bhs. Arab, jawa, Indo 
8 Muhamamd Rosid Ridlo, S.E S1 IPS, elektro 
9 Miftahul Muna Al Artiqoh, S.Pd.I S1 Matematika  
10 Retno Dewi Setyawati, S.Pd S1 IPA  
11 Siti Uswatun Hasanah, S.Pd S1 IPA 
12 Muhammad Maktub Fajrin, S.Pd.I S1 Qur’an hadis, penjas 
13 Rochmiyatul Muwaddah, S.Pd S1 Bahasa Inggris 
14 Siti Maesaroh, S.Pd S1 IPS, Bhs. Indonesia 
15 Darin  MAN  PKn 
16 Kuwet, S.Pd.I S1 Fiqih, aqidah, bhs, jawa 
17 Slamet  SMA  Matematika  
18 Saba  PGSLP Penjaskes  
19 M. Abdul Malik Ihyauddin, S.Pd.I S1 TIK, BK 
20 Dewi Widyawati, S.PdI S1 Bhs. Inggris  
21 Ika Riftiana, S.Pd S1 BK 
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22 Siti Nur Istiqomah, S.pd S1 BK, Prakarya 
23 Romi Fitriyanto, S.Pd S1 Seni Budaya 
24 Musiyatun  SMA BK 
25 Yuliana Dwi Pratiwi, S.Pd S1 PKn 
26 Salman Widodo SMA TU 
27 Shalihin Miftah, A.Md ELEKTRO Bendahara  
28 Nur Khikmawati, SH HUKUM Staf TU 
29 Eko Andriyanto D1 Staf TU 
30 Abdul Qohhar MAN Staf TU 
31 Faiz Mubarok, S.Pd S1 Kebersihan  
32 Sunarto  SD Kebersihan  
Sumber : Data dokumentasi MTsNegeri 2 Simo 
2) Keadaan Siswa 
Jumlah siswa di MTS Negeri 2 Simo sampai saat ini dapat 
dijelaskan pada tabel 2 di bawah ini: 
No  Kelas 
VII VIII IX 
1 L P Jml L P Jml L P Jml 
33 26 59 43 35 78 41 22 63 
Sumber : Data dokumentasi MTsNegeri 2 Simo 
 
Setelah meminta fotokopy data guru, karyawan dan jumlah siswa, saya 
menyatakan terimakasih dan mohon pamit kepada bapak Salman yang telah 
dengan senang menerima dengan sangat baik sekali dam memberikan dokumen 
penelitian secara sukarela. 
 
Tafsir : 
Semua data dokumen yang dibutuhkan telah tersedia dengan baik di MTs 
Negeri 2 Simo. Hal ini sangat membantu apabila setiap saat dibutuhkan atau ada 
pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan dokumen tersebut. 
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Lampiran 4.2 
Catatan Lapangan Dokumen Tupoksi Humas 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari tanggal : Rabu, 13 Mei 2015 
Jam   : 12.30 – 13.00 
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Dokumen  
Objek  : Tupoksi Humas 
Kode panduan : - 
 
Deskripsi: 
Hasil dokumentasi yang saya baca di sekolah tersebut tugas pokok humas 
di MTs Negeri 2 Simo antara lain: 
a) Mengadakan program pertemuan orang tua / wali murid dalam penerimaan 
raport dan STTB. 
b) Menjalin hubungan dengan Pemerintah Daerah, Sekolah-sekolah Negeri dan 
Swasta. 
c) Mengadakan kegiatan Bhakti Sosial kepada siswa dan masyarakat. 
d) Memberikan bantuan/sosial kepada siswa-siswi yang kurang mampu. 
e) Mengelola mengkoordinasi infaq/bantuan dari guru/karyawan untuk 
diberikan kepada yang dianggap memerlukan. 
f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Madrasah. 
g) Membuat laporan-laporan pelaksanaan Hubungan Masyarakat. 
h) Membantu tugas sehari-hari Kepala Madrasah. 
Sementara ini waka humas dipercayakan kepada bapak Muhtar Hariyadi, 
S.Ag dan pelaksanaan bidang humas terutama berkaitan dengan hubungan dengan 
masyarakat dan orang tua siswa berjalan cukup baik. Demikian halnya hubungan 
sekolah dengan tokoh masyarakat dan relasi kerja seperti guru SD yang telah 
menjalin kerjasama dengan baik. Bapak Muhtar juga menyampaikan bahwa tugas 
lain yang harus dilaksanakan oleh waka humas adalah membantu kinerja kepala 
168 
 
 
 
sekolah. Ketika ada tamu dari mana saja dan kebetulan kepala sekolah tidak ada, 
maka waka humas berperan menggantikan kepala sekolah. 
Setelah meminta fotokopy tugas pokok humas, saya menyatakan 
terimakasih dan mohon pamit kepada bapak muhtar yang telah dengan senang 
menerima dengan sangat baik sekali. 
 
Tafsir : 
Pelaksanaan tugas pokok humas di MTs negeri 2 Simo selama ini sudah 
berjalan cukup baik. Sekolah selalu menjalin hubungan baik dengan masyarakat 
sekitar, tokoh masyarakat dan tokoh agama serta guru SD sebagai relasi kerja. 
Bidang kerja humas juga berfungsi menjalankan tugas tambahan sebagai 
kepanjangan tangan kepala sekolah. Hal tersebut menjadikan bagian humas 
memiliki peranan yang sangat penting bagi sekolah. 
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Lampiran 4.3 
Catatan Lapangan Dokumen Kegiatan kehumasan 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari tanggal : Kamis, 14 Mei 2015 
Jam   : 12.30 – 13.00 
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Dokumen  
Objek  : Kegiatan kehumasan 
Kode panduan : - 
 
Deskripsi: 
Dalam bidang kehumasan pada hari Kamis 14 mei 2015 kurang lebih 
pukul 12.30 setelah selesai melaksanakan solat jum’at saya berkesempatan untuk 
lebih mendalami kegiatan humas di MTs Negeri 2 Simo. Bapak Muhtar 
menyatakan bahwa selama ini kegiatan bidang humas sesuai dengan tupoksinya 
adalah menjalin hubungan dengan masyarakat dan juga orang tua siswa. Bentuk 
jalinan hubungan dengan masyarakat masih menurut Bapak Muhtar adalah dengan 
ikut terlibat dalam kegiatan masyarakat sekitar sekolah seperti agustusan demikian 
juga masyarakat juga diajak ikut terlibat dalam kegiatan sekolah seperti 
penyembelihan hewan qurban. 
Sementara masih menurut bapak Muhtar untuk menjalin hubungan dengan 
orang tua siswa dalam bentuk pemanggilan orang tua siswa apabila didapati 
anaknya menunjukkan sifat pembangkangan yang lebih dengan sekolah seperti 
membolos atau perkelahian. Namun demikian kasus seperti itu sampai saat ini 
belum pernah terjadi. Pemanggilan kepada orang tua siswa dilakukan pada saat 
penerimaan raport atau apabila ada sesuatu hal yang harus melibatkan pendapat 
orang tua siswa seperti rencana mengadakan study tour dan kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya. 
Setelah meminta foto kegiatan kehumasan dari bapak Muhtar, saya 
menyatakan terimakasih dan mohon pamit kepada bapak muhtar yang telah 
dengan senang menerima dengan sangat baik sekali. 
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Tafsir : 
Kegiatan kehumasan yang dilaksanakan di sekolah sampai saat ini berjalan 
cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan baiknya hubungan antara sekolah dan 
masyarakat demikian sebaliknya masyarakat dan sekolah. Berkaitan hubungan 
sekolah dengan orang tua siswa sampai saat ini juga berjalan dengan baik dan 
secara umum belum pernah ada pemanggilan orang tua karena kenakalan anak-
anaknya, namun pemanggilan orang tua dikarenakan program rutin tahunan 
seperti penerimaan raport atau kegiatan ekstrakurikuler yang memang harus 
dibicarakan dengan orang tua siswa. 
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Lampiran 4.4 
Catatan Lapangan Dokumen Tata tertib yang dijalankan sekolah 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari tanggal : Kamis, 14 Mei 2015 
Jam   : 07.00-07.30 
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Dokumen  
Objek  : Tata tertib 
Kode panduan : - 
 
Deskripsi : 
Jam menunjukkan pukul 06.30 saat itu saya sudah sampai di sekolah 
dengan harapan melihat dan dapat mengamati secara langsung tata tertib yang 
berlaku di sekolah itu. Ketika saya sampai di sekolah ternyata sudah ada guru 
yang datang dan justru hampir semua guru telah masuk ke kantor. Sejumlah siswa 
juga sudah mulai memasuki area sekolahan dengan sendiri-sendiri atau 
bergerombol dengan naik kendaraan umum dan ada sebagian besar menggunakan 
mobil antar jemput siswa yang disediakan sekolah secara gratis. 
Saya melihat tata tertib yang tertempel di dinding papan pengumuman 
sekolah dan mencocokkan dengan kedatangan ataupun pelanggaran yang 
dilakukan. Namun pada saat itu tidak ada pelanggaran yang terjadi baik guru 
maupun siswa. 
Setelah meminta fotokopy tata tertib sekolah, saya menyatakan 
terimakasih dan mohon pamit kepada bapak guru yang telah dengan senang 
menerima dengan sangat baik sekali dan memberikan salinan tata tertib sekolah 
tersebut secara sukarela dan berharap apabila tata tertib tersebut baik semoga 
bermanfaat. 
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Tafsir : 
Pelaksanaan kedisiplinan di sekolah tersebut berjalan cukup baik, yang 
dibuktikan dengan kedatangan guru dan siswa tepat waktu dan tidak ada yang 
terlambat. Tata tertib masuk sekolah yang telah ditetapkan dilaksanakan dengan 
penuh tanggungjawab oleh seluruh guru dan siswa.  
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Lampiran 4.5 
Catatan Lapangan Dokumen Tata tertib penggunaan dan peminjaman buku 
perpustakaan 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari tanggal : Sabtu, 16 Mei 2015 
Jam   : 07.00-07.30 
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Dokumen  
Objek  : Tata tertib peminjaman buku perpustakaan 
Kode panduan : - 
 
Deskripsi : 
Hari sabtu karena di sekolah tersebut banyak pekerjaan dan kegiatan 
persiapan ujian dan lain sebagainya, maka saya langsung meminta izin kepada 
bapak kepala sekolah untuk meminta dokumen tata tertib peminjaman buku 
perpustakaan. Salah satu isi dokumen tersebut adalah bahwa syarat peminjaman 
buku perpustakaan adalah siswa aktif dan menyerahkan kartu osis siswa. 
Termasuk juga batasan waktu seminggu harus dikembalikan dan apabila lebih dari 
seminggu, maka akan mendapatkan denda setiap hari Rp. 500,-. 
 
Tafsir : 
Tata tertib peminjaman buku perpustakaan adalah siswa harus 
menyerahkan kartu osis dan diberi batasan waktu seminggu semenjak hari 
peminjaman. Apabila terlambat, maka terdapat denda secara harian Rp. 500,-. 
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LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN 
DATA 
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Lampiran 5 
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Stratgei Manajemen Humas dalam Promosi Penerimaan Siswa Baru 
di Madrasah Tsaniawiyah Negeri 2 Simo 
 
A. Kedudukan humas di MTsN 2 Simo (A.1) 
 
Kode Data 
CL.W.01 
Paragraph 6 
a. Peran humas seperti itu sudah tidak perlu diragukan lagi. 
Dalam prakteknya yang dilakukan di MTsN 2 Simo, status 
humas dianggap sebagai ujung tombak seluruh informasi dan 
keberadaan sekolah untuk masyarakat secara luas. Sehingga 
maju atau mundurnya sekolah juga bergantung kepada sejauh 
mana humas berperan sesuai dengan fungsinya. 
b. Semua bidang di sekolah ini mulai dari yang terkecil sampai 
yang terbesar mau tidak mau harus mendukung program-
program humas, karena ya dengan keberadaan humas ini kita 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat. Kalau salah 
satu bidang di sekolah ini contohnya bidang keuangan gitu 
tidak mendukung, kan juga humas tidak bisa jalan, itu salah 
satu contohnya. 
c. Sesuai dengan tugas dan fungsinya humas melaksanakan 
inventarisasi dan mengolah segala sesuatu yang terjadi di 
sekolah ini sebagai upaya untuk memperlihatkan kondisi 
sekolah di mata masyarakat 
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Kesimpulan 
Kedudukan humas di MTs Negeri 2 Simo dianggap sebagai sesuatu yang 
sangat penting karena dengan keberadaan humas dapat menggambarkan kepada 
masyarakat umum tentang situasi dan keadaan serta visi dan misi sekolah tersebut. 
Bagian humas dianggap sebagai ujung tombak sekolah karena segala informasi 
sekolah akan direncanakan, ditindaklanjuti dan disosialisasikan oleh humas. 
Termasuk tugas humas adalah mengelola konflik dan mencari jalan keluar apabila 
terjadi konflik antara masyarakat dengan sekolah ataupun sebaliknya. Sehingga 
humas juga merupakan tangan kanan dari kepala sekolah untuk menyelesaikan 
segala persoalan yang muncul. 
 
B. Langkah yang diambil apabila program humas dalam penerimaan siswa tidak 
berjalan 
Kode Data 
CL.W,01 
Paragrap 8 
a.  Dalam merencanakan segala sesuatu bagian humas pasti akan 
menemukan persoalan, maka dibutuhkan langkah konkrit 
untuk menyelesaikan dan mengantisipasi agar program dapat 
berhasil sesuai dengan targetnya. 
b. Langkah yang kami lakukan biasanya dengan mengadakan 
rapat mendadak, seperti misalnya kalau penerimaan siswa 
baru ternyata menjelang hari penutupan pendaftaran kuota 
siswa belum terpenuhi, maka kami akan melaksanakan rapat 
mendadak yang harus dihadiri oleh seluruh guru 
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Kesimpulan  
Langkah-langkah yang diambil dalam mengatasi kegagalan agar tidak 
semakin besar adalah dengan mengadakan rapat mendadak yang dihadiri oleh 
seluruh guru dan unsur sekolah yang lain. Hal ini diambil karena tingkat 
persaingan yang cukup tinggi sehingga membutuhkan kerja keras dari semua 
unsur yang ada di sekolah. 
 
C. Stragei humas dalam penerimaan siswa baru 
Kode Data 
CL.W,02 
Paragrap 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Bagian humas konsekuen selalu mengadakan hubungan yang 
baik dengan masyarakat. Sosialisasi-sosialisasi yang selama 
ini dilaksanakan setidak-tidaknya dapat menarik minat orang 
tua untuk mepercayakan pendidikan anaknya ke MTsN. Jadi 
kuncinnya adalah membangun hubungan baik dengan 
masyarakat yang dekat dengan MTsN dulu, dan selama ini 
keberadaan MTsN diketahui masyarakat terkadang informasi 
dari mulut ke mulut. Selama ini yang saya ketahui ketika 
orang tua akan menyekolahkan anaknya apalagi sekolah baru 
seperti MTsN 2 simo biasanya tanya-tanya dulu ke penduduk 
sekitar sekolah. 
 
b. Pelaksanaan strategi selama ini sudah cukup baik, namun 
perubahan setiap tahun dengan persaingan yang cukup tinggi 
mau tidak mau bagian humas khususnya harus kreatif”.  
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Kesimpulan  
Pelaksanaan strategi humas dalam penerimaan siswa baru adalah selalu 
berhubungan baik dengan masyarakat sekitar. Dengan kondisi sekolah baru, maka 
kepercayaan masyarakat sekitar mutlak diperlukan karena sebelum orang tua 
menyekolahkan anaknya akan bertanya terlebih dahulu keberadaan sekolah 
tersebut kepada masyarakat di sekitar sekolah. 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS DATA 
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Lampiran 6 
 
ANALISA DATA 
A. Data Absah 
No Kode Data 
1 A.1 1. Kedudukan humas di MTs Negeri 2 Simo Kabupaten Boyolali 
a. Peran humas sangat penting sekali bagi sekolah karena terkait 
dengan tugas dan pekerjaanya yang memberikan gambaran 
secara utuh kepada masyarakat. 
b. Dalam prakteknya yang dilakukan di MTsN 2 Simo, status 
humas dianggap sebagai ujung tombak seluruh informasi dan 
keberadaan sekolah untuk masyarakat secara luas.  
c. Maju atau mundurnya sekolah bergantung kepada sejauh mana 
humas berperan sesuai dengan fungsinya 
d. Humas selain berfungsi sebagai ujung tombak juga berfungsi 
membantu kinerja kepala sekolah apabila kepala sekolah 
berhalangan atau ada tugas lain yang diperintahkan oleh kepala 
sekolah 
e. Bentuk-bentuk tugas humas selama ini meliputi: 
1) Secara internal mempersiapkan laporan-laporan terkait 
kehumasan dan persoalan secara intern di sekolah maupun 
dengan masyarakat luas. 
2) Memanggil orang tua siswa apabila terdapat persoalan 
dengan peserta didik dan sekaligus memberikan jalan keluar 
atas persoalan yang muncul 
3) Mengadakan program pertemuan orang tua / wali murid 
dalam penerimaan raport dan STTB. Tugas ini dilaksanakan 
setahun sekali termasuk mengatur pertemuan atau 
perpisahan dengan siswa. Sebelum sekolah memutuskan, 
maka program tersebut disosialisasikan terlebih dahulu 
dengan orang tua siswa. 
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4) Menjalin hubungan dengan Pemerintah Daerah, Sekolah-
sekolah Negeri dan Swasta dalam bentuk kerjasama dengan 
sekolah dasar yang berada di sekitar MTs Negeri 2 Simo dan 
sekolah lain yang memungkinkan 
5) Mengadakan kegiatan Bhakti Sosial kepada siswa dan 
masyarakat. Bentuk kerjabakti sosial selama ini diwujudkan 
dalam kegiatan bersama seperti perayaan hari raya idul fitri 
atau idul qurban dan 17 agustusan. Penyelenggaraan 
kerjasama dilaksanakan untuk semakin mendekatkan 
sekolah dengan masyarakat. 
6) Memberikan bantuan/sosial kepada siswa-siswi yang kurang 
mampu dalam bentuk bantuan riil seperti kemudahan antar 
jemput siswa sampai di rumah dan bantuan lain seperti 
bantuan peralatan sekolah.  
7) Mengelola mengkoordinasi infaq/bantuan dari 
guru/karyawan untuk diberikan kepada yang dianggap 
memerlukan. 
2 A.2 Langkah-langkah antisipasi ketika strategi dan program yang telah 
ditetapkan tidak sesuai dengan harapan 
a. Langkah yang dilakukan mengadakan rapat mendadak yang 
harus dihadiri oleh seluruh guru. Dalam kasus tertentu seperti 
misalnya kalau penerimaan siswa baru ternyata menjelang hari 
penutupan pendaftaran kuota siswa belum terpenuhi.  
b. Seluruh guru dan karyawan harus mempunyai tanggungjawab 
yang sama apabila program kehumasan seperti penerimaan 
siswa baru mengalami kegagalan. Untuk menghindari 
kegagalan biasanya sekolah memberikan tugas kepada masing-
masing guru dan karyawan agar mengadakan pendekatan 
kepada orang tua siswa di sekitar tempat tinggal guru dan 
karyawan tersebut. Pendekatan dilakukan karena banyaknya 
persaingan dengan sekolah lain. 
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3 A.3 Jumlah pendaftaran penerimaan siswa baru setelah diterapkannya 
berbagai strategi dan program humas 
a. Dengan kerja keras kami seluruhnya tanpa kenal lelah, kuota 
yang ditetapkan sampai saat ini terpenuhi”. Namun demikian 
untuk mewujudkan itu tidak gampang karena persaingan 
dengan sekolah lain dan keberadaan sekolah kami masih baru, 
sehingga membutuhkan kerja ekstra keras dari semua guru. 
b. Persaingan yang semakin tinggi dengan sekolah lain 
membutuhkan kerja keras dan sekolah dituntut untuk semakin 
maksimal dalam melayani pendidikan untuk masyarakat, 
dengan berprinsip sebagai pelayan masyarakat tersebut sampai 
saat ini pendaftara di sekolah selalu terpenuhi kuota yang 
ditetapkan kurang lebih kapasitas untuk sekolah kami 60 siswa. 
4 A.4 Faktor yang mendukung dan menghambat penerapan strategi dan 
program humas 
a. Faktor pendukung 
Yang mendukung program kami adalah keberadaan 
masyarakat Simo yang secara umum masih bersifat agamis, 
sehingga keinginan untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah 
yang berlatar pendidikan agama masih cukup baik”. Pendukung 
lainnya adalah posisi sekolah yang cukup strategi berada di 
pinggir jalan raya sehingga memudahkan siswa ketika masuk 
sekolah. 
Kedekatan sekolah dengan tokoh-tokoh masyarakat dan 
tokoh agama juga menjadi faktor pendukung keberhasilan 
program humas dalam penerimaan siswa baru, karena MTs 
Negeri 2 Simo berdiri juga atas prakarsa dari tokoh agama 
maupun tokoh masyarakat yang menghendaki pendidikan yang 
tetap mengutamakan dan tidak meninggalkan ciri khas 
keagamaan. 
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b. Faktor penghambat  
Untuk penghambatnya adalah biaya operasional untuk 
kehumasan. Selain itu banyaknya sekolah setingkat MTsN yang 
jumlahnya cukup banyak yaitu 11 sekolah di Kecamatan Simo, 
sehingga butuh kerja keras untuki meyakinkan orang tua agar 
menitipkan pendidikan anaknya ke MTsN 2 Simo. 
Penghambat lainnya adalah tawaran-tawaran dari 
sekolah lain yang terkadang jauh lebih baik bagi calon siswa 
seperti adanya bantuan langsung berupa uang apabila mendaftar 
di sekolah tersebut dan lebih banyak lagi tawaran-tawaran 
apabila masuk ke sekolah pesaing. 
 
 
B. Reduksi Data  
No Kode Data 
1 A.1 Kedudukan humas di MTs Negeri 2 Simo dianggap sesuatu yang 
sangat strategi karena terkait dengan hubungan secara intern 
maupun ekstern. Secara intern adalah membantu kepala sekolah 
dalam melaksanakan tugas-tugas kepala sekolah dan menjadi jalur 
penghubung antara guru dengan kepala sekolah apabila terjadi 
persoalan. Humas juga merupakan ujung tombak pelaksanaan 
program sekolah dan sebagai penyambung informasi kepada 
masyarakat luas. Keberhasilan program-program sekolah 
tergantung dari bagaimana humas bekerja dengan intern sekolah 
maupun ekstern masyarakat luas. 
2 A.2 Langkah-langkah antisipasi ketika strategi dan program yang telah 
ditetapkan tidak sesuai dengan harapan dengan mengadakan rapat 
yang harus dihadiri oleh seluruh guru dan karyawan. Rapat 
diadakan untuk menjawab persoalan dan memutuska hal-hal 
strategi agar kegagalan tidak terjadi. 
184 
 
 
 
3 A.3 Jumlah pendaftaran penerimaan siswa baru setelah diterapkannya 
berbagai strategi dan program humas di MTs negeri 2 Simo 
sampai saat ini sudah terpenuhi dengan bekerja keras seluruh guru 
dan karyawan yang ada di sekolah tersebut. Kuota selama ini 
sesuai dengan kapasitas sekolah adalah 60 siswa. 
4 A.4 Faktor yang mendukung dan menghambat penerapan strategi dan 
program humas antara lain yang menjadi faktor pendukungnya 
adalah latarbelakang masyarakat simo yang agamis sehingga 
dengan pendidikan berlatarbelakang agama sangat diminati orang 
tua, posisi sekolah yang berada di pinggir jalan raya dan 
kedekatan sekolah dengan masyarakat sekitar. Sementara faktor 
penghambatnya meliputi persaingan dengan sekolah lain dalam 
penerimaan siswa baru yang terkadang dilaksanakan tidak secara 
sehat. 
 
 
C. Penyajian Data 
No Kode Data 
1 A.1 1. Kedudukan humas di MTs Negeri 2 Simo Kabupaten Boyolali 
a. Peran humas sangat penting sekali bagi sekolah karena terkait 
dengan tugas dan pekerjaanya yang memberikan gambaran 
secara utuh kepada masyarakat. 
b. Dalam prakteknya yang dilakukan di MTsN 2 Simo, status 
humas dianggap sebagai ujung tombak seluruh informasi dan 
keberadaan sekolah untuk masyarakat secara luas.  
c. Maju atau mundurnya sekolah bergantung kepada sejauh mana 
humas berperan sesuai dengan fungsinya 
d. Humas selain berfungsi sebagai ujung tombak juga berfungsi 
membantu kinerja kepala sekolah apabila kepala sekolah 
berhalangan atau ada tugas lain yang diperintahkan oleh kepala 
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sekolah 
e. Bentuk-bentuk tugas humas selama ini meliputi: 
1) Secara internal mempersiapkan laporan-laporan terkait 
kehumasan dan persoalan secara intern di sekolah maupun 
dengan masyarakat luas. 
2) Memanggil orang tua siswa apabila terdapat persoalan 
dengan peserta didik dan sekaligus memberikan jalan keluar 
atas persoalan yang muncul 
3) Mengadakan program pertemuan orang tua / wali murid 
dalam penerimaan raport dan STTB. Tugas ini dilaksanakan 
setahun sekali termasuk mengatur pertemuan atau 
perpisahan dengan siswa. Sebelum sekolah memutuskan, 
maka program tersebut disosialisasikan terlebih dahulu 
dengan orang tua siswa. 
4) Menjalin hubungan dengan Pemerintah Daerah, Sekolah-
sekolah Negeri dan Swasta dalam bentuk kerjasama dengan 
sekolah dasar yang berada di sekitar MTs Negeri 2 Simo dan 
sekolah lain yang memungkinkan 
5) Mengadakan kegiatan Bhakti Sosial kepada siswa dan 
masyarakat. Bentuk kerjabakti sosial selama ini diwujudkan 
dalam kegiatan bersama seperti perayaan hari raya idul fitri 
atau idul qurban dan 17 agustusan. Penyelenggaraan 
kerjasama dilaksanakan untuk semakin mendekatkan 
sekolah dengan masyarakat. 
6) Memberikan bantuan/sosial kepada siswa-siswi yang kurang 
mampu dalam bentuk bantuan riil seperti kemudahan antar 
jemput siswa sampai di rumah dan bantuan lain seperti 
bantuan peralatan sekolah.  
7) Mengelola mengkoordinasi infaq/bantuan dari 
guru/karyawan untuk diberikan kepada yang dianggap 
memerlukan. 
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2 A.2 Langkah-langkah antisipasi ketika strategi dan program yang telah 
ditetapkan tidak sesuai dengan harapan 
a. Langkah yang dilakukan mengadakan rapat mendadak yang 
harus dihadiri oleh seluruh guru. Dalam kasus tertentu seperti 
misalnya kalau penerimaan siswa baru ternyata menjelang hari 
penutupan pendaftaran kuota siswa belum terpenuhi.  
b. Seluruh guru dan karyawan harus mempunyai tanggungjawab 
yang sama apabila program kehumasan seperti penerimaan 
siswa baru mengalami kegagalan. Untuk menghindari 
kegagalan biasanya sekolah memberikan tugas kepada masing-
masing guru dan karyawan agar mengadakan pendekatan 
kepada orang tua siswa di sekitar tempat tinggal guru dan 
karyawan tersebut. Pendekatan dilakukan karena banyaknya 
persaingan dengan sekolah lain. 
3 A.3 Jumlah pendaftaran penerimaan siswa baru setelah diterapkannya 
berbagai strategi dan program humas 
a. Dengan kerja keras kami seluruhnya tanpa kenal lelah, kuota 
yang ditetapkan sampai saat ini terpenuhi”. Namun demikian 
untuk mewujudkan itu tidak gampang karena persaingan 
dengan sekolah lain dan keberadaan sekolah kami masih baru, 
sehingga membutuhkan kerja ekstra keras dari semua guru. 
b. Persaingan yang semakin tinggi dengan sekolah lain 
membutuhkan kerja keras dan sekolah dituntut untuk semakin 
maksimal dalam melayani pendidikan untuk masyarakat, 
dengan berprinsip sebagai pelayan masyarakat tersebut sampai 
saat ini pendaftara di sekolah selalu terpenuhi kuota yang 
ditetapkan kurang lebih kapasitas untuk sekolah kami 60 siswa. 
4 A.4 Faktor yang mendukung dan menghambat penerapan strategi dan 
program humas 
 
187 
 
 
 
a. Faktor pendukung 
Yang mendukung program kami adalah keberadaan 
masyarakat Simo yang secara umum masih bersifat agamis, 
sehingga keinginan untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah 
yang berlatar pendidikan agama masih cukup baik”. Pendukung 
lainnya adalah posisi sekolah yang cukup strategi berada di 
pinggir jalan raya sehingga memudahkan siswa ketika masuk 
sekolah. 
Kedekatan sekolah dengan tokoh-tokoh masyarakat dan 
tokoh agama juga menjadi faktor pendukung keberhasilan 
program humas dalam penerimaan siswa baru, karena MTs 
Negeri 2 Simo berdiri juga atas prakarsa dari tokoh agama 
maupun tokoh masyarakat yang menghendaki pendidikan yang 
tetap mengutamakan dan tidak meninggalkan ciri khas 
keagamaan. 
b. Faktor penghambat  
Untuk penghambatnya adalah biaya operasional untuk 
kehumasan. Selain itu banyaknya sekolah setingkat MTsN yang 
jumlahnya cukup banyak yaitu 11 sekolah di Kecamatan Simo, 
sehingga butuh kerja keras untuki meyakinkan orang tua agar 
menitipkan pendidikan anaknya ke MTsN 2 Simo. 
Penghambat lainnya adalah tawaran-tawaran dari 
sekolah lain yang terkadang jauh lebih baik bagi calon siswa 
seperti adanya bantuan langsung berupa uang apabila mendaftar 
di sekolah tersebut dan lebih banyak lagi tawaran-tawaran 
apabila masuk ke sekolah pesaing. 
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D. Kesimpulan  
Berdasarkan sajian data tersebut maka dapat dibuat kesimpulan yaitu 
keberadaan humas sangat penting bagi sekolah karena merupakan ujung tombak 
keberhasilan program-program sekolah terutama dalam penerimaan siswa baru. 
Selain dalam penerimaan siswa baru, humas juga berfungsi membantu tugas-tugas 
kepala sekolah dan juga memberikan laporan-laporan terkait dengan program 
kehumasan secara langsung. Dalam pelaksanaan program humas khususnya 
penerimaan siswa baru apabila terdapat kendala atau kegagalan program, maka 
langkah-langkah yang diambil adalah dengan mengadakan rapat mendadak yang 
harus dihadiri oleh seluruh guru dan karyawan. Dalam rapat tersebut akan 
didapatkan kebijakan-kebijakan khusus agar program tidak gagal. Sementara 
kendala yang dihadapi dalam program kehumasan khususnya penerimaan siswa 
baru adalah persaingan dengan sekolah lain yang terkadang mengarah kepada 
persaingan yang tidak sehat dan biaya untuk program humas yang cukup terbatas. 
Dalam hal ini terkadang guru yang ditugaskan untuk melaksanakan suatu program 
harus mengeluarkan biaya sendiri untuk melaksanakan program tersebut. 
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LAMPIRAN 7 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 7 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN DI MTsN 2 SIMO 
 
1. Dokumentasi Wawancara  
 
 
 
Wawancara dengan Kepala MTs Negeri 2 Simo Bapak Nurul Ngaini, S.Ag. 
M.PdI 
 
2. Dokumentasi Observasi Rapat Sekolah 
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3. Dokumentasi Mobil Antar Jemput Siswa 
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4. Dokumentasi Kegiatan Sekolah 
 
 
 
Penyambutan siswa pada pagi hari oleh guru 
 
 
 
Kegiatan PPDB di luar sekolah 
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Kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
 
 
5. Dokumentasi Tempat Penelitian 
 
 
 
Papan Nama MTsN 2 Simo  
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